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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan-kyraiisi@hingga
Laporan Akhir Survei Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Mendorong
Perkembangan Ekonomi kreatif di Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025 dapat
terselesaikan dengan baik. Laporan ini disusun sebagai bentuk pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Kalimantan Timur dalam menyediakan data sektoral yang
akurat, mutakhir, dan dapat dipertanggungjawabkan, sebagathzemanatkan dalam kebijakan
Satu Data Indonesi&DI).

Kegiatan survei ini bertujuan memperoleh gambaran menyeluruh mengenai tingkat
pemanfaatan teknologi informasi oleh pelakonomi kreatif dampak yang ditimbulkan terhadap
kinerja usaha, serta berbagai tantangan yang masih dihadapi di lapangan. Informasi yang
dihasilkan menjadi dasar penting bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan, program,
dan strategi pengembangakonomi kreatiberbasis digital yang lebih efektif dan tepat sasaran.

Laporan ini tidak hanya menyajikan hasil pengolahan data survei, tetapi juga memuat
analisis mendalam terkait pola pemanfaa¢inologi informasi dan komunikadilK), perubahan
perilaku pelaku ekonomi kreatifekraf), kesenjangan digital antavilayah, serta rekomendasi
kebijakan yang relevan bagi peningkatan daya sekupomi kreatifdi Provinsi Kalimantan
Timur. Dengan demikian, laporan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah
daerah, pelakuekonomi kreatif akademisi, serta seluruh pemgiu kepentingan yang
berkepentingan terhadap pembangunan sekimmomikreatif dan transformasi digital di daerah.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pelakomi kreatifdi sepuluh
kabupaten dan kota Provinsi Kalimantan Timur yang telah berpartisipasi dalam survei ini. Terima
kasih juga disampaikan kepada Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur atas rekomendasi
dan pendampingan dalam pelaksanaan survei, serta&ejeturuh pihak yang terlibat dalam
proses pengumpulan data, pengolahan, dan penyusunan laporan.

Semoga laporan ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam penguatan ekelsistemi
kreatif dan percepatan transformasi digital di Provinsi Kalimantan Timur.

SamarindalO November2025

Tim Penyusun
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekonomi kreatif (disingkat Ekrafnerupakan salah satu sektor yang semakin mendapat
perhatian dalam agenda pembangunan ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. Sektor
ini dipandang memiliki peran strategis karena bertumpu pada kreativitas, inovasi, ide, serta
pemanfaatan pengetalmuaan teknologi sebagai sumber daya utama dalam proses produksi.
Ekonomi kreatif mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi, membuka lapangan kerja baru,
serta mendorong munculnya wirausaha berbasis kreativitas yang dddpadap perubahan
zaman. Dalam konteks pembangunan daerah, ekonomi kreatif juga berfungsi sebagai instrumen
untuk memperkuat struktur ekonomi yang lebih berkelanjutan dan tidak seratdergantung
pada eksploitasi sumber daya alam.

Provinsi Kalimantan Timur (disingkat Kaltim) memiliki karakteristik ekonomi yang unik.
Selama beberapa dekade, perekonomian daerah ini didominasi oleh sektor ekstraktif, khususnya
pertambangan dan pengelolaan sumber daya alam. Kontribusi sektor tersebahgme
memberikan dampak signifikan terhadap pendapatan daerah, namun di sisi lain juga menimbulkan
berbagai tantangan, seperti ketergantungan terhadap fluktuasi harga komoditas global,
keterbatasan keberlanjutan sumber daya, serta risiko lingkungan dah $asidisi ini
mendorong perlunya transformasi struktur ekonomi daerah menuju -sektor yang lebih
berkelanjutan, inklusif, dan berbasis nilai tambah, salah satunya melalui pengembangan ekonomi
kreatif.

Ekonomi kreatif diProvinsiKalimantan Timur memiliki potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan. Keberagaman budaya lokal, kekayaan seni dan tradisi, serta potensi sumber daya
manusia menjadi modal penting bagi tumbuhnya berbagai subsektor ekonomi kreatif. Subsektor
seperti kuliner kriya, fesyen, seni pertunjukan, film dan fotografi, aplikasi dan pengembang
permainan, serta konten digital memiliki peluang untuk berkembang seiring dengan meningkatnya
permintaan terhadap produk dan jasa kreatif. Selgidiitamika pembangunan wilayah, termasuk
pembangunan kawasan strategis dan pusat pertumbuhan ekonomi baru, turut menciptakan

kebutuhan terhadap produk dan layanan kreatif yang semakin beragam.




Perkembangan ekonomi kreatif pada era globalisasi dan digitalisasi tidak dapat
dilepaskan dari peran Teknologi Informasi dan Komunifdisingkat TIK)yangtelah membawa
perubahan mendasar dalam cara pelaku ekonomi kreatif menjalankan aktivitas usahanya, mulai
dari proses produksi hingga pemasaran dan distribusi. Pemanfaatan perangkat digital, jaringan
internet, media sosialplatform e-commerce serta berbagai aplikasi berbasis teknologi
memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif
lebih efisien. TIK juga membuka peluang bagi pelaku ekonomi kreatif untuk membangun jejaring
usaha, kolaborasi lintas layah, sertakses terhadap informasi dan pengetahuan yang sebelumnya
sulit dijangkau.

Selain berperan dalam memperluas akses pasar, TIK juga memiliki kontribusi penting
dalam meningkatkan kualitas manajemen dan efisiensi usaha ekonomi kreatif. Penggunaan
aplikasi pencatatan keuangan digital, sistem manajemen pelanggan, perangkat lunattadesai
produksi, serta pemanfaatan data untuk analisis pasar memungkinkan pelaku usaha untuk
mengelola usahanya secara lebih profesional dan terukur. Dengan dukungan TIK, pelaku ekonomi
kreatif dapat meningkatkan produktivitas, menjaga konsistensi kuaiitdsik, serta merespons
kebutuhan dan preferensi konsumen secara lebih cepat dan tepat.

Namun demikian, tingkat pemanfaatan TIK oleh pelaku ekonomi kredtdldm masih
menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Sebagian pelaku usaha telah mampu mengadopsi
teknologi digital secara aktif dan terintegrasi dalam kegiatan usahanya. Mereka memanfaatkan
media sosial damplatform digital sebagai sarana utama promosi, pemasaran, dan komunikasi
dengan konsumen. Di sisi lain, masih terdapat pelaku ekonomi kreatif yang berada pada tahap
awal adopsi teknologi, bahkan belum memanfaatkan TIK secara abptiondisi ini
mencerminkan adanya kesenjangan digital yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
ketersediaan dan kualitas infrastruktur internet, tingkat literasi dan keterampilan digital,
kemampuan finansial untuk mengakses perangkat teknolotg, memnahaman terhadap strategi
pemanfaatan TIK yang efektif.

Kesenjangan dalam pemanfaatan TIK tersebut berimplikasi langsung terhadap perbedaan
kinerja dan daya saing usaha ekonomi kreatif. Pelaku usaha yang mampu memanfaatkan TIK
secara optimal cenderung memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan omzet/loesnpe
jangkauan pasar, meningkatkan jumlah pelanggan, serta memperkuat citra dan daya saing usaha.
Sebaliknya, pelaku usaha yang belum mampu mengadopsi TIK segtnsal berpotensi

tertinggal dalam persaingan dan menghadapi keterbatasan dalam mengemhesadieanya.




Kondisi ini menunjukkan bahwa TIK merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi
perkembangan ekonomi kreatif di daerah.

Dalam konteks perumusan kebijakan dan program pengembangan ekonomi kreatif,
ketersediaan data yang akurat, komprehensif, dan mutakhir menjadi kebutuhan yang sangat
penting. Data empiris diperlukan untuk menggambarkan kondisi aktual pelaku ekonomi kreatif,
tingkat adopsi dan pemanfaatan TIK, jenis teknologi yang digunakan, serta dampak pemanfaatan
TIK terhadap kinerja usaha. Informasi mengenai perubahan omzet, efisiensi usaha, perluasan
jangkauan pasar, peningkatan jumlah pelanggan, serta peningkatanidgyesaha merupakan
indikator penting dalam menilai efektivitas pemanfaatan TIK di sektor ekonomi kreatif.

Hingga saat ini, ketersediaan data statistik yang secara khusus mengkaji peran TIK dalam
mendorong perkembangan ekonomi kreatifKdiltim masih relatif terbatas. Data yang ada
umumnya bersifat parsial, terfragmentasi, dan belum mampu memberikan gambaran menyeluruh
mengenai hubungan antara pemanfaatan TIK dan perkembangan usaha ekonomi kreatif.
Keterbatasan data tersebut berpotensi menghamixes perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kebijakan pengembangan ekonomi kreatif yang tepat sasaran dan dezbasiban nyata pelaku
usaha. Tanpa dukungan data yang memadai, kebijakan dan program yang dirancang berisiko
kurang efektif dan tidak memberikan dampak optimal.

Survei menjadi salah satu instrumen penting untuk menghasilkan informasi yang valid,
reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Survei yang dirancang secara sistematis
dan metodologis mampu memberikan gambaran objektif mengenai kondisi lagangamenjadi
dasar bagi pengambilan keputusan yang ber kua
Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Mendorong Perkembangan Ekonomi Kreatif
di Provinsi Kal i mant an T relevmanmdansidtegimn 20250 men

Survei ini dirancang untuk mengumpulkan data primer yang mencakup karakteristik
pelaku ekonomi kreatif, seperti usia, tingkat pendidikan, jenis usaha, dan lokasi usaha. Selain itu,
survei ini juga bertujuan untuk memetakan tingkat pemanfaatan TIK, jeaisghat dan koneksi
internet yang digunakarplatform digital yang paling sering dimanfaatkan, serta tujuan dan
intensitas penggunaan TIK dalam kegiatan usaha. Data tersebut diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai pola pemanfasitanldh pelaku ekonomi kreatif di
Kaltim.

Lebih lanjut, survei ini juga diarahkan untuk mengukur dampak pemanfaatan TIK
terhadap berbagai aspek kinerja usaha ekonomi kreatif. Asspadk tersebut meliputi perubahan

omzet, efisiensi operasional, perluasan jangkauan pasar, peningkatan jumlahapelaegg




penguatan daya saing dan citra usaha. Dengan mengukur dampak tersebut, survei ini dapat
memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai sejauh mana TIK berkontribusi terhadap
perkembangan usaha ekonomi kreatif.

Selain mengukur dampak, survei ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala utama
yang dihadapi pelaku ekonomi kreatif dalam memanfaatkan TIK. Kendala tersebut dapat bersifat
teknis, seperti keterbatasan infrastruktur dan kualitas jaringan intelangtumnonteknis, seperti
keterbatasan keterampilan digital, modal usaha, dan akses terhadap pelatihan atau pendampingan.
Informasi mengenai kendala ini menjadi dasar penting dalam merumuskan bentuk dukungan dan
intervensi yang paling dibutuhkan oleh pel@konomi kreatif.

Hasil dari Survei PerahlK dalammendorongperkembangaekonomikreatif di Provinsi
Kalimantan Timurtahun 2025nantinyadiharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh,
mendalam, dan berbasis bukti mengenai peran TIK dalam pengembangan ekonomi kreatif daerah.
Temuan survei dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyusunan rekomendasi kebijakan,
perancangan program peningkatarréige dan keterampilan digital, penguatan infrastruktur TIK,
serta pengembangan ekosistem ekonomi kreatif yang lebih inklusif dan berdaya saing.

Dengan tersedianya data yang komprehensif dan akurat, pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan terkait diharapkan mampu merumuskan kebijakan dan program
pengembangan ekonomi kreatif yang lebih terarah, efektif, dan berkelaflatagada akhirnya,
survei ini diharapkan dapat menjadi fondasi penting dalam mendukung transformasi ekonomi
Kaltim dalammenuju ekonomi kreatif yang berdaya saing tinggi, adaptif terhadap perkembangan
teknologi, serta mampu memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan eteacahidan

peningkatan kesejahteraan masyardkatasa mendatang.
1.2. Maksud dan Tujuan

Berikut ini adalah maksud dan tujuan dari kegiaawei peranteknologiinformasi dan
komunikasi dalanmendorongperkembangarekonomi kreatif di Provinsi Kalimantan Timur

tahun 2025yaitu:
1.2.1. Maksud

Menyediakarlandasan data yang kudéndasar informasi yang komprehensif, akurat,
dan berbasis data primer mengenai kondisi aktual pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku
ekonomi kreatifdi Provinsi Kalimantan Timur Survei ini dirancang untuk menghasilkan

gambaran menyeluruh yang dapat menggambarkan tingkat adopsi, pola penggiamaan,
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relevansi TIK dalam menunjang kegiatan usaha kreatif pada bedudgditor sertamendukung
penyusunan statistik sektoral yang sejalan dengan prinsip Satu Data Indonesia, terutama dalam
pemenuhan kebutuhan data yang belum tersedia secara sistematis terkait transformasi digital pada
sektorekonomi kreatif

Pemanfaatan TIK telah menjadi unsur penting dalam pertumbuhan usaha, mulai dari
promosi, distribusi, transaksi, hingga pengelolaan operasional. Namun, informasi mengenai sejauh
manapelaku ekonomi kreatdi Kalimantan Timur mengintegrasikan teknol&gdalamaktivitas
usahanya masih terbatas. Karena itu, survei ini dilaksanakan untuk mengisi kesenjangan informasi

tersebut sekaligus memperkuat landasan perencanaan program pembangunan daerah.
1.2.2. Tujuan

Berikut tujuan dari kegiatarsurvei peran teknologi informasi dan komunikasi dalam

mendorong perkembangan ekonomi kreatif di Provinsi Kalimantan Timur tahuny202b6

1. Untuk memperoleh data yang dapat menggambarkan secara jelas tingkat pemanfaatan
TIK oleh pelakuekonomi kreatifdan nengidentifikasi pola penggunaan perangkat
digital, akses internet, serta berbagdatform yang mendukung operasionakaha
ekonomi kreatif

2. Menganalisis dampak penggunaan TIK terhadap peningkatan omzet, efisiensi kerja,
perluasan jangkauan pasar, dan peningkatan daya saing pelaku sedha
mengidentifikasi hambatan utama yang dihadaplaku ekonomi kreatifdalam
menerapkan teknologi digital serta menggali kebutuhan pelatihan dan bentuk dukungan
pemerintah yang dianggap paling relevan.

3. Menyediakan dasar informasi yang dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan

pengembangaekonomi kreatiberbasis digital dProvinsiKalimantan Timur.
1.3. Sasaran

Sasaran dakegiatarsurveiperanteknologiinformasi darkomunikasi dalanmendorong
perkembangaekonomi kreatifdi Provinsi Kalimantan Timutahun 202%aitu kelompok pelaku
ekonomi kreatifyfang menjalankan usaha pada berbagai subsektor, baik yang berskala mikro, kecil,
maupun menengah. Pelakdonomi kreatifmenjadi sasaran utama karena mereka merupakan
pihak yang paling merasakan dampak langsung dari perkembangan teknologi digital terhadap

proses produksi, pemasaran, dan manajemen usaha.




Survei ini juga menyasar individu yang berperan sebagai pemilik, pengelola, maupun
pekerja yang terlibat dalam aktivitas kreatif di wilayah proviB&lain pelakwsaha ekonomi
kreatif, survei ini menyasar pemerintah daerah sebagai lembaga yang memerlukan data akurat
untuk menyusun kebijakan penguatan ekosigtkomomi kreatiberbasis digital. Sasaran lainnya
mencakup komunitas kreatif, asosiasi usaha, lembaga pelatihan, serta institusi pendidikan yang
memiliki hubungan dengan pengembangan kapasitas sulaye manusia di sektor kreatif.

Data yang dihasilkan dapat membantu berbagai pihak tersebut dalam merancang program
peningkatan keterampilan digital, pendampingan usaha, dan kolaborasi lintas Idaktoya
survei ini juga diarahkan untuk mendukung kebutuhan pemangku kepentingan dalam memahami
karakteristik, tantangan, dan peluang yang dihadapi pelémomi kreatifdi setiap kabupaten
dan kota diProvinsi Kalimantan Timur. Dengan demikian, sasaran kegiatan ini bukan hanya
pelaku usaha sebagai responden, tetapi juga seluruh pihak yang berkepentingan dalam mendorong
pertumbuharekonomi kreatifyang lebih inklusif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi

informasi
1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegaitan survei peran teknologi informasi dan komunikasi dalam
mendorong perkembangan ekonomi kreatif di Provinsi Kalimantan Timur tahum2ag&sakup
seluruh aktivitas pengumpulan data primer yang berfokus pada miakami kreatifdi sepuluh
kabupaten dan kot&egiatan arvei ini mencakup berbagai subsektor kreatif seperti kuliner,
fesyen, kriya, musik, film dan video, fotografi, desain komunikasi visual, aplikasi dan permainan
digital, serta subsektor lainnya yang berkembang di daBeddeapahal penting dalaningkup

kegiatan grvei ini sebagai berkutaitu:

1. LokasikegiatanpekerjaarpadaDinas Komunikasi dan InformatikrovinsiKalimantan
Timur.

2. Lokasi sampel yang telah ditentukpadaKabupaten dan Kotai wilayah Provinsi
Kalimantan Timur

3. Pendataarkegiatan surveidilaksanakandi 10 (sepuluh)Kabupaten dan Kotgang
tersebaatau berada dvilayahProvinsiKalimantan Timur

4. Total respondenyang digunakarsebanyak400 orang respondendan tersebardi 10

(sepuluh)abupaten dan Kotgangadadi wilayah ProvinsiKalimantan Timur




5. Dilakukan pethitungan denganmenggunakan formulataurumus Slovin dan diambil
dengammetodeatau eknik randomsampling

6. Menggunakan etode pengambilan sampel dengarawawancara langsurghterview)
kepadaresponderdi 4 (empa} lokasi sampel yaitliKota SamarindaKota Balikpapan,
Kota BontangdanKabupaterKutai Kartanegara

7. Kemudiandilaksanakanugawawancara langsung menggunakan media telekomunikasi
di 7 lokasi yaituKabupatenPaser KabupatenPenajam Paser UtardabupatenKutai
Barat,KabupaterMahakam UluKota Bontang,KabupaterKutai TimurdanKabupaten

Berau.
1.5. Dasar Hukum

Pelaksanaasurvei memiliki dasar hukundari berbagai regulasi nasional dan daerah
yang mengatur penyelenggaraan statistik sektoral, transformasi digital, pengemddenmgani
kreatif, dan perencanaan pembangunan da&abkar hukum ini menjadi pijakan penting untuk
memastikan bahwa kegiatan survei dilaksanakan sesuai mandat peraturan paraoddaggn,
memenuhi prinsip Satu Data Indonesia, serta mendukung tujuan pembangunansi
Kalimantan Timur Berikut dasar hukurpang menjadi pijakan kegiatgmaitu:

1. UndangUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daenehgatur
kewenangan pemerintah daerah dalam penyelenggaraan urusan statistik, komunikasi dan
informatika, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat.

2. UndangUndang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistiknjadi dasar penyelenggaraan
statistik dasar, statistik sektoral, dan statistik khusus oleh instansi pemerintah pusat dan
daerah.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan ;Statistik
mengatur tata cara perencanaan, pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan
penyebarluasan data statistik oleh penyelenggara statistik sektoral.

4. Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Ingonesetapkan
standar data, metadata, dan interoperabilitas sebagai pedoman penyelenggaraan data
pemerintah, serta menugaskan Dinas Kominfo sebagai Wali Data Daerah.

5. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Transformasi Digital
menegaskan digitalisasi sektor ekonomi dan layanan publik sebagai prioritas nasional,

termasuk penguatan literasi dan pemanfaatan teknologi informasi.
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Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 11 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Daerahmengamanatkan transformasi digital, peningkatan kapasitas
ekonomi kreatif dan penyediaan data pembangunan sebagai dasar perumusan kebijakan
daerah.

Keputusan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 556/K.509/2021 tentang Pembentukan
Komite Ekonomi kreatif Provinsi Kalimantan Timyr menjadi dasar pembentukan
kelembagaan pengembangekonomi kreatif termasuk pemanfaatan teknologi dan
inovasi digital dalam peningkatan daya sgietpku ekonomi kreatif

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2016
tentang Tata Kelola Penyelenggaraan Statistik Sektoesgatur mekanisme koordinasi,
standardisasi, dan penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral oleh pemerintah daerah.
Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 5 Tahun 2020 tentang Metadata Statistik
menetapkan standar penyusunan metadata untuk memastikan kualitas, keterlacakan, dan
keterbandingan data statistik yang dihasilkan.

Rekomendasi Resmi BPS Provil&ltim No. B-913/64000/0T.130/202%nenyatakan

bahwa survei ini layak dilaksanakan dan harus mengikuti tah@paeric Statistical
Business Process ModéGSBPM) dalam seluruh proses penyelenggaraan statistik
dengan indentitas rekomendgaitu V-25.6400.006.
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2.1. Kalimantan Timur

Kalimantan Timur adalah Provinsi yang memiliki peran strategis dalam peta
pembangunarNasional Indonesia dimana dengarkekayaan alam yang melimpah, potensi
ekonomi yang besar, dan statusnya sebagai ltikas{ota Negarddisingkat IKN)baru,dimana
Kaltim memiliki peluang besar untuk menjadi pusat pertumb@kamomibaru. NamunKaltim
juga memiliki tantangan dalam hal pemerataan pembangunan, perlindungan lingkungan, dan
diversifikasi ekonomi memerlukan perhatian serius &yavinsi ini dapat terus berkembang
secara berkelanjutan. Sebagai wilayah yang kaya akan sumber day&atam menghadapi
tantangan besar dalam menjaga keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan pelestariar
lingkungan sehinggaPemerintahProvinsi Kaltim bersama dengan berbagai pihak, terus
mendorong inisiatif pembangunan berkelanjutan, seperti rehabilitasi hutan, pengendvemgan

terbarukan, dan pengelolaan lingkungan yang lebih baik.
2.1.1. Geografidan Demografi

Kalimantan Timur merupakan salah satu provinsi dengan wilayah terluas di Indonesia
dan memiliki karakteristik geografis yang sangat beragam. Secara geografis, wilayah ini terletak
di bagian timur Pulau Kalimantan dan memiliki posisi strategis karena asabpdangsung dengan
beberapa provinsi dan perairan internasional. Di sebelah Hialtan berbatasan dengan Laut
Sulawesi; di sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Utara serta sebagian Provinsi
Kalimantan Tengah; sementara di bagian selagsbatasan dengan Provinsi Kalimantan Selatan
dan Kalimantan Tengabh.

Di arah timur, wilayah ini menghadap Selat Makassar yang merupakan jalur perdagangan
laut yang penting di kawasan timur Indonedd@ngan total luas wilayah lebih dari 127 ribu
kilometer persegiKaltim memiliki karakteristik sebagai daerah yang sangat luas dengan
kepadatan penduduk relatif rendah. Luasnya wilayah ini menjadi faktor utama yang menentukan
pola persebaran permukiman, ketersediaan infrastruktur, serta dinamika sosial dan ekonomi

penduduk. 8bagian besar wilayalKaltim masih didominasi oleh ham tropis, deretan




pegunungan rendah, serta aliran sungai besar seperti Sungai Mahakam yang berperan penting
sebagai jalur transportasi, terutama bagi wilayah pedalaman.

Kondisi ini memberikan kontribusi besar terhadap keragaman ekosistem,
keanekaragaman hayati, dan sumber daya alam yang meli&guaina geografis, Provirsaltim
terl etak antara 20 370620228601Ri Bflangi btang 6
506 -31%A 146 13.060 Bujur Timur (BT) .KatBecar a

sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Utara dan Negara Malaysia
bagian Timur;

2. Sebelah Barat : berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Barat danProvinsi Kalimantan
Tengah;

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Selatan dan Selat Makassar;
dan,

4. Sebelah Timur : berbatasan dengan Ibu Kota Nusantara (IKN), Selat Makassar dan Laut

Sulawesi.

Secara administratif, Proving{altim terdiri dari sepuluh kabupaten dan kota, yaitu
Kabupaten Paser, Kabupaten Penajam Paser Utara, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten
Kutai Timur, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Berau, Kabupaten Mahakam Ulu, serta tiga kota
yaitu Kota Samarinda, Kota Bipapan, dan Kota Bontang. Pembagian administratif ini
mencerminkan variasi karakteristik geografis dan tingkat perkembangan wilayah yang sangat
beragam. Kot&ota besar seperti Samarinda dan Balikpapan memiliki ttngtkeanisasi tinggi,
infrastruktur yang lebih maju, serta akses digital dan layanan publik yang lebih baik.

Sebaliknya, kabupaten di pedalaman seperti Mahakam Ulu masih memiliki keterbatasan
aksesibilitas karena kondisi geografis yang sulit, jarak yang jauh dari pusat aktivitas ekonomi, dan
terbatasnya jaringan transportasi darat. Aspek geodfaftim juga sangat dipengaruhi oleh
keberadaan wilayah pesisir yang luas. Kabupaten Berau dan sebagian wilayah Kutai Kartanegara
memiliki kawasan laut yang menjadi sumber ekonomi pesisir seperti perikanan, wisata bahari, dan
transportasi laut.

Kawasan pesisir ini juga menjadi bagian dari jalur perdagangan regional yang
menghubungkarKaltim dengan wilayah Indonesia Timur dan negara tetangga. Di sisi lain,
wilayah pedalaman seperti Kutai Barat dan Mahakam Ulu didominasi oleh hutan dan alur sungai

besar, yang menjadi jalur utama mobilitas masyarakat. Kondisi geografis yang beragam ini
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memberikan peluang sekaligus tantangan bagi pembangunan daerah, termasuk dalam penyediaar

layanan digital dan perluasan akses internet.
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Gambar 2.1.11. Peta Wilayah Administrasi Provinsi Kalimantan Timur
(Sumber: BAPPEDA Proving{alimantan Timuy 2023)

Perubahan besar dalam aspek geografis dan pembangunan \Kitdiyathterjadi sejak
ditetapkannya sebagian wilayah provinsi ini sebagai lokasi Ibu Kota Nusantara (IKN). Kabupaten
Penajam Paser Utara dan sebagian wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara menjadi kawasan inti
pembangunan IKN yang membawa dampak sangat signifikdvad@p arah pembangunan
regional. Keberadaan pusat pemerintahan baru ini mendorong percepatan pembangunan
infrastruktur transportasi, komunikasi, energi, dan kawasan permukiman.

Perkembangan IKN juga mengakselerasi arus migrasi, mobilitas penduduk, serta
peningkatan aktivitas ekonomi. Hal ini secara tidak langsung akan mengubah struktur demografis
dan distribusi penduduk dalam jangka panj&rayi aspek demografiKaltim merupakan provinsi
yang memiliki jumlah penduduk relatif sedikit dibandingkan luas wilayahnya. Kepadatan
penduduk lebih terkonsentrasi di kota besar seperti Balikpapan, Samarinda, dan Bontang. Kota
Balikpapan dikenal sebagai pusat industri, jasa, darmgangjan degan populasi heterogen yang

berasal dari berbagai daerah di Indonesia.
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Samarinda, sebagai ibu kota provinsi, merupakan pusat pemerintahan, pendidikan, dan
kegiatan sosial budaya. Sementara itu, wilayah pedalaman seperti Mahakam Ulu memiliki
kepadatan penduduk sangat rendah karena akses geografis yang terbatas dan potagpermuki
yang tersebarKomposisi pendudukKaltim mencerminkan keberagaman etnis yang tinggi.
Kelompok etnis yang mendiami wilayah ini meliputi suku Dayak, Kutai, Banjar, Bugis, Jawa,
Madura, Paser, serta berbagai etnis pendatang lainnya.

Interaksi antarbudaya ini menciptakan kehidupan sosial yang dinamis dan plural, serta
menjadi sumber kekayaan budaya yang dapat mendorong berkembangnyakeektor kreatif
Keberagaman ini juga memberikan kontribusi terhadap terciptanya berbagai produk kreatif
berbasis budaya, seperti kerajinan tangan, kuliner tradisional, seni tari, musik, sertgopooditk
kreatif visual yang terinspirasi dari identitas daegthuktur umur pendudukaltim menunjukkan
komposisi usia produktif yang cukup besar.

Hal ini memberikan peluang bagi pembangunan sumber daya manusia dan peningkatan
kapasitas ekonomi. Penduduk usia muda memiliki peran penting dalam mendukung
perkembangan sekt@konomi kreatifdan digital, karena kelompok ini lebih cepat beradaptasi
terhadap penggunaan teknologi informasi. Tingginya proporsi penduduk usia produktif dapat
mendorong pertumbuhan tenaga kerja terampil yang dibutuhkan untuk mengembangkan industri
kreatif dan mempeubs ekosistem digital regional.

Tingkat pendidikan masyarak#taltim relatif baik, terutama di wilayah perkotaan.
Ketersediaan perguruan tinggi seperti Universitas Mulawarman, Politeknik Negeri Samarinda, dan
berbagai institusi pendidikan lainnya menjadi faktor pendukung peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Namun, disritas pendidikan masih terjadi antara wilayah perkotaan dan pedalaman.
Masyarakat di wilayah pedalaman cenderung memiliki akses terbatas terhadap fasilitas pendidikan
dan teknologi, sehingga tingkat literasi digitalnd&eterampilan teknologi masih perlu
ditingkatkan melalui program pelatihan dan pendampingan.

Dari sisi mobilitas pendudulkaltim mengalami arus perpindahan yang cukup dinamis.
Kedatangan pekerja dari luar daerah meningkat seiring pertumbuhan industri dan proyek
pembangunan Ibu Kota Nusantara. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan struktur demografis
dan peningkatan kebutuhandman publik. Mobilitas penduduk yang tinggi juga berdampak pada
perkembangan sektor jasa, perdagangan, serta kebutuhan konten kreatif dan layan&e@igital.
itu, Kaltim memiliki tantangan demografi yang terkait dangpersebaran penduduk yang tidak

merata.
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Wilayah perkotaan mengalami pertumbuhan penduduk yang cepat, sedangkan wilayah
pedalaman menghadapi perlambatan pertumbuhan. Ketimpangan ini memengaruhi pemerataan
pembangunan, termasuk penyediaan infrastruktur digital. Pemerintah daerah perlu memastikan
bahwa perluasan jaringan internet, pembangunan pusat kreatif, dan program pelatihan digital dapat
menjangkau seluruh wilayah, terutama daerah yang selama ini kurang terl8ganra
keseluruhan, aspek geografi dan demogdfaifitim memberikan gambaran bahyeovinsi ini
memiliki potensi besar sekaligus tantangan dalam proses pengemlekagami kreatifdan
digitalisasi daerah.

Luasnya wilayah, keberagaman kondisi geografis, dan heterogenitas penduduk menjadi
faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan pembangunan, termasuk dalam
penyediaan data sektoral melalui survei. Pemahaman terhadap karakteristik geagrafis d
demografis ini diperlukan untuk merancang program intervensi yang tepat sasaran, khususnya
dalam upaya memperkuat pemanfaatan teknologi informasi oleh miakomi kreatifsebagai
bagian dari agenda pembangunan daerah

Berikut ini adalah profile singkat terkait Kabupaten dan Kota yang ada di Provinsi

Kalimantan Timur, yaitu:

1. Kota Samarinda terletak antar@®20L 68009 6 1 6 0 Li nt an ¢l 5%ell6adt ar
117246160 Bujur Timur dan dil al ui ol eh g
terletak pada garis lintang.0Vilayah Kota Samarinda dikelilingi oleh Kabupaten Kutai
Kartanegara. Kota Samarinda dibagi menjadi 10 kecamatan, yaitu Kecamatan Palaran,
Samarinda llir, Samarinda Kota, Sambutan, Samarinda Sebarang, Loa Janan llir, Sungai
Kunjang, Samarinda Ulu, Samadien Utara dan Sungai Pinang. Luas wilayah terbesar di
Kota Samarinda berada di Kecamatan Samarinda Utara dan luas wiayah terkecil berada
di Kecamata Samarinda Kota. Kota Samarinda memiliki jarak terjauh dengan
Kabupaten Kutai Barat (Melak) dan memiliki jarak terdekat dengan Kutai Kartanegara,
yakni Tenggarong (BPS Kota Samarinda, 2025).

2. Kota Balikpapan merupakan sebuah kota di Kalimantan Timur yang dibentuk
berdasarkan UndarAgndang Nomor 27 Tahun 1959. Terletak di antara 1,01 58 LS
dan 116,5° BT117,0° BT, kota ini secara geografis berbatasan langsung dengan
Kabupaten Kutai Kartanega di sisi utara, Kabupaten Penajam Paser Utara di sisi barat,
dan Selat Makassar di sisi timur dan selatan. Secara administratif, sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1996, Kota Balikpapan terdiri
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dari 5 kecamatan dan 27 kelurahan. Namun sejak dikeluarkannya Perubahan Peraturan
Daerah Kota Balikpapan Nomor 7 Tahun 2012 tentang Pembentukan 7 Kelurahan dalam
Wilayah Kota Balikpapan, dan Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 8 Tahun 2012
tentang Pembeukan Kecamatan Balikpapan Kota Dalam Wilayah Kota Balikpapan, kini

Kota Balikpapan terdiri dari 6 kecamatan dan 34 kelurahan. Enam kecamatan tersebut
antara lain: Balikpapan Selatan, Balikpapan Timur, Balikpapan Utara, Balikpapan
Tengah, Balikpapan Batatan Balikpapan Kota (BPS Kota Balikpapan, 2025).

Kota Bontang memiliki letak yang cukup strategis yaitu terletak pada jalan trans
Kalimantan Timur dan berbatasan langsung dengan Selat Makassar, sehingga
menguntungkan dalam mendukung interaksi wilayah Kota Bontang dengan wilayah lain
diluarKotaBontang ot a Bontang terl etak antara 117A
Ti mur dan OAO016 sampai dengan O0A126 Lintat
utara dan barat berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur, sebelah timur dengan Selat
Makassar, dan sebeladiatan dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. Secara administrasi,
awalnya Kota Bontang merupakan kota administratif sebagai bagian dari Kabupaten
Kutai dan menjadi daerah otonom berdasarkan Untamtang No. 47 Tahun 1999

tentang pemekaran Provinsi dan Kaai@m, bersamaama dengan Kabupaten Kutai

Timur, Kutai Barat dan Kabupaten Kutai Kartanegara dengan luas wilayah 167288 km

Sejak disahkannya Peraturan Daerah Kota Bontang No. 17 tahun 2002 tentang
Pembentukan Organisasi Kecamatan Bontang Barat, padmtdiigAgustus 2002, Kota

Bontang terbagi menjadi tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Bontang Selatan, Kecamatan
Bontang Utara dan Kecamatan Bontang Barat. Kecamatan Bontang Selatan memiliki
wilayah yang terluas yaitu 110,91 knaisusul Kecamatan Bontang Utara yaitu 33,03

km? dan Kecamatan Bontang Barat yaitu 17,94 &PS Kota Bontang, 2024).

Kabupaten Paser merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Timur yang
terl etak paling Selatan2 3%pada.nkla 'paldiantpars
115 371'108. 717'1'9. 82" ' Buj ur Ti mur . | bemmk ot a k
Batas wilayah Kabupaten Paser sebelah Utara meliputi Kabupaten Kutai Barat dan Kutai
Kartanegara, sebelah Timur Laut berbatasan dengan Kabupaten Penajam Paser Utara,
sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makassar dan Kabupaten Mamuju (Provinsi
SulawesiBarat), sebelah Tenggara berbatasan dengan Selat Makassar dan Kabupaten
Kotabaru (Provinsi Kalimantan Selatan), sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten

Kotabaru (Provinsi Kalimantan Selatan), sebelah Barat Daya berbatasan dengan
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Kabupaten Baangan Provinsi Kalimantan Selatan), sebelah Barat berbatasan dengan
Kabupaten Tabalong (Provinsi Kalimantan Selatan), dan sebelah Barat Laut berbatasan
dengan Kabupaten Barito Utara (Provinsi Kalimantan Tengsdgpun luas willayah
Kabupaten Paser adalah 11.603,94°Kwiilayah ini terdiri dari 10 (sepuluh) kecamatan
dengan 144 desa/kelurahan. Kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar adalah
Kecamatan Long Kali dengan luas 2.385,39’idan yang memiliki luas wilayah terkecil
adalah Kecamatan Tanah Grogot dengan luas 335,58 Kabupaten Paser dibagi
menjadi 10 kecamatan, yakni: Batu Sopang, Muara Samu, Batu Engau, Tanjung Harapan,
Pasir Belengkong, Tanah Grogot, Kuaro, Long Ikis, Muara Komam, dan Long Kali (BPS
KabupaterPaser, 202).

Kabupaten Penajam Paser Utara adalah Kabupaten yang berada di Pulau Kalimantan,
tepatnya di provinsi Kalimantan Timur. Dengan luas wilayah sebesar 3 333,06 km2,
Penajam Paser Utara merupakan Kabuptgdtecil keempat di Provinsi Kalimantan
Timur setelah Kota Bontang, Kota Samarinda, dan Kota Balikpapan. Secara astronomis,
Penajam Paser Utara terletak antara 116°19'30" dan 116°56'35" bujur timur, dan antara
00°48'29" dan 01°36'37" lintang selatan. Berdasarkarsipgsografisnya, Kabupaten
Penajam Paser Uta memiliki batas batas sebagai berikut: Utakabupaten Kutai
Kartanegara; Selatakabupaten Paser dan Selat Makassar; Béabupaten Paser Dan
Kabupaten Kutai Barat; Timufota Balikpapan dan Selat Makassar. Terdapat empat
kecamatan, yakni: Babulu, Waru, Penajam dan Sepaku KBB&paterPenajam Paser

Utara, 203).

Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki luas wilayah sebesar 27.263,1Qekietak
antara 115A266 Bujur Timur dan 117A3606 Bl
dan 1A086 Lintang Sel atan. Dengan adany
Kabupaten Kutai Kartanegara terbagi menjadi 18 Kecamatan, yaitu Samboja, Muara
Jawa, Sang&anga, Loa Janan, Loa Kulu, Muara Muntai, Muara Wis, Kota Bangun,
Tenggarong, Sebulu, Tenggaroisgbarag, Anggana, Muara Badak, Marangkayu,
Muara Kaman, Kenohan, Kembang Janggut dan Tabang. Kabupaten Kutai Kartanegara
mempunyai belasan sungai gatiersebar pada hampir semua kecamatan dan merupakan
sarana angkutan umum di samping angkutan darat, dengan sungai yang terpanjang yaitu
Sungai Mahakam dengan panjang sekitar 920 kilometer. Kutai Kartanegara merupakan
wilayah yang berbatasan dengan Kabepa¥lalinau, Kabupaten Kutai Timur dan Kota

Bontang disebelah Utara, Selat Makassar sebelah timur, Kabupaten Kutai Barat di
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sebelah barat dan dengan Kabupaten Penjam Paser Utara dan Kota Balikpapan di sebelah
selatan (BP¥abupaterKutai Kartanegara, 2@).

Kabupaten Kutai Barat adalah salah satu dari 10 kabupaten yang terletak di Provinsi
Kalimantan Timur. Berdasarkan UU Nomor 2 Tahun 2013, Kabupaten Kutai Barat
mengalami pemekaran menjadi Kabupaten Kutai Barat dan Kabupaten Mahakam Ulu.
Saat ini jumlah kegaatan di Kabupaten Kutai Barat adalah 16 Kecamatan dan terdapat
194 Desa / Kelurahan. Kabupaten Kutai Barat berbatasan dengan Kabupaten Mahakam
Ulu di bagian utara, di bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kartanegara, di
bagian selatan berbatasdengan Kabupaten Paser dan di Bagian Barat Berbatasan
dengan Provinsi Kalimantan Tengah, lebih tepatnya di Kabupaten Barito Timur
Kabupaten Kutai Barat sendiri merupakan wilayah terluasnikpat di Provinsi
Kalimantan Timur setelah Kutai Timur, Kutai Kanegara dan Berau. Luas kabupaten
Kutai Barat adalah 20 384,6 KnWilayah terluas adalah kecamatan Bongan sedangkan
luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Sekolaq Darat. Terdapat 16 Kecamatan, yakni:
Bongan, Jempang, Penyinggahan, Muara Pahu, Silug Nddta@ra Lawa, Bentian

Besar, Damai, Nyuatan, Barong Tongkok, Linggang Bigung, Melak, Sekolaqg Darat, M.
Manaar Bulatn, Long Iram, dan Tering (BR&bupaterKutai Barat, 203).

Kabupaten Mahakam Ulu adalah Kabupaten yang terletak di Kabupaten Kalimantan
Timur. Kabupaten Mahakam Ulu terbagi menjadi 5 Kecamatan dan 50 Kampung. Kelima
Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Long Hubung, Kecamatan Laham Kecamatan
Long Bagun, Kecamatan bhg Pahangai, Kecamatan Long Apari. Kabupaten Mahakam

Ulu memiliki luas wilayah darat seluas 15.315 km2. Wilayah terluas adalah kecamatan
Long Apari sedangkan luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Laham. Berdasarkan
kondisi geografisnya, lokasi kecamatarjauh dari ibu kota kabupaten adalah kecamatan
Long Apari dengan jarak 335 km. Terdapat 5 kecamatan, yakni: Laham, Long Hubung,
Long Bagun, Long Pahangai, dan Long Apari (B®upaterMahakam Ulu, 202).

Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu kabupaten Terluas di Provinsi Kalimantan
Ti mur yang terletak dibagian utara, tepatn
0 206 1066 Lintang Slell8at am8 6d aln9 6161 5B u j5ubrd
kabupaten ini terletak di Sangatta Utara. Batas wilayah Kabupaten Kutai Timur sebelah
Utara meliputi Kabupaten Berau dan Malinau (Kalimantan Utara), sebelah Barat
berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kartanegara, dan dari arah tenggara berbatasan

dengan KotdBontang, diarah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kartanegera.
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10.

2.1.2.

Adapun luas wilayah Kabupaten Kutai Timur adalah 35.747,58 Mvilayah ini terdiri

dari 18 (sepuluh) kecamatan dengan 141 desa/kelurahan. Kecamatan yang memiliki luas
wilayah terbesar adalah Kecamatan Muara Wahau dengan luas 5.724,82rKyang
memiliki luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Sangkulirang dengan luas 143282 Km
Terdapat 18 kecamatan, yakni: Muara Ancalong, Busang, Long Mesangat, Muara Wahau,
Telen, Kongbeng, Muara Bengkal, Batu Ampar, Sangatta Utara, Bengalon, Teluk
Pandan, Sangatta Selatan, Rantau Pulung, Sangkulirang, Kaliorang, Sandaran, Kaubun
dan KarangafBPSKabupaterKutai Timur, 205).

Kabupaten Berau terletak tidak jauh dari Garis Khatulistiva dengan posisi antara 116°
sampai dengan 119° Bujur Timur dan 1° Lintang Utara sampai dengan 2°33' Lintang
Selatan. Kabupaten Berau berada di bagian utara Provinsi Kalimantan Timur dan
berbatasanahgsung dengan Provinsi Kalimantan Utara Sampai dengan tahun 2015,
wilayah administrasi Kabupaten Berau terbagi dalam 13 kecamatan dengan jumlah
desa/kelurahan sebanyak 100 desa dan 10 kelurahan. Kabupaten Berau memiliki luas
wilayah 34.127,35 Krhyang tediri dari daratan 23.558,50 Knaan lautan 10.568,85

Km? sepanjang 4 mil dari garis pantai pulau terluar. Terdapat 13 Kecamatan, yakni:
Kelay, Talisayan, Tabalar, BideBiduk, Pulau Derawan, Maratua, Sambaliung, Tanjung
Redeb, Gunung Tabur, Segah, Teluk Bayur, Batu Putih, dan Biatan KBBR$aten

Berau, 203).

Administrasi dan Kependudukan

Ibu kota Provinsi Kalimantan Timur adalatKota Samarindayang menjadi pusat

Pemerintahan daAdministrasi. Selain itu, Balikpapan berfungsi sebagai kota utama kedua yang

memiliki peran strategis sebagai pusat ekonomi dan transpsetdai perdagangan dan bisnis

Kota-kota ini memainkan peran penting dalam perkembangan infrastruktur dan ekonomi

Kalimantan Timur

Ditinjau dari segi administrasi pemerintahan, Provinsi Kalimantan Timur terbagi menjadi

7 (tujuh) kabupaten, yaitu: Berau, Kutai Kartanegara, Kutai Timur, Kutai Barat, Paser, Penajam

Paser Utara, dan Mahakam Ulu, serta memiliki 3 (tiga) wilayah adminidtods, yaitu:

Balikpapan, Bontang, dan Samarinda. Sedangkan jumlah kecamatan di Provinsi Kalimantan

Timur secara administratif terdiri atas 105 kecamatan yang terbagi kedalam 1.038 desa dan

kelurahan.
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Sebagai catatan bahwa jumlah kecamatan, desa dan kelurahan ini masih melingkupi
delineasi wilayah IKN. Adapun pembagian wilayah administratif Provinsi Kalimantan Timur

menurut kabupaten/kota, kecamatan, desa dan kelurahan dapat dirinci sebagai berikut:

Tabel 2.1.21. Data Wilayah Administratif Provinsi Kalimantan Timur

) Jumlah Desa

No Kabupaten/Kota Luas wilayah | - Jumiah dan

(Ha) Kecamatan
Kelurahan

1 | Paser 1.104.644 10 144
2 | Kutai Barat 1.361.117, 16 194
3 | Kutai Kartanegara 2.529.239 20 237
4 | Kutai Timur 3.122.720 18 141
5 | Berau 2.137.135 13 110
6 | Penajam Paser Utal 203.254 4 54
7 | MahakamUlu 1.849.224 50
8 | Balikpapan 51.023 6 34
9 | Samarinda 71.678 10 59
10 | Bontang 16.077 3 15
Luas Wilayah Laut 12 Mil 2.898.439 - -
Kalimantan Timur 15.344.552 105 1.038

(Sumber: RTRW Provind{alimantan TimufTahun 2023042

Provinsi Kalimantan Timur memiliki wilayah seluas 15.344.552 ha. Sebagian besar
wilayah Provinsi Kalimantan Timur berupa daratan dengan luasnya mencapai 12.446.112 ha dan
wilayah laut yang mencapai 2.898.439 ha. Luas wilayah tersebut telah disesuaikan deng
penetapan Ibu Kota Nusantara (IKN) berdasarkan Unidamdang Nomor 21 Tahun 2023 tentang
Perubaharetas undangindang Nomor 3 Tahun 2022 tentang Ibu Kota Negara, dimana luas
wilayah Provinsi Kalimantan Timur menjadi berkurang sebesar 322.429 Ha.

Kalimantan Timur memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional dimana pada
kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, kontribusi PDRB Kalimantan Timur menjadi yang terbesar
di wilayah Kawasan Timur Indonesia. Tercatat pada tahun 2019, kontribusi PDRBaK&in
Timur terhadap nasional mencapai 4,12 persen dan pada tahun 2024 sebesar 3,09 persen. Selain
itu, Kalimantan Timur juga memiliki peran geostrategis terutama setelah ditetapkannya Ibu Kota

Negara Nusantara, dimana Kalimantan Timur berperan sebdgadamn superhub ekonomi IKN.
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Superhub ekonomi IKN akan menjadi penggerak perekonomian di Provinsi Kalimantan
Timur serta menjadi pemicu yang memperkuat rantai pasok dan rantai nilai antara aktivitas
ekonomi di Pulau Kalimantan dan wilayah lainnya di Indonesia. Secara geografis Kafiman
Timur terletak di tengah wilayah Indonesia yang berperan sebagai penghubung antara wilayah
barat dan timur Indonesia. Posisi strategis ini potensial meningkatkan peran Kalimantan Timur
dalam mendukung upaya pemerintah untuk mengurangi ketimpangamelentar wilayah dan

mempermudah distribusi barang dan jasa ke berbagai penjuru nusantara.

nnnnnn
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(%) PUSAT DISTRIBUSI PROVINST

PUSAT DISTRIBUST REGIONAL
€50, TomTom, Garmin, FAQ, NOAA, USGS; Esei, USGS

Gambar 2.1.21. Peta Wilayah Peran Geostrategis Provind altim Secara Nasional
(Sumber: BAPPEDA Proving{alimantan Timuy 2024)

Selain itu, letaknya yang jauh dari ancaman bencana alam seperti gempa bumi dan
gunung berapi menjadikan Kalimantan Timur sebagai lokasi yang aman dan ideal untuk pusat
pemerintahan dan kegiatan ekondteran geostrategis Kalimantan Timur juga cukup besar dalam
konteks keamanan nasional. Wilayah Kalimantan Timur berbatasan dengan Selat Makassar yang
juga menjadi jalur pelayaran internasional ALKI II.

Hal ini menjadikan Kalimantan Timur memiliki nilai strategis dalam alur perdagangan
nasional dan internasional, serta dalam menjaga kedaulatan wilayah maritim Indonesia dan
memperkuat pengawasan terhadap ancaman eksternal.Berdasarkan penjabaran patagigeost
dimaksud, Kalimantan Timur berperan besar dalam upaya perwujudan Pulau Kalimantan sebagai
Superhub Ekonomi Nusantara

Populasipendudukdi Kalimantan Timur pada tahun 208iperkirakan mencapa,05
juta jiwa, dimana pndudukProvinsi Kalimantan Timuterdiri dari berbagai sukdan agama,

yaitu:
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1. Suku Dayak: merupakan enduduk asli yang tersebar di pedalaman dengan budaya khas

dan tradisionayang unik

2. Suku Kutai : merupakansku asli yang dominan di wilayah pesisir.

3. Pendatang : merupakan suku yang datang dari luar Provinsi, y&iku Jawa, Bugis,

Banjar, dan lainnya, yang datang seiring dengan program transmigrasi atau

migrasi alami karena aktivitas ekonomi.

4. Agama : agama rayoritas penduduKalimantan Timuraknimemeluk agama Islam,

diikuti oleh Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan aliran kepercayaan

tradisional.

Kondisialamdi ProvinsiKalimantan Timumemiliki kekayaan alam yang sangat melimpabh,

termasukyaitu:

1.

Hutan Tropis yaitu dimanasebagian besar wilayakalimantan Timurditutupi hutan

hujan tropis yang menjadi habitat bagi flora dan fauna endemik, seperti orangutan
Kalimantan.

Sumber Daya Alamyaitu dimanaKalimantan Timurkaya akan tambang batu bara,
minyak bumi, gas alam, dan hasil hutan seperti kayu.

Keanekaragaman Hayayaitu dimandutanKalimantan Timumenjadi salah satu pusat
biodiversitas dunia dengan ribuan spesies tumbuhan dan hewan.

Ekonomi Kalimantan Timur selama ini bergantung pada sektor sumber daya alam.

Beberapa sektor utama yang menopang perekondfalamantan Timumeliputi:

1.

Pertambangaryaitu diman&alimantan Timumerupakan salah satu penghasil batu bara
dan minyak bumi terbesar di Indonesia.

Perkebunanyaitu dimanaperkebunan kelapa sawit dan karet juga menjadi sektor
andalan.

Perikanan dan Kelautagaitu dimanawilayah pesisirKalimantan Timurmemberikan
potensi besar untuk sektor perikanan dan budidaya laut.

Industri yaitu dimanaindustri pengolahan minyak dan gas bumi banyak tersebar di

Balikpapan dan daerah sekitarnya.

Namun, dalam beberapa tahun terakkajmantan Timumulai mengembangkan sektor

ekonomi baru, termasuk ekonoufigital dan pariwisata, untuk mendiversifikasi perekonomian
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yang selama ini sangat bergantung pada sumber dayaSghagai salah satu wilayah strategis
di Indonesia,Provinsi Kalimantan Timurmemiliki infrastruktur yang terus berkembang, di

antaranya:

1. Transportasi Udargaitu Bandara Sultan Aji Muhammad Sulaiman di Balikpapan dan
Bandara APT Pranoto di Samarinda menjadi pusat transportasi udara utama.

2. Transportasi Lautyaitu Pelabuhaspelabuhan besar seperti Pelabuhan Semayang
(Balikpapan) dan Pelabuhan Samarinda mendukung aktivitas perdagangan dan logistik.

3. Jaringan Jalawaitu Jalanjalan utama menghubungkan kd&iata besar dengan daerah
pedalaman, meskipun masih terdapat tantangan dalam pengembangan infrastruktur di
daerah terpencil.

Salah satu perkembangan signifikan yang menempatkdimantan Timurdalam
sorotan nasional dan internasional adalah pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara ke
wilayah Penajam Paser Utara dan Kutai Kartanegara. Pemindahan ini diharapitapadapat
membantu, yaitu

1. Meningkatkan pembangunan infrastruktur di seluruh provinsi.
2. Mengurangi ketimpangan ekonomi antara Jawa dan luar Jawa.

3. Membuka peluang besar untuk transformasi ekonomi berbasis teknolatjgdah

Kalimantan Timujuga memiliki potensi pariwisata yang luar biasa, terutama di sektor

alam dan budaya. Beberapa destinasi unggulan meliputi:

1. Pulau DerawarSurga bawah laut dengan keanekaragaman hayati laut yang memukau.

2. Taman Nasional KutaHabitat orangutan dan berbagai satwa endemik.

3. Sungai Mahakamjalur utama untuk wisata budaya, seperti rumah pamjaygk dan
festival tradisional.

4. Kawasan Hutan Mangrove Balikpapan: Destinasi ekowisata yang unik.
2.1.3. Sosial Ekonomi

Aspek sosial ekonomi Provinsi Kalimantan Timur mencerminkan dinamika
pembangunan daerah yang dipengaruhi oleh karakteristik geografis, komposisi penduduk, struktur
ekonomi, serta perubahan pola interaksi sosial masyarakat. Sebagai salah satu provimsi denga

kontribusi ekonomi besar di Indonesia, Kalimantan Timur menunjukkan pola perkembangan yang
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unik karena dalam kurun waktu panjang sangat bergantung pada sektor ekstraktif, khususnya
pertambangan minyak, batu bara, dan gas alam.

Ketergantungan ini membentuk struktur sosial ekonomi yang kuat di sektor industri
primer dan sekunder. Namun, fluktuasi harga komoditas global dan perubahan arah pembangunan
nasional mendorong provinsi ini melakukan diversifikasi menuju sektor ekonomilghing
berkelanjutan, termasuk jasa, perdagangan, pariwisatagldarmomi kreatif Dari sisi sosial,
Kalimantan Timur dikenal sebagai wilayah yang memiliki tingkat keberagaman budaya dan etnis
yang sangat tinggi.

Masyarakat yang mendiami provinsi ini berasal dari berbagai kelompok etnis seperti
Dayak, Kutai, Paser, Banjar, Bugis, Jawa, Madura, dan kelompok pendatang dari berbagai daerah
lainnya. Keberagaman ini membentuk pola interaksi sosial yang plural dan lika@hidupan
masyarakat perkotaan seperti di Balikpapan, Samarinda, dan Bontang mencerminkan karakter
urban dengan tingkat mobilitas sosial yang tinggi, keterbukaan terhadap teknologi, dan akses
terhadap layanan publik yang relatif baik.

Sebaliknya, masyarakat di wilayah pedalaman masih mempertahankan tradisi lokal dan
cenderung memiliki keterbatasan akses pendidikan, kesehatan, dan tekbalagi. beberapa
tahun terakhir, struktur ekonomi Kalimantan Timur menunjukkan kecenderungan pergeseran dari
sektor pertambangan menuju sektor nonmigas. Penyebabnya tidak hanya faktor ketidakstabilan
harga komoditas, tetapi juga dorongan kebijakan nasion&llkumemperkuat ekonomi
berkelanjutan.

Pemerintah daerah mulai mendorong pertumbuhan ssékbor baru seperti industri
pengolahan, pertanian modern, perikanan, pariwisata, dan temitamami kreatif Diversifikasi
ini dipertegas oleh penetapan sebagian wilayah provinsi sebagai lokasi Ibu Kota Nusantara (IKN),
yang membuka peluang besar bagi sektor jasa, konstruksi, logistik, pendidikan, kesehatan, dan
kegiatarekonomi kreatifSektor jasa dan perdagangan menjadi salah satu pendorong pertumbuhan
ekonomi baru.

Aktivitas perdagangan meningkat seiring masuknya investasi dan tingginya pergerakan
barang serta manusia, terutama di Kaita besar. Balikpapan berkembang sebagai pusat jasa
industri dan perdagangan modern, sementara Samarinda menjadi pusat pemeperalidikan,
dan pusat layanan regional. Kétata ini memiliki tingkat aktivitas ekonomi digital yang lebih
tinggi dan menjadi pusat pertumbuhan pelekanomi kreatifyang bergerak di subsektor desain

grafis, fotografi, fesyen, kuliner modern, dan prosliéonten digital.
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Ekonomi kreatifsendiri semakin menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam aspek
sosial dan ekonomi masyarakat Kalimantan Timur. Seiring berkembangnya media sosial,
marketplace serta layanan digital berbasis aplikas)aku ekonomi kreatimemiliki peluang
lebih besar untuk memperluas pasar dan meningkatkan pendapataek&®ulkuliner, fesyen,
kriya, film, musik, aplikasi dan permainan digital, serta desain komunikasi visual menjadi
subsektor yang paling berkembang.

Hal ini mencerminkan perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin
mengutamakan produk kreatif, layanan digital, serta gaya hidup berbasis teknologi. Di wilayah
urban, permintaan terhadap jasa kreatif seperti fotografi, videografi, desain branding, dan
pembuatan konten digital meningkat tajam, seiring kebutuhan UMKM dan perusahaan untuk
memperkuat identitas visual merek&lamun, perkembangan sosial ekonomi ini juga
menghadirkan tantangan.

Ketimpangan ekonomi antara wilayah perkotaan dan pedesaan masih terlihat. Daerah
perkotaan cenderung memiliki tingkat pendapatan lebih tinggi, sementara daerah pedalaman
menghadapi keterbatasan akses pekerjaan produktif, infrastruktur transportasiyaesia dasar.

Selain itu, ketergantungan ekonomi terhadap sektor tambang mengarah pada kerentanan ekonomi
masyarakat ketika terjadi penurunan aktivitas industri ekstraktif. Tantangan lain mencakup
peningkatan kebutuhan akan keterampilan kerja baru, tesitatarampilan digital, manajemen
usaha, literasi keuangan, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan struktur ekonomi.

Tingkat pendidikan masyarakat berpengaruh besar terhadap dinamika sosial ekonomi.
Secara umum, wilayah perkotaan memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, sementara sebagian
wilayah pedalaman masih menghadapi tantangan dalam akses pendidikan. Perbgklagan tin
pendidikan ini memengaruhi kemampuan masyarakat menganalisis peluang usaha, mengadopsi
teknologi baru, serta berpartisipasi dalam kegiataanomi kreatif

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemerintah daerah secara bertahap meningkatkan
akses pendidikan, pelatihan keterampilan, dan pemberdayaan masyarakat melalui berbagai
program yang berfokus pada peningkatan kapasitas sumber daya marussiauigrasi masuk
juga menjadi faktor sosial ekonomi penting dalam perkembangan Kalimantan Timur. Kedatangan
tenaga kerja dari luar daerah, terutama setelah perkembangan proyek IKN, meningkatkan
permintaan terhadap layanan perumahan, perdagangan, jd&dikazemn dan lagnan kesehatan.

Migrasi ini membawa dampak positif berupa peningkatan keterampilan, pertukaran
budaya, dan perluasan jaringan usaha. Namun, migrasi juga menuntut kesiapan pemerintah dalam

menyediakan layanan publik yang mema@elam konteks sosial ekonomi modern, digitalisasi
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menjadi salah satu pilar utama dalam mendorong pertumbuhan Kalimantan Timur. Akses internet
yang semakin meluas di sebagian wilayah menciptakan peluang bagi masyarakat untuk
mengembangkan usaha digital, mengikuti pelatihan daring, dan mempromosikan kyeadiik
melalui media digital.

Meskipun demikian, kesenjangan digital masih terjadi antara wilayah perkotaan dan
pedalaman. Wilayah yang belum terjangkau jaringan internet atau memiliki konektivitas yang
lemah cenderung tertinggal dalam pemanfaatan peluang ekonomi digital. Oleh Kkarena i
perluasan infrastruktur telekomunikasi dan peningkatan literasi digital menjadi agenda penting
dalam pembangunan sosial ekonomi daer8bcara keseluruhan, aspek sosial ekonomi
Kalimantan Timur menunjukkan bahwa provinsi ini memiliki dinamika perkegpnragang kuat
tetapi juga kompleks.

Di satu sisi, terdapat potensi besar dalam pertumbuhan sektor jasa, perdagangan, dan
ekonomi kreatifyang didukung oleh perkembangan teknologi. Di sisi lain, tantangan berupa
kesenjangan wilayah, keterbatasan keterampilan digital, dan tekanan akibat transformasi struktural
masih perlu mendapatkan perhatian. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, pemighans
sumber daya manusia, dan perluasan infrastruktur digital, Kalimantan Timur berpeluang menjadi

salah satu provinsi dengan struktur ekonomi yabglberagam, inklusif, dan berkelanjutan
2.1.4. PotensiSumber Daya Alam

Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi sumber daya alam yang sangat besar dan
beragam, menjadikannya sebagai salah satu wilayah strategis dalam pembangunan ekonomi
nasional. Karakteristik geografis yang luas, ditambah dengan keberadaan hutan tngis, su
besar, pesisir, dan kawasan laut, memberikan kontribusi penting terhadap kekayaan sumber daya
yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembangunan ekonomi daerah.

Selama beberapa dekade, Kalimantan Timur dikenal sebagai provinsi dengan sektor
ekstraktif yang kuat, terutama dari pertambangan batu bara, minyak bumi, dan g&oaiaditi
yang hingga saat ini menjadi unggulan di Kalimantan Timur adalah batu bara, migas, dan kelapa
sawit. Sementara untuk komoditi lainnya masih berpotensi besar untuk terus dikembangkan.
Pengembangan potensi komoditi unggulan di Kalimantan Timur diduklengan sumber daya
lahan yang luas yang dapat dimanfaatkan untuk pengembanganusgjgolan.

Pengembangan industri hilir di Kalimantan Timur perlu diprioritaskan agar potensi
sumber daya alamnya dapat dikelola untuk memberikan nilai tambah yang lebih besar bagi

perekonomian daerah dan menciptakan perluasan lapangan kerja.
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Tabel 2.1.41. Luas Wilayah Potensial Berdasarkan Peruntukkan Kawasan

No Peruntukan Kawasan Luas (Ha)

1 Kawasan Hutan Produksi 5.953.731
2 Kawasan Pariwisata 9.857
3 Kawasan Perikanan 2.085.091
4 Kawasan Pertanian 3.469.408
5 Kawasan Peruntukan Industri 54.424

(Sumber: Dinas PUPRPERA Provit&limantan Timuy2024)
Beberapa sektor yang menjadi potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh Provinsi

Kalimantan Timur sebagai berikut :
1. Kelautan dan Perikanan

Berdasarkan analisa kuadran terhadap potensi komoditi perikanan bernilai ekonomi
tinggi ProvinsiKalimantan Timurtahun 2023, Kalimantan Timur memiliki potensi kelautan
dan perikanan yang sangat besar dan terus mengalami tren peningkatan produksi. Hal ini
didukung dengan garis pantai yang panjang, sumber daya ikan yang melimpah, serta potensi
budidaya laut yang beram, Kalimantan Timur memiliki peluang besar untuk menjadi salah
satu pusat perikanan utama di Indonesia.
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Gambar 2.1.41. Produksi Perikanan di Provinsi Kaltim Tahun 2020 2024

(Sumber: DKP Provindfalimantan Timuy 2029
Melalui upaya peningkatan produksi perikanan terutama pada usaha perikanan
budidaya diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah

dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Dalam lima tahun terakhir produksi perikanan
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Kalimantan Timur terus mengalami peningkatan. Adanya dukungan pemerintah daerah
melalui pemberian bantuan dalam bentuk sarana dan prasarana kepada pelaku usaha perikanan
baik nelayan maupun pembudidaya serta mulai diterapkannya penangkapan serta budidaya
ikan yang ramah lingkungan menjadi faktor pendorong terjadinya peningkatan produksi
tersebut.

Namun, dalam upaya pencapaian produksi perikanan tersebut masih dihadapkan pada
permasalahan yang perlu mendapat perhaliamgginya harga pakan, keterbatasan benih
unggul, serta kurang intensifnya penanganan terhadap serangan hama pada usaha budidaya
perikanan mengakibatkan beberapa pelaku usaha berhenti berproduksi sementara waktu.
Selain itu masih rendahnya kesadaran penggn alat tangkap ramah lingkungan, belum
optimalnya pelayanan pangkalan pendaratan ikan juga dapat mempengaruhi produksi

perikanan tangkap.
2. Pertanian

Kontribusi sektor pertanian dalam arti luas terhadap PDRB Provinsi Kalimantan
Timur pada tahun 2028021 mengalami pertumbuhan negatif, kemungkinan akibat pandemi
COVID-19. Meskipun kontribusinya terhadap PDRB masih relatif tinggi (8,80% dan 8,48%),
LPE mewunjukkan sektor ini sedang mengalami tekanan. Pada tahun 2022 kontribusi PDRB
sektor pertanian mencapai titik terendah (7,04%), namun ironisnya LPE justru mulai positif
(2,15%). Ini menunjukkan bahwa sektor lain tumbuh lebih cepat, sehingga proporsi sekto
pertanian berkurang meski nilainya meningkat.

Sedangkan pada periode tahun 20224 terlihat tren pemulihan yang konsisten
dengan kontribusi PDRB meningkat ke 8,02% dan 8,66%. LPE juga tetap positif pada tingkat
yang baik sekitar 2;2,5%. Menariknya dari relasi LPE dan kontribusi PDRB ini adalah
peningkatan LPE sejak 2022 tidak langsung berbanding lurus dengan peningkatan kontribusi
PDRB. Ada jeda waktu sebelum pertumbuhan positif sektor tersebut berkontribusi pada
peningkatan proporsinyaathm PDRB.

Keseluruhan, data ini menunjukkan resiliensi sektor pertanian Kalimantan Timur yang
mampu pulih dari dampak negatif di tahun 2@221 dan kembali meningkatkan
kontribusinya terhadap PDRB regional hingga mendekati levgdgamdemi pada tahun 2024.
Sedanghkn subsektor perkebunan pada tahun Z2XL juga mengalami kontraksD(90%
dan-1,09%) dan 2022 terjadi pemulihan yang cukup signifikan (2,95%) dan selanjutnya pada
20232024 mengalami pertumbuhan positif namun melambat (2,31% dan 1,77%).
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Gambar 2.1.42. Kontribusi dan Laju Pertumbuhan Sektor Pertanian
Provinsi Kaltim Tahun 20232024 (persen)
(Sumber: BPS Provingalimantan Timuy 2025)

Pada subsektor peternakan terjadi pertumbuhan fluktuatif dengan tren positif dan
konsisten tumbuh positif sepanjang periode dengan puncaknya pada 2024 terjadi lonjakan
signifikan menjadi 4,01% (tertinggi dalam 5 tahun). Subsektor Kehutanan dan Penebangan
Kayu pada 2020 telah terjadi kontraksi par@)28%) dan pada 2022022 pertumbuhan
masih negatif namun membaik, pada 2023 terjadi pemulihan signifikan (3,45%) dan pada
2024 pertumbuhan positif meski melambat (0,72%).

Pada subsektor Jasa Pertanian dan Perburuan mengalami pertumbuhan fluktuatif 2020
2022, pada 2022024 terjadi akselerasi yang signifikgh63% dan 3,44%). Pada subsektor
ini menunjukkan potensi peningkatan untuk nilai tambah sektor pert@eeatasarkan data
di atas, menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran dasegbtr tradisional (tanaman
pangan) ke subektor bernilai tambah lebih tinggi (perikanan, jasa pertanian). Kontraksi
berkelanjutan pada stdektor tanaman pangan (262023) megindikasikan potensi
masalah ketahanan pangan yang perlu diatasi. Data mendukung strategi diversifikasi ekonomi
pertanian, terutama mengurangi kegeryingan pada tanaman pangan tradisional dan

meningkatkan produksi perikanan yang lebih stabil.
3. Tanaman Pangan

Swasembada beras merupakan status yang diupayakan terwujud di Provinsi
Kalimantan Timur sejak lama, tetapi belum dapat dicapai hingga saat ini. Produksi padi di
Provinsi Kalimantan Timur dilakukan pada lahan kering (ladang) dan lahan basah (sawah).

Berdasgan dukungan teknologi, agekosistem sawah hingga saat ini mendapat dukungan
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teknologi lebih maju dibandingkan dengan ladang sehingga produksi padi sawah lebih banyak
berperan dalam memenuhi kebutuhan pangan, meskipun produksi padi masih belum mencapai
swasembada untuk tingkat Provinsi dan masih di bawah target produksi yarkditeta

Tren Produksi Padi Provinsi Kalimantan Timur periode 2P@P4 adalah terjadi
penurunan produksi padi secara bertahap dari 262.435 ton (2020) hingga titik terendah
226.972 ton (2023) dan pada tahun 2024 menunjukkan pemulihan signifikan dengan produksi
men@pai 249.643 ton (meningkat 10% dari 2023). Tren ini sejalan dengan penurunan luas

panen dari 73.568 Ha (2020) menjadi 57.082 Ha (2023), meski produktivitas meningkat.

Tabel 2.1.42. Produksi Padi Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan
Timur Tahun 2020-2024

Kab/Kota Produksi (TON)
2020 2021 2022 2023 2024
Paser 52.365,75 51.972,06 48.202,66 28.608,94 52.886,67
Kutai Barat 1.199,22) 2.021,46] 1.284,77] 1.319,37] 1.348,29
Kutai Kartanegara | 110.940,44 104.441,83 105.025,70 115.103,82 106.553,73
Kutai Timur 17.078,56f 13.119,61 12.076,25 10.167,79 13.938,46
Berau 23.352,73 22.364,87| 21.135,98 20.498,89 16.693,40
Penajam Paser Uta| 47.018,03 42.130,14 45.160,69 45.100,57| 48.133,90
Mahakam Ulu 1.081,75 932,09 489,42 680,75 681,92
Balikpapan 419,57 354,13 302,10 153,81 125,69
Samarinda 8.651,61f 6.988,91] 5.492,34] 5.184,28 9.280,84
Bontang 326,86 352,88 255,43 153,85 0,29
Kalimantan Timur | 262.434,52 244.677,98 239.425,34 226.972,07] 249.643,19

(Sumber: BPS RI, 2025

Jika dilihat dari distribusi produksi padi menurut Kabupaten/Kota, Kabupaten Kutai
Kartanegara konsisten sebagai produsen terbesar dengan kontribts¥o4Qari total
produksi provinsi. Kabupaten Paser merupakan produsen terbesar kedua (x20% total
produks) dengan fluktuasi signifikan (drastis turun di 2023, pulih di 2024). Sedangkan
Kabupaten Penajam Paser Utara menunjukkan kestabilan produksi (+45.000 ton) selama
periode 202€2024.

Kota Bontang mengalami penurunan paling drastis dari 326,86 ton (2020) menjadi

hanya 0,29 ton (2024) dan Kota Samarinda menunjukkan tren positif dengan lonjakan
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produksi tahun 2024 (9.280,84 toiferdapat ketimpangan signifikan dalam produksi padi
antar kabupaten/kota. Kabupaten Kutai Kartanegara dan Paser berkontribusi +65% dari total
produksi provinsi, sedangkan wilayah perkotaan (Balikpapan, Samarinda, Bontang) memiliki
kontribusi minimal (<5%atal).

Penurunan produksi padi 202023 sejalan dengan pertumbuhan negatifssibor
tanaman pangan selama periode tersebut dengan pemulihan produksi tahun 2024 sejalan
dengan pertumbuhan positif subsektor tanaman pangan (2,49% pada Ra&4)ini
menunjukkan bahwa meskipun ada perbaikan produktivitas (dari 3,57 menjadi 3,96 ton/ha),
tantangan utama produksi padi di Kalimantan Timur adalah penurunan luas panen yang
signifikan.

Hal ini menunjukkan perlunya strategi yang lebih efektif untuk mempertahankan lahan
pertanian produktif dan mengurangi konversi lahan pertanian menjagientamian Rata
rata rendemen pengolahan padi menjadi beras di Kalimantan Timur sekitar 58,2% Tahun 2020
sebesar 152.649,84 ton beras dari 262.434,52 ton padi (rendemen 58,2%). Tahun 2024 sebesat
145.209,53 ton beras dari 249.643,19 ton padi (rendemen 58,2%)

Tabel 2.1.43. Produksi Beras Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2020-2024

Kab/Kota Produksi (TON)
2020 2021 2022 2023 2024
Paser 30.459,51 30.230,50 28.037,95 16.640,91 30.762,49
Kutai Barat 697,54 1.175,83 747,33 767,42 784,27
Kutai Kartanegara | 64.530,52 60.750,49 61.090,11 66.952,24] 61.978,93
Kutai Timur 9.934,06 7.631,26] 7.024,36| 5.914,28 8.107,56
Berau 13.583,55 13.008,91 12.294,14; 11.923,56 9.710,01
Penajam Paser Uta| 27.348,90 24.505,74 26.268,52 26.233,57| 27.997,96
Mahakam Ulu 629,22 542,17 284,68 395,97 396,66
Balikpapan 244,05 205,99 175,72 89,47 73,11
Samarinda 5.032,37| 4.065,23 3.194,72] 3.015,53 5.398,37
Bontang 190,12 205,26 148,57 89,49 0,17
Kalimantan Timur | 152.649,84 142.321,38 139.266,10 132.022,44 145.209,53

(Sumber: BPS Provingalimantan Timuy 2025

Jika ditinjau Produksi Beras Menurut Kabupaten/Kota maka pola distribusi serupa

dengan produksi padi, dengan Kutai Kartanegara dan Paser sebagai produsen utama. Berbeda
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dengan produksi padi, produksi bera®dnajam Paser Utaralatif stabil. Kabupaten Berau
menunjukkan kontribusi yang lebih signifikan dalam produksi beras (+x4.8@DO0

ton/tahun).

305.526,04 311.417,78 315.341,28 311.090,95 ©-°°-°78,80

152.649,8% | 142.321/38 | 139.266,10 145.209,36

E 132.022,44 [

2020 2021 2022 2023 2024

BProduksi BEebutuhan Konsumsi

Gambar 2.1.43. Produksi dan Kebutuhan Konsumsi Beras (ton) Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2020-2024
(Sumber DataDPTPH ProvKalimantan Timuy 2025)

Dengan populasi penduduk Kalimantan Timur tahun 2024 sekitar 4.045.860 jiwa,
produksi beras 145.209,53 ton pada 2024 setara dengan ketersediaan 35,89 kg/kapita/tahun.
Angka ini jauh di bawah konsumsi beras rat Provinsi Kalimantan Timur (72
kg/kapitdtahun), menunjukkan Kalimantan Timur masih sangat bergantung pada pasokan
dari luar provinsi.

Pola konsumsi beras di Kalimantan Timur cenderung tinggi, mengingat beras adalah
makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat. Dengan jumlah penduduk yang terus
berkembang, permintaan beras pun terus meningkat. Hal ini memperburuk kesenjangan antara
produlsi dan kebutuhan lokal. Untuk menutupi kekurangan tersebut, Kalimantan Timur
banyak mengandalkan pasokan beras dari daerah luar, seperti Sumatera, Sulawesi, dan Jawa.

Upaya untuk mengatasi masalah ini tentu saja perlu melibatkan berbagai langkah,
seperti peningkatan kualitas dan kuantitas hasil pertanian beras melalui teknologi pertanian
yang lebih modern, pengelolaan sumber daya alam yang lebih efisien, serta dukamgan
pemerintah dalam hal penyediaan infrastruktur yang lebih baik untuk mendukung pertanian
beras di Kalimantan Timur. Selain beras, jagung merupakan salah satu komoditas tanaman
pangan yang menjadi komoditas pangan nomor dua setelafPpadnsi Kalimantan Timur
merupakan salah satu daerah yang berpotensi dalam membudidayakan tanaman jagung
khususnya jagung hibrida.
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Kebutuhan akan produk jagung akan terus meningkat setiap tahunnya. Selain untuk
konsumsi, jagung juga banyak digunakan untuk pakan ternak dan bahan input industri pangan.
Peningkatan kebutuhan akan permintaan jagung juga perlu diikuti dengan peningkéthn ju

produksi jagung tiap tahunnya.

Tabel 2.1.44. Produksi Jagung Provinsi Kalimantan Timur Tahun 20262024

Kab/Kota Produksi (Ton)
2020 2021 2022 2023 2024*
Paser 6.569,23 5.615,62| 5.358,83 1.538,60| 1.071,56
Kutai Barat 2.376,57| 2.832,38 1.981,75 2.917,20, 879,48
Kutai Kartanegara | 9.296,99| 5.717,84) 6.982,08 7.674,00 4.639,98
Kutai Timur 5.762,85 6.774,56| 7.283,61 2.122,40] 916,71
Berau 48.881,75 63.023,55 51.072,78 19.335,90, 138,18
Penajam Paser Uta] 1.898,14| 2.535,01] 503,28 171,60 533,11
Mahakam Ulu 2,17 7,94 12,74 3,20 -
Balikpapan 679,79 206,88 356,14 75,10 57,29
Samarinda 410,74 267,21 343,86 118,40 116,69
Bontang 42,18 38,00 40,62 87,90 94,77
Kalimantan Timur | 75,920,42 87,018,99 73,935,68 34,044,30 8,447,77

(Sumber: BPS Provingalimantan Timuy 2025

Produksi jagung di Kalimantan Timur menurun drastis dari 73.935,68 ton pada 2022
menjadi 34.044,30 ton pada 2023 (penurunan sekitar 54%). Kabupaten Berau sebagai
produsen terbesar pada 22122, namun mengalami penurunan signifikan pada 2023. Kutai
Kartaregara dan Kutai Barat justru menunjukkan peningkatan produksi pada 2023 sementara
kabupaten/kota lain mengalami penurunan.

Terjadi pergeseran kontribusi dimana dominasi Berau mulai menurun dan digantikan
oleh kabupaten lain seperti Kutai Kartanegara. Pola produksi yang sangat fluktuatif pada
beberapa kabupaten menunjukkan kemungkinan adanya faktor eksternal yang memengaruhi
produksi (cuaca, kebijakan, konversi lahan, dll). Penurunan drastis di beberapa kabupaten
utama seperti Kutai Timur yang turun dari 7.283,61 ton (2022) menjadi 2.122,40 ton (2023).
Sementara produksi di wilayah perkotaan (Balikpapan, Samarinda) relatidikacitlingkan

kabupaten lainnya.
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4. Hortikultura

Tanaman hortikultura mencakup beragam jenis tanaman yang dapat dibedakan
berdasarkan fungsinya, mulai dari sayuran, Huathan, tanaman hias, hingga tanaman obat.
Tanamartanaman ini umumnya ditanam di lahan yang terbatas, seperti kebun rumah atau
lahan rtanian kecil, dengan cara budidaya yang tepat dan inovatif, tanaman hortikultura
dapat memberikan hasil yang optimal dan mendukung keberlanjutan kehidupan manusia.

Sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor 18/Permentan/RC.040/4/2018 bahwa di
Kalimantan Timur ditetapkan 3 komoditas prioritas sub sektor-buahan adalapisang,
pepaya dan jeruk. Sedangkan komoditas sayuran adalah bawang merah, cabai besar dan cabai
rawit. Produksi pisang pada tahun 2024 merupakan produksi komoditabtaiaéin terbesar
diantara komoditas tanaman lainnya, dan meningkat sebanyak 1,91 persen (2.988 ton)
dibandingkan tahun 2023.

Tabel 2.1.45. Produksi Tanaman Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur
Tahun 20262024

Produksi (Ton)
Kab/Kota
2020 | 2021 2022 2023 | 2024*
Pisang 95.528| 130.656| 127.562| 156.132| 159.120
Pepaya 15.121| 24.068| 13.674| 29.442| 12.882
Jeruk 12.517| 11.457| 7.755 8.396 7.349
Bawang Merah 267 72 114 252 345
Cabai Rawit 9.081| 8.367| 7.778 7.470| 6.468
Cabai Besar 4290/ 5.916/ 2.083] 1.183| 1.007

(Sumber BPS Provinsi Kalimantan Timur, 20R5
Kabupaten/kota dengan produksi pisang terbesar adalah Kabupaten Kutai Timur
dengan berkontribusi sebesar 45,07 persen terhadap total produksbuiaiiam di
Kalimantan Timur. Sementara itu untuk komoditas bawang merah, cabai rawit dan cabai besar
cukup fliktuatif, kecuali untuk cabai besar yang mengalami penurunan cukup drastis.
Penurunan produksi cabai besar di Kalimantan Timur berdampak langsung pada
ketersediaan pasokan cabai di pasar lokal, yang akhirnya mempengaruhi haBghjogha
diperlukan upaya bersama dari pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk mengatasi

permasalahan ini.
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Tabel 2.1.46. Produksi Tanaman Hortikultura Menurut Kabupaten/Kota Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2024

Produksi (ton)

Kab/Kota _ Jeruk Bawang | Cabai Cabai

Pisang Pepaya _ _

Siam Merah Rawit Besar

Paser 70.423,50 295,64| 3.224,20 48,65 685,11 53,80
Kutai Barat 976,99 357,51 121,21 - 307,55 25,40
Kutai

11.391,36 1.810,82 1.629,18 200,16/ 1.971,15| 488,05
Kartanegara
Kutai Timur 87.735,45 847,92 1.706,36 38,64 951,81 132,24
Berau 161,50 162,33 - 15,40 298,95 57,19
Penajam

2.350,56 373,05 582,38 29,11 973,76 3,89
Paser Utara
Mahakam Ulu 4,74 0,93 - - 2,74 -
Balikpapan 16.239,00 18.440,40 21,92 2,10 667,66 21,61
Samarinda 5.262,23| 11.132,51] 277,51 - 129,90 35,47
Bontang 106,18 72,29 3,82 - 69,70 43,90
Kalimantan
- 194.651,52 33.493,38 7.566,58 334,06/ 6.058,33| 861,55
imur

(Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Timur, 2025
Inovasi dalam teknologi pertanian, pemenuhan sarana dan prasarana serta pendidikan
kepada petani mengenai praktik pertanian yang ramah lingkungan dan efisien dapat menjadi

solusi untuk mengatasi penurunan produksi di Kalimantan Timur.
5. Perkebunan

Sektor perkebunan memiliki potensi untuk berkontribusi signifikan terhadap ekonomi
nasional khususnya di Provinsi Kalimantan Timur. Fakta bahwa masih terjadi penyerapan
tenaga kerja yang tinggi di sektor pertanian, serta sumbangan devisa yang cukuprbesar d
sektor agribisnis yang berkembang pesat dan penyediaan bahan baku untuk industri hilir,
menunjukkan ketahanan sektor pertanian dalam menopang perekondPn@mnsi
Kalimantan Timur memiliki 5 (lima) komoditaperkebunan unggulan yang memberikan
dampakcukup signifikan dalam pembentukan perekonomian daerah.
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Lima komoditas unggulan itu adalah kelapa sawit, karet, kelapa dalam, lada, dan
kakao.Komoditas perkebunan yang sangat mendominasi dan menarik banyak investor dari
luar daerah adalah kelapa sawit. Luasan dan produksi komoditi unggulan menunjukkan
peningkatan dari tahun sebelumnya dikarenakan membaiknya harga komoditi perkebunan
pada tahun @4 sehingga membangkitkan semangat pekebun untuk berbudidaya dan
memanen hasil budidayanya.

Tabel 2.1.47. Produksi Perkebunan Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis

Tanaman di Provinsi Kalimantan Timur (ton) Tahun 2024

Kabupaten/Kota | Kakao | Karet | Kelapa Dalam | Kelapa Sawit| Lada
Paser 6| 9.705 622 2.762.937 18
Kutai Barat 21 35.107 218 1.233.000 6
Kutai Kartanegara 41| 20.729 2.619 3.446.893 2.961
Kutai Timur 1.456| 1.557 679 7.759.931 156
Berau 725 100 1.794 2.785.000 556
Penajam Paser Uta 1| 2.157 1.022 585.377| 1,24
Mahakam Ulu 289 - 4 78.485 -
Balikpapan 1| 3.626 562 250| 127
Samarinda 3 599 306 15.371 16
Bontang - - 17 734 -
Kalimantan Timur 2.543| 73.580 7.843 18.667.978 5.080

(Sumber: BPS Provingalimantan Timuy 2025 (*Angka Sementara)

Agar kegiatan perkebunan tidak hanya terbatas pada peningkatan produksi, namun
akan dapat terintegrasi dari htflilir, dimana pengadaan benih/bibit, pengolahan/produksi,
hingga distribusi ke konsumen akhir diintegrasikan dan dikelola oleh korporasi petani
sedemikian rupa sehingga nilai tambah terbesar dari kegiatan pertanian bisa dinikmati
pekebun yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan pekebun.

Dengan tingkat produksi yang ada, akan terus dilakukan pengembangan, salah satunya
melalui pengembangan kawasan perkebunan berbasis korporasi, hal ini dilakukan agar
kegiatan perkebunan berbasis korporgsmoditi Karet Rakyat di Kabupaten Kutai Barat,
Kabupaten Paser, Kabupaten Kutai Kartanegara, dan Kabupaten Kutai Timur memiliki

potensi peningkatan produksi yang meningkat.
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Hal ini ditandai dengan besarnya calon tanaman produktif dengan tingkat
produktivitas yang tinggi. Sehingga perlu dilakukan upagaya intensifikasi, pengendalian
hama dan penyakit, dan pengendalian gulma.

00,408,750  29-782.886 92.100.113

20.349.079 19.826.476
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B Produksi (ton) BELuas (Ha)

Gambar 2.1.44. Produksi dan Luas Areal Perkebunan ProvinsiKalimantan Timur
Tahun 2020 2024 Provinsi Kalimantan Timur
(Sumber: BPS Provingalimantan Timuy 2025)
Disisi lain pada Komoditi Karet dKabupatenKutai Baraf KabupatenKutai
KartanegaradanKabupaterPaser memiliki luasan Tanaman Tua/Rusak yang cukup tinggi
dengan potensi Produktivitas yang tinggi. Oleh karena itu diperlukan upaya peremajaan

ataupun rehabilitasi pada komoditi tanaman tersebut.
6. Peternakan

Secara umum subsektor peternakan mengalami perkembangan yang berfluktuatif
setiap tahunnya baik jumlah populasi ternak maupun produksi ddgipglasi ternak di
Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2024 masih sangat didominasi oleh ternak unggas
yaitu sebesar 99,76 persen, sedangkan ternak ruminansia (sapi, kambing, domba, kerbau, babi,
dan kelinci) hanya sebesar 0,24 persen. Penyebab turjumieh populasi ternak besar
terutama sapi potong diakibatkan oleh pemotongan sapi betina, adanya wabah peryiakit m
dan kuku (PMK), serta biaya produksi yang mahal.

Tabel 2.1.48. Populasi Ternak di Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2020-2024 (ekor)

No Hewan 2020 2021 2022 2023 2024*
1 | Sapi 119.974 121.290 108.613 57.757 62.678
2 | Sapi Perah 87 76 68 12 69
3 | Kambing 69.929 68.997 58.522 26.978 44.308
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No Hewan 2020 2021 2022 2023 2024*

4 | Domba 635 694 642 611 935
5 | Babi 83.652 76.292 45.839 18.957 27.973
6 | Kerbau 6.552 6.539 6.490 1.325 4.254
7 | Kuda 95 143 95 24 94
8 | Kelinci 10.830 9.462 7.931 857 1.006
9 | AyamBuras 4.435.205 4.815.976| 5.183.873  686.916| 2.569.524
10 | Ayam Pedaging 59.402.832 60.804.149 61.412.191] 54.860.076 55.408.677
11 | Ayam Petelur 1.218.994 1.223.739 1.340.217 1.282.503 1.295.328
12 | Itk 254.749] 261.263] 269.564 47.290 155.377
13 | Itik Manila 52.823 64.178 67.608 45.791 21.090
14 | Puyuh 79.222 94.339 88.143 19.518 16.161

(Ket: *) Angka Sementara; Sumber: DPKH Providaiimantan Timuy 2029

daging masyarakat Kalimantan Timur sehingga untuk mencukupi kebutuhan konsumsi daging

masih mendatangkan daging maupun produk olahan daging dari luar Kalimantan Timur.

Produksi daging Kalimantan Timur belum bisa mencukupi kebutuhan konsumsi

Tabel 2.1.49. Produksi dan Konsumsi Dagingoleh Masyarakat Kalimantan Timur
Tahun 2020 2024

Produksi/
No _ 2020 2021 2022 2023 2024*
Konsumsi
Produksi
Daging Ayam
1 55.280,28 56.584,34| 57.150,18 64.525,43 65.170,69
Potong (Ton)
2 | Daging Sapi (Ton) 8.349,82 7.316,54| 7.836,42] 7.478,68 7.947,72
3 | Telur (Ton) 14.008,58 14.402,58 15.594,35 10.858,94* 12.618,09
Konsumsi
Daging Ayam
1 _ 60.372,41 65.702,56 67.609,21 71.564,91 72.177,90
Pedaging (Ton)
2 | Daging Sapi (Ton) | 10.694,27, 9.924,65| 10.088,37| 11.513,37, 12.001,20
3| Telur (Ton) 23.667,38 26.433,12 26.018,62 28.606,01 23.336,94
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Produksi/
No _ 2020 2021 2022 2023 2024*
Konsumsi
Defisit/Surplus
Daging Ayam
1 -8,43%| -13,88%| -15,47% -9,84% -9,71%
Potong (%)
2 | Daging Sapi (%) -21,92%| -26,28%| -22,32%| -35,04%| -33,78%
3 | Telur (%) -40,81%| - 45.51% | -40,06%| -62,04%| -45,93%

(Ket: *) Angka Sementara; Sumber: DPKH Provikdaiimantan Timuy 2024

masih rendah, jarak kelahiran sapi (calving interval) cukup panjang, dan tingkat kematian
pedet cukup tinggi. Daging ayam merupakan salah satu daging yang memegang perana
cukup penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. Ayam potong merupakan salah

satu ternak penghasil daging yang cukup potensial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kualitas dan kuantitas sapi induk

asal protein hewani.

Tabel 2.1.410. Produksi Daging Sapi Menurut Kabupaten/Kota Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2020-2024

Kab/Kota Produksi (Ton)
2020 2021 2022 2023 2024*
Paser 509,30 469,17 1.020,96| 341,03| 335,20
Kutai Barat 296,51| 240,43| 298,88 254,57 241,70
Kutai Kartanegara 909,12| 762,52 870,10 643,86 878,46
Kutai Timur 840,56/ 883,84| 766,15/ 893,85/ 1.197,50
Berau 636,78 506,93| 705,49 537,08 522,66
Penajam Paser Uta| 473,59| 545,63 599,50 564,74 901,88
Mahakam Ulu 14,53 13,11 17,38 14,47 26,85
Balikpapan 1.692,49| 1.335,79| 1.149,55| 1.447,10| 1.179,19
Samarinda 2.096,74| 1.918,07| 1.700,55| 2.075,32| 2.096,68
Bontang 880,21| 641,04 707,86/ 706,66 567,60
Kalimantan Timur | 8.349,82| 7.316,54| 7.836,42| 7.478,68| 7.947,72

Ket: *) Angka Sementara; Sumber: DPKH Proviksiimantan Timuy 2024
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Produksi daging ayam potong di Provinsi Kalimantan Timur secara keseluruhan
menunjukkan tren yang menarik selama periode 202%. Lonjakan produksi di Kabupaten

Berau, Kota Balikpapan, dan Kota Samarinda pada tahun 2023 menjadi pendorong utama

peningkata total produksi daging ayam potong di Kalimantan Timur.

Tabel 2.1.411. Produksi Daging Ayam Potong Menurut Kabupaten/Kota
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2020-2024

Produksi (Ton)
Kab/Kota
2020 2021 2022 2023 2024*
Paser 2.601,86| 2.627,88 2.653,23] 1.650,79] 1.667,29
Kutai Barat 2.409,17| 2.409,64| 2.434,67) 2.358,27| 2.318,85
Kutai Kartanegara | 13.262,74| 13.989,87| 14.126,97, 5.188,18| 5.240,06
Kutai Timur 2.740,38| 3.561,20| 3.597,75 3.637,39] 3.673,76
Berau 1.684,25 1.689,92| 1.707,75| 10.937,63 11.047,01
Penajam Paser Uta| 1.840,90, 1.704,67| 1.721,72| 1.179,13] 1.190,92
Mahakam Ulu 69,87 70,73 71,43 - -
Balikpapan 11.888,42 12.228,08 12.351,30 15.279,67| 15.432,47
Samarinda 14.619,26| 14.799,23 14.946,29 20.285,32 20.488,18
Bontang 4.163,42| 3.503,11] 3.539,08| 4.009,05 4.049,14
Kalimantan Timur | 55.280,28 56.584,34 57.150,18 64.525,43 65.170,69

(Ket: *) Angka Sementara; Sumber: DPKH Provikdaiimantan Timuy 2024

Sementara itu, beberapa kabupaten justru mengalami penurunan produksi pada
periode yang sama. Proyeksi untuk tahun 2024 menunjukkan tren peningkatan produksi secara
umum di sebagian besar wilayah, meskipun dengan tingkat pertumbuhan yang-bedzeda
Produksi telur juga belum bisa mencukupi kebutuhan konsumsi telur masyarakat Kalimantan
Timur, Untuk memenuhi kekurangan akan permintaan telur maka dipenuhi dengan
pemasukan telur dari Pulau Jagkan Sulawesi.

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya peran swasta/ usaha peternakan
rakyat dibidang ayam petelur masih rendah, biaya investasi usaha ayam petelur cukup tinggi,
populasi ayam petelur masih sedikit, dan manajemen budidaya ayam petelur kehah op
Kalimantan Timur konsisten mengalami defisit produksi telur antara tahun 2020 hingga 2024,

dengan persentase defisit berfluktuasi yang berfluktuasi antara 40 hingga 62 persen. Dengan
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demikian, Kalimantan Timur memiliki ketergantungan tinggi terhadap impor telur dari luar

daerah, dengan defisit konsisten berkisa62% dari total kebutuhan.

Tabel 2.1.412. Produksi Telur Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan
Timur Tahun 2020-2024

Produksi (Ton)
Kab/Kota
2020 2021 2022 2023 2024*
Paser 1.455,62| 1.556,80] 1.483,73 196,51 239,99
Kutai Barat 384,23 418,57 424,55 292,93 334,42
Kutai Kartanegara | 3.607,93| 3.669,03 3.726,94) 3.377,63 3.687,30
Kutai Timur 1.308,24, 1.310,25] 1.799,30 533,58 871,56
Berau 2.130,79| 2.371,80] 2.262,04) 1.878,66| 1.900,42
Penajam Paser Uta 896,93 770,45 777,92 487,03 755,60
Mahakam Ulu 44,94 49,01 48,15 7,99 13,71
Balikpapan 938,81 937,43 945,85 879,94 905,78
Samarinda 3.094,14| 3.195,57| 4.027,44) 3.172,79] 3.818,11
Bontang 146,95 123,67 98,43 31,88 91,20
Kalimantan Timur | 14.008,58 14.402,58 15.594,35 10.858,94| 12.618,09

(Ket: *) Angka Sementara; Sumber: DPKH Provikalimantan Timuy 2029

Terdapat kesenjangan yang signifikan antara kemampuan produksi lokal dan
kebutuhan konsumsi, dengan defisit terbesar terjadi pada Ra282024 menunjukkan tren
pemulihan produksi setelah penurunan tajam di 2023, dan disertai penurunan konsumsi,
sehingga defisit berkurang dibanding 2023. Dengan defistragdasekitar 46,87% selama
periode 5 tahun, Kalimantan Timur menghadapi tantabgaar untuk mencapai swasembada
telur. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya peran swasta/ usah&greterna
rakyat di bidang ayam petelur masih rendah, biaya investasi usaha ayam petelur cukup tinggi,
populasi ayam petelur masih sedikit, dan manajemen budidaya ayam petelur belum optimal.

Adanya sarana dan prasarana peternakan yang teralokasi dengan baik merupakan hal
yang penting untuk mendukung keberlanjutan prodbksian ternak yang berkualitas dan
berkelanjutan, sehingga sebagai upaya mendorong pemenuhan produksi maka Pemerintah

Kalimantan Timur telah melakukan strategi Pengembangan Desa Korprorasi Ternak (PDKT)
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serta optimalisasi sistem integrasi ternak dengan sektor lain seperti integrasi sapi perkebunan
sawit, integrasi sapi lahan pasca tambang, dan integrasi sapi perhutanan sosial.

7. Kehutanan

Pengelolaan sumber daya hutan nasional di Provinsi Kalimantan Timur telah
dilakukan lebih dari empat dekade dan sempat menjadi sumber daya alam yang memiliki
kontribusi sebagai penyumbang devisa nomor satu di Kalimantan Timur pada e@n1970
Dalam rangka menghadapi tantangan mendatang, pengelolaan sumber daya hutan seluas
8.149.097,84 Ha yang terdiri dari hutan produksi konversi, hutan produksi terbatas, hutan
produksi tetap, hutan lindung dan Kawasan Suaka Alam (KSA) atau Kawasan Perlindungan
Alam (KPA) (Kepmen LHK Nomor 584 Tahun 2024), hendaknya mampu memberikan
kontribusi terhadap perekonomian daerah dan jasa lingkungan.

Produksi hasil hutan bukan kayu (HHBK) dari tahun 2020 cenderung mengalami
kenaikan. Terjadi sedikit penurunan produksi di tahun 2022 dikarenakan pada tahun ini harga
kayu bulat cenderung turun, sehingga perusahaan kehutanan cenderung mengurangi produksi.
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan DAS dan Rehabilitasi Hutan Nomor
SK.49/PDASRH/PPPDAS/DAS.0/12/2022 tanggal 27 Desember 2022 tentang Luas Lahan
Kritis Nasional Tahun 2022, luas lahan kritis di Provinsi Kalimantan Timur seluas 274.477
Ha (diperbaharui setiap 5 tahun).

Tabel 2.1.413. Produksi Kayu Bulat Tahun 20202024 (M3)

_ Tahun
No | Nama Jenis
2020 2021 2022 2023 2024
1 | HutanAlam 1.122.077,09 1.261.179,69 1.009.177,57 751.972,920 887.293,41
Hutan
2 3.484.923,24 3.314.494,1(¢ 3.206.086,00 4.613.355,95 5.146.333,56
Tanaman
Non
3 227.281,22 260.724,00 218.807,27] 194.763,82 259.805,98
Kehutanan
TOTAL 4.834.281,55 4.836.397,79 4.434.071,14 5.560.092,69 6.293.432,95

(Sumber: Dishut Provingalimantan Timuy 2029

Secara keseluruhan, total luas lahan kritis yang direhabilitasi pada tahur2@220
yaitu seluas 194.530,93 Ha. Sedangkan pada tahun 2024, terjadi kerusakan hutan seluas
12.766,01 Ha dengan rincialkegal logging seluas 1.049,64 Ha, kebakaran hutan seluas




6.869,65 Ha, dan perambahan seluas 4.846,71 Ha (Dishut Provinsi Kalimantan Timur, 2025).
Sektor kehutanan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
perhutanan sosial. Perhutanan sosial merupakan sistem pengelolaan hutan lestari yang dapat
dikelola oleh masyarakat dan mendapatkan manfaat ekonomi dari hutan.

Tabel 2.1.414. Luas Lahan Kiritis yang Direhabilitasi (Ha)

No Tahun Luas Lahan Kritis yang
Direhabilitasi (Ha)

1 2020 38.737,80

2 2021 39.900,80

3 2022 38.866,17

4 2023 38.861,16

5 2024 38.165,00
TOTAL 194.530,93

(Sumber: Dishut Provin#alimantan Timuy 2025

Perhutanan sosial di Kalimantan Timur sampai pada tahun 2024 terdiri dari 5 (lima)
skema, yaitu Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Kemitraan
dan Hutan Adat dengan luas total 233.099,40 Ha (Kepmen LHK Nomor: SK.8/MENLHK
PKTL/REN/FALA.0/1/2023). Realisasi perhutanan sosial sampai dengan tahun 2024 sebesar
330.184,61 Ha yang dikelola oleh 179 unit pengelola (Kelompok Perhutanan).Sosial
Meskipun sektosektor ini masih berperan signifikan hingga kini, pemerintah daerah mulai
mengoptinalkan potensi sumber daya lain yang lebih berkelanjutan sebagai bagian dari
strategi diversifikasi ekonomi.

Sektor pertambangan tetap menjadi salah satu pilar ekonomi daerah. Kalimantan
Timur memiliki cadangan batu bara terbesar di Indonesia dan termasuk dalam kawasan
penghasil energi fosil utama. Selain batu bara, wilayah ini menyimpan potensi minyak bumi
dan @s alam yang telah lama dieksploitasi dan mendukung pembangunan industri energi.
Kawasan industri migas di Bontang, Sangatta, dan Balikpapan menjadi contoh pemanfaatan
sumber daya energi sebagai penggerak ekonomi daerah.

Namun, ketergantungan yang tinggi terhadap sektor ini menimbulkan tantangan terkait
keberlanjutan lingkungan, sehingga mendorong pemerintah untuk mencari alternatif
pengembangan ekonomi yang lebih ramah lingkun§afain energi fosil, potensi sumber

daya alam hayati juga sangat menonjol. Hutan di Kalimantan Timur merupakan bagian dari
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kawasan hutan tropis terbesar di Indonesia, dengan keanekaragaman hayati yang tinggi. Hutan
ini berfungsi sebagai sumber bahan baku industri kayu, rotan, damar, dan hasil hutan bukan
kayu lainnya.

Kawasan hutan juga menjadi habitat berbagai flora dan fauna endemik, sekaligus
berperan dalam menjaga keseimbangan ekologis. Upaya pelestarian hutan melalui program
restorasi ekosistem, pengelolaan hutan berkelanjutan, dan pengembangan ekowisata mulai
mengdi bagian penting dari strategi pemanfaatan potensi alam yang tidak merusak ekosistem.
Kawasan pesisir dan kelautan Kalimantan Timur juga menyimpan potensi besar. Kabupaten
Berau memiliki ekosistem laut yang kaya, termasuk terumbu karang, mangroveywdaarka
konservasi seperti Kepulauan Derawan.

Wilayah ini menjadi destinasi wisata bahari yang terkenal dan berpotensi
dikembangkan lebih lanjut sebagai pusat wisata kelautan dan ekowisata berkelanjutan. Potensi
perikanan juga cukup besar, terutama di wilayah pesisir dan perairan lepas pantai.
Pemanfatan sumber daya perikanan tradisional maupun budidaya terus berkembang untuk
meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat pesisir.

Selain itu, potensi pertanian dan perkebunan menjadi aspek penting dalam struktur
sumber daya alam Kalimantan Timur. Komoditas seperti kelapa sawit, karet, kakao, dan padi
menjadi bagian dari sektor agrikultur yang mendukung pertumbuhan ekonomi di berbagai
kabupaten. Meskipun sektor ini memiliki peluang besar, tantangan terkait keberlanjutan dan
dampak lingkungan tetap menjadi perhatian dalam pengelolaannya.

Secara keseluruhan, potensi sumber daya alam Kalimantan Timur memberikan
landasan kuat bagi pembangunan ekonomi daerah. Namun, pemanfaatannya harus
memperhatikan prinsip keberlanjutan agar dapat memberikan kontribusi jangka panjang.
Transformasi ekonomi meju sektor bernilai tambah, termasekonomi kreatifdan digital,
menjadi penting agar Kalimantan Timur tidak hanya bergantung pada sektor ekstraktif tetapi

juga mampu memanfaatkan potensi alam secara lebih inovatif dan berkelanjutan
2.2. Infrastruktur dan Teknologi Informasi

Infrastruktur dan teknologi informasi merupakan salah satu komponen penting dalam
mendukung transformasi pembangunan daerah, terutama dalam konteks percepatan digitalisasi
ekonomi, layanan publik, dan penguatan sektkwnomi kreatif Provinsi Kalimantan Timur
memiliki perkembangan infrastruktur TIK yang terus menunjukkan peningkatan dalam satu

dekade terakhir. Perkembangan ini didukung oleh perluasan jaringan internet, pembangunan pusat
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data, integrasi layanan digital pemerintahan, serta modernisasi sarana telekomunikasi di berbagai
kabupaten dan kota. KehadirtfN semakin mempercepat arah pembangunan tersebut karena
kawasan inti pemerintahan baru tersebut dirancang dengan konsep kota cerdas berbasis teknologi

digital.
2.2.1. Kondisi Jaringan Internet

Kondisi jaringan internet di Provinsi Kalimantan Timur mengalami perkembangan
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama sejak penetapan Ibu Kota Nusantara (IKN)
yang mempercepat pembangunan infrastruktur digital. Perkembangan tersebut teriihat dar
peningkatan jangkauan jaringan, penambahan Base Transceiver Station (BTS), perluasan jaringan
fiber optik, serta penetrasi internet yang semakin meningkat di wilayah perkotaan.

Meski demikian, pemerataan akses internet masih menjadi tantangan, terutama di wilayah
pedalaman dan daerah dengan kondisi geografisRatia wilayah perkotaan seperti Samarinda,
Balikpapan, dan Bontang, kualitas jaringan internet tergolong baik-Kotdaini telah menikmati
infrastruktur fiber optik yang luas dan layanan internet berkecepatan tinggi, baik melalui koneksi
rumah maupun sdker. Operator telekomunikasi besar menyediakan layanan 4G yang stabil, dan
beberapa titik sudah mulai diujicobakanipgan 5G untuk mendukung aktivitas pemerintahan dan
industri.

Akses yang stabil memungkinkan masyarakat, pelajar, pekerja, dan edakomi
kreatifmenjalankan aktivitas digital secara konsisten, seperti bekerja jarak jauh, pemasaran digital,
maupun transaksi daringgementara itu, wilayah suburban dan sperkotaan seperti Kutai
Kartanegara, Penajam Paser Utara, dan sebagian Kutai Timur menunjukkan kondisi internet yang
bervariasi. Di sekitar pusat kecamatan dan permukiman padat, layanan internet relatif stabil, baik
melalui WiFi rumahan maupun paket data. Narpada bagian yang lebih terpencil, sinyal seluler
sering tidak stabil dan akses \Rfiterbatas.

Kondisi ini dipengaruhi oleh sebaran penduduk yang tidak merata serta luas wilayah yang
sangat besaPada wilayah pedalaman seperti Kutai Barat, Mahakam Ulu, dan sebagian Berau,
jaringan internet masih menjadi tantangan utama. Banyak desa belum menikmati layanan internet
yang stabil, bahkan beberapa wilayah masih berada dalam area blank spot. Setagedgkédis
berupa daerah perbukitan, hutan lebat, serta akses antarwilayah yang sulit, pembangunan
infrastruktur telekomunikasi di wilayah ini membutuhKaiaya tinggi.

Program BAKTI Kominfo telah menyalurkan pembanguiBsse Transceiver Station

(BTS) dan akses internet desa, tetapi sebagian masih bersifat bertahap dan belum mencakup
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seluruh wilayah.Untuk memberikan gambaran visual, berikut tabel ilustratif kondisi jaringan

internet per wilayah.
2.2.2. Infrastruktur Telekomunikasi

Infrastruktur telekomunikasi di Provinsi Kalimantan Timur memegang peranan penting
dalam mendukung konektivitas wilayah, akses informasi, layanan publik digital, serta
perkembangarekonomi kreatif Dalam beberapa tahun terakhir, Kalimantan Timur mencatat
perkembangan yang cukup pesat dalam pembangunan jaringan telekomunikasi, termasuk
perluasan jaringan seluler, penguatan jaringan fiber optik, serta peningkatan kapasitas layanan
operator.

Perubahan ini semakin terlihat sejak penetapf@d yang mendorong percepatan
infrastruktur digital di wilayah penyangga dan kawasan sekitarBgaara umum, kondisi
infrastruktur telekomunikasi di Kalimantan Timur terbagi menjadi tiga kategori wilayah, yaitu
wilayah perkotaan, wilayah suburban, dan wilayah pedalaman. Masismg wilayah memiliki
karakteristik infrastruktur yang berbeda, dipendpioleh faktor geografis, kepadatan penduduk,
serta konsentrasi aktivitas ekonomi.

Wilayah perkotaan seperti Samarinda, Balikpapan, dan Bontang memiliki infrastruktur
telekomunikasi yang relatif paling lengkap. Ketiga kota ini telah dilayani oleh berbagai operator
utama, baik pada layanan 4G maupun 5G di beberapa titik strategi. Pemhgyatian
telekomunikasi telah menempatkan banRalse Transceiver StatigBTS) yang tersebar secara
merata, ditambah jaringan serat optik yang menjangkau permukiman padat, kawasan bisnis,
industri, serta fasilitas pelayanan publik.

Kecepatan internet seluler di kekata tersebut cenderung stabil dan mampu memenuhi
kebutuhan penggunaan data yang tinggi. Layanan telekomunikasi juga didukung oleh keberadaan
pusat data skala menengah yang mendukung layanan komputasi awan dan apliasigten.
Perkembangan ini menciptakan fondasi kuat bagi aktivitas komunikasi digital dan bisnis kreatif
yang membutuhkan koneksi cepat serta latensi rerfélatha wilayah suburban seperti Kutai
Kartanegara, Penajam Paser Utara, Paser, Berau, dan séfagiafimur, kondisi infrastruktur
telekomunikasi berada pada tingkat sedang.

Di wilayah ibu kota kabupaten dan kecamatan, jaringan telekomunikasi relatif stabil,
terutama pada area permukiman dan pusat ekonomi. Akses jaringan fiber optik berkembang secara
bertahap, sementara layanan 4G tersedia hampir di seluruh pusat kecamatam. thlatangan

mulai muncul ketika jaringan menjangkau daerah yang lebih jauh dari pusat aktivitas.
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Pertumbuhan BTS tidak selalu sebanding dengan luas wilayah, sehingga sinyal seluler kadang
melemah di beberapa lokasi.

Meski demikian, operator telekomunikasi masih terus meningkatkan kapasitas jaringan
dan menambah BTS untuk mengurangi blank spot. Wilayah suburban juga merasakan dampak
signifikan dari pembangunan IKN, terutama Penajam Paser Utara, karena peningkatarakebut
bandwidth dan konektivitas untuk mendukung aktivitas pemerint&teda wilayah pedalaman
seperti Kutai Barat, Mahakam Ulu, dan kawasan hulu di Kutai Timur serta Berau, infrastruktur
telekomunikasi masih menghadapi tantangan besar.

Akses telekomunikasi terbatas pada beberapa pusat kecamatan, sementara banyak dese
masih mengalami blank spot atau kualitas sinyal yang tidak stabil. Kondisi geografis seperti hutan
lebat, perbukitan, dan jarak yang jauh dari pusat layanan membuat pemdrarjgtingan
telekomunikasi menjadi mahal dan teknisnya kompleks. Di beberapa wilayah, pembangunan BTS
baru dilakukan melalui program BAKTI Kominfo yang menyasar datendimggal, terdepan, dan
terluar @T).

Namun keberlanjutan layanan, keterbatasan kapasitas, dan kebutuhan pemeliharaan
masih menjadi tantangan yang membutuhkan perhatian lebih lanjut. Akses internet berbasis satelit
digunakan di sejumlah titik, tetapi kecepatan dan stabilitasnya belum memadakeabutuhan
digital yang semakin beraDari sisi infrastruktur backbone, Kalimantan Timur dilayani oleh
jaringan tulang punggung serat optik nasional yang menghubungkakdtatbesar dan kawasan
industri.

Beberapa operator telah membangun jalur backbone ganda sebagai upaya mengurangi
risiko interupsi layanan. Namun, penyebaran fiber optik ke kabupaten yang jauh dari pusat
ekonomi masih terbatas dan membutuhkan perluasan lebih lanjut. Jaringan microwaag men;
salah satu alternatif penghubung antarwilayah yang belum sepenuhnya terjangkau kabel optik,
meski kapasitasnya lebih rendah dibandingkan fiber.

Kehadiran proyek Palapa Ring Paket Timur memberi dampak positif pada penurunan
latensi dan kenaikan kualitas koneksi di sejumlah wilay&ddimantan Timuy tetapi
implementasinya masih dalam tahap optimalisBsmbangunan Ibu Kota Nusantara menjadi
faktor pendorong utama peningkatan infrastruktur telekomunikasi dalam jangka menengah.
Kawasan IKN direncanakan menjadi kota pintar dengan layanan pemerintahan berbasis digital,
jaringan serat optik yang sepenuhnyatbung, layanan 5G yang meluas, serta ingge&nologi

Internet of Things (IoT).
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Dampak pembangunan ini telah dirasakan oleh wilayah Penajam Paser Utara dan
sebagian Kutai Kartanegara. Penambahan kapasitas jaringan fiber, pembangunan menara
telekomunikasi baru, serta peningkatan bandwidth internasional dilakukan untuk memenuhi
kebutuha digital pemerintahan dan investasi swafamerintah daerah bersama operator
telekomunikasi terus berupaya memperbaiki kualitas layanan melalui pembangunan BTS,
penambahan kapasitas jaringan, serta integrasi layanan komunikasi pada fasilitas publik.

Tantangan pengembangan infrastruktur masih mencakup tingkat investasi tinggi, kondisi
geografis yang sulit, serta kebutuhan kompetensi teknis dalam pengelolaan jaringan. Upaya
peningkatan literasi digital masyarakat juga menjadi penting untuk memastikeanfaatan
infrastruktur telekomunikasi secara maksin®&édcara keseluruhan, infrastruktur telekomunikasi
di Kalimantan Timur menunjukkan kemajuan yang cukup pesat dan berpotensi menjadi salah satu
yang terkuat di kawasan timur Indonesia.

Namun, pemerataan akses tetap menjadi fokus utama untuk memastikan bahwa seluruh
pelakuekonomi kreatif termasuk di wilayah terpencil, dapat menikmati manfaat transformasi
digital. Perluasan fiber optik, penambahan BTS di wilayah pedalaman, optimalisasi jaringan
satelit, dan integrasi infrastruktur digital IKN menjadi strategi penting untuk melengkapitteku

telekomunikasi di provinsi ini.
2.2.3. Peranan TIK dalam Penunjang Ekonomi Kreatif

PertumbuhanTeknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memainkan peranan yang
semakin penting dalam membentuk dan memperkuat ekosetenomi kreatifdi Provinsi
Kalimantan Timur. Transformasi digital yang terus berkembang telah menciptakan cara baru
dalam memproduksi karya kreatif, memasarkan produk, mengakses konsumen, serta mengelola
usaha secara lebih efisien. Di tengah pertumbuhan ekdfaiimantan Timuryang ditopang oleh
sektor energi dan pertambangakpnomi kreatiftampil sebagai sektor alternatif yang mampu
mendorong diversifikasi ekonomi.

Kehadiran TIK menjadi katalis yang mempercepat perkembangan sektor kreatif tersebut.
Peranan TIK dapat dilihat dari beberapa aspek penting, yaitu sebagai media produksi, media
promosi, media distribusi, sarana manajemen usaha, serta sarana kolaborasi. Pada aspek produksi,
TIK memungkinkanpelaku ekonomi kreatimenghasilkan produk dan layanan berbasis digital
dengan biaya lebih rendah serta kualitas lebih tinggi. Sebagai contoh, subsektor desain grafis,
fotografi, film dan video, konten digital, serta aplék dan game sangat bergantung pada perangkat

digital seperti laptop, aplikasi editing, dalatformpenyimpanan awan.
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Teknologi komputasi memungkinkgrelaku ekonomi kreatifnembuat karya secara
cepat, fleksibel, dan tanpa batasan ruang geografis. Bahkan bagi subseldaitabseperti
kuliner atau kriya, TIK mempermudah pembuatan desain kemasan, katalog digital, serta
dokumentasi produkDari aspek promosi, TIK telah merevolusi calaku ekonomi kreatif
menjangkau konsumen. Media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube menjadi
kanal utama untuk memperkenalkan karya, membangun citra usaha, dan penhatian pasar.

Berdasarkan hasil survei, sebagian besar pedakhnomi kreatifdi Kalimantan Timur
menggunakaplatformdigital sebagai sarana utama pemasaran. Hal ini disebabkan karakteristik
media sosial yang sangat dinamis, visual, dan mudah diakses sehingga cocok untugnochduk
kreatif yang mengedepankan estetika dan identitas brand. Algoplateprm digital juga
memungkinkan pelaku usaha menjangkau target pasar secara efektif melalui konten kreatif seperti
foto produk, video, ulasan pelanggan, hingga kampdigyl.

Selain promosi, TIK juga berperan sebagai media distribusi produk dan layanan.
Marketplaceseperti Tokopedia, Shopee, Bukalapak, sgetformlokal telah membuka peluang
bagi pelakuEkonomi kreatifKalimantan Timuruntuk memperluas pasar ke luar daerah, bahkan
hingga tingkat nasional. Pelayanan jasa kreatif seperti desain grafis atau editing video dapat
didistribusikan secara daring tanpa batasan jarak. Hal ini menciptakan ekosistem distribusi yang
lebih inklusif dan efisien.

Survei menunjukkan bahwa penggunaaarketplaceberkontribusi signifikan terhadap
peningkatan omzet bagi pelakkonomi kreatif khususnya dalam subsektor fesyen, kriya, dan
kuliner yang memiliki produk fisikPada aspek manajemen usaha, TIK memungkipltaku
ekonomi kreatifmengelola bisnis secara lebih teratur dan profesional. Aplikasi kasir digital,
manajemen inventori, pembukuan online, sistem pembayaran digital, dan fitur analitik pelanggan
menyediakan informasi yang membantu pengambilan keputusan. Sistem pembayaahn digi
seperti QRIS, -avallet, dan mobile banking mempercepat transaksi dan meningkatkan
kenyamanan pelanggan

Dengan demikian, TIK tidak hanya mempercepat proses usaha, tetapi juga meningkatkan
akurasi pencatatan keuangan dan memungkinkan pelaku untuk mengelola strategi penjualan secara
lebih berbasis dat&eranan TIK juga sangat penting dalam membangun pola kolaborasi antar
pelaku ekonomi kreatifMelalui platform digital, komunitas kreatif dkalimantan Timurdapat
saling berbagi ide, melakukan proyek kolaboratif, serta memperluas jejaring profesional.
Kolaborasi kreatif secara daring memungkinkan pertukaraggb@nuan tanpa batas geografis dan

mempercepat inovasi produk.
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Komunitas kreatif di Samarinda, Balikpapan, dan Bontang misalnya, dapat terhubung
dengan kreator dari luar daerah untuk menciptakan konten, mengikuti kompetisi, atau menggarap
proyek visual. Hal ini memperkuat ekosistem industri kra@imantan Timuryang berbasis
komunitas, inovasi, dan keberlanjut&elain itu, TIK juga berperan penting dalam peningkatan
kapasitas SDM kreatif. Berbagai pelatihan digital, tutorial, webinar, dan kursus daring
memungkinkarmpelaku ekonomi kreatimempelajari keterampilan baru tanpa harus mengikuti
pelatihan tatap muka.

Banyak pelaku ekonomi kreatifli Kalimantan Timurmemanfaatkamplatform seperti
YouTube, Coursera, hingga pelatihan pemerintah untuk meningkatkan keterampilan desain,
editing video, pemasaran digital, dan manajemen usaha. Hal ini mendukung peningkatan kualitas
produk dan kompetensi kreatif yang berkelanjutdamun peranan TIK tidak terlepas dari
tantangan. Kesenjangan digital masih terlihat jelas antara wilayah perkotaan dan pedalaman.
Pelaku ekonomi kreatili Mahakam Ulu, Kutai Barat, dan Kutai Timur misya, menghadapi
keterbatasan akses internet dan sinyal seluler.

Tantangan lain mencakup keterbatasan literasi digital, kesulitan memproduksi konten
berkualitas, serta pemahaman yang rendah terhadap keamanan digital. BReladmi kreatif
juga sering menghadapi hambatan biaya perangkat dan aplikasi. Oleh karena itu, peranan TIK baru
dapat optimal ketika didukung oleh infrastruktur yang merata dan program peningkatan kapasitas
yang terstrukturDalam konteks transformasi digit&lalimantan Timuy kehadiran Ibu Kota
Nusantara menjadi faktor yang mendorong perkembangaiseko kreatif berbasis TIK.

Pembangunan pusat data, perluasan fiber optik, dan penerapan teknologi kota pintar
memberi peluang bagelaku ekonomi kreatiintuk beradaptasi dengan fasilitas digital yang lebih
modern. Ekosistem IKN dapat menjadi pusat kolaborasi, pasar digital baru, dan delstinasii
kreatif digital yang terintegrasi, sehingga memberikan manfaat langsung bagi B&akami
kreatif Kalimantan Timur Secara keseluruhan, TIK memainkan peranan fundamental dalam
memperkuat ekosisteekonomi kreatiidi Kalimantan Timur.

Teknologi memungkinkan proses produksi yang lebih efisien, pemasaran yang luas,
distribusi lintas daerah, manajemen usaha yang modern, dan kolaborasi tanpa batas. Ke depan,
peranan TIK semakin strategis dalam menciptakan kreativitas baru, memperluag pelsen
dan meningkatkan daya saing pelekonomi kreatifDengan dukungan infrastruktur yang merata
dan peningkatan literasi digital, Kalimantan Timur berpotensi menjadi salah satewsami

kreatif digital terkuat di kawasan timur Indonesia.
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2.3. Ekonomi Kreatif di Provinsi Kalimantan Timur

PelakuEkonomi kreatifKalimantan Timurberkembang pada berbagai subsektor, mulai
dari kuliner, fesyen, kriya, fotografi, desain komunikasi visual, musik, film dan video, hingga
subsektor berbasis teknologi seperti aplikasi dan permainan dB#@eéembangan subsektor
kuliner menjadi yang paling dominan di hampir seluruh wilaahmantan Timur Karakter
produk kuliner yang mudah beradaptasi dengan pasar lokal dan jumlah pelaku usaha yang relatif
besar menjadikan subsektor ini sebagai motor penggerak utama.

Selain itu, kuliner lokal seperti amplang, aneka olahan laut, kopi daerah, hingga makanan
khas sukesuku diKalimantan Timurmenjadi identitas yang memperkuat potensi nilai tambah
ekonomi kreatif Subsektor fesyen dan kriya juga berkembang kuat karena dipengaruhi kekayaan
budaya seperti motif Dayak, Kutai, dan Paser yang kerap diolah menjadi busana, aksesoris, manik
manik, serta kerajinan tangan. Produk ini banyak dipasarkan untuk wisatawatalokedsional
serta menjadi bagian dari ikon budagaimantanTimur.

Di kotakota besar seperti Samarinda, Balikpapan, dan Bontang, subsektor kreatif
berbasis digital tumbuh pesat. Peningkatan permintaan jasa fotografi, videografi, desain grafis, dan
konten media sosial sejalan dengan kebutuhan industri, pemerintahan, Mi&k Yang
mengadopsi strategi pemasaran digital. Komunitas kreatif yang aktif dk&tataersebut turut
memperkuat ekosistem kreatif dengan kegiatan kolaboratif seperti pameran seni, festival konten,
workshop fotografi, dan ruang kolaborasi kreatif.

Balikpapan misalnya, memiliki banyak studio kreatif yang melayani kebutuhan industri
migas dan perusahaan besar. Sementara Samarinda berkembang sebagai pusat kreator konte
digital, videografer, dan desainer grafiGlimantan Timur juga memiliki potensi besar pada
subsektor film dan video, terutama didorong oleh meningkatnya penggunaan media sosial dan
platformvideo pendek. Banyak kreator lokal yang menghasilkan konten dokumenter, travel vlog,
hingga karya visual tentang budaya dan aldalimantan Timurseperti Mahakam, Kutai
Kartanegara, dan pesisir Berau.

Keindahan destinasi wisata seperti Pulau Derawan, Maratua, Labuan Cermin, dan
Samboja Lestari memberi ruang luas bagi pelaku konten visual untuk berkreasi dan memasarkan
karya mereka secara nasional maupun internasibnadektor aplikasi dan teknologi digital,
pertumbuhan masih relatif kecil namun menunjukkan tren naik. Munculnya komunitas startup
lokal, program pembinaan kewirausahaan digital, serta peluang integrasi dengan pembangunan

IKN mendorong peningkatan minatrgggasi muda terhadap subsektor ini.
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Beberapa universitas dfalimantan Timurjuga telah mengembangkan laboratorium
teknologi informasi dan inkubator bisnis, yang membantu mahasiswa menciptakan aplikasi
sederhana, layanan digital, serta sistem informasi berbasisMeski memiliki potensi besar,
ekonomi kreatifKalimantan Timurmasih menghadapi sejumlah tantangan utama. Kesenjangan
infrastruktur digital antarwilayah menjadi salah satu hambatan gedgku ekonomi kreatidli
pedalaman seperti Kutai Barat dan Mahakam Ulu.

Akses internet yang belum merata menyulitkan pelaku dalam mempromosikan produk
secara digital, memproses transaksi online, atau belajar keterampilan baruptedfalundaring.

Selain itu, beberapaelaku ekonomi kreatihasih memiliki keterbatasan literasi digital, terutama
dalam pembuatan konten berkualitas, administrasi digital, dan penggunaan aplikasi pemasaran.
Permasalahan lain terkait akses permodalan, minimnya fasilitas ruang kolaborasi kreatif di
kabupaten tertentu, serta belum optimalnya kegiatan pemasaran daerah yang menampilkan produk
kreatif lokal.

Dukungan pemerintah daerah sudah mulai mengarah pada pemberdayaan komunitas
kreatif melalui event, pelatihan, kurasi produk, dan fasilitasi sertifikasi, namun masih
membutuhkan penguatan agar menjangkau seluruh wilayah secara rietmdiran IKN
memberi peluang besar bagi pengembangan ekoswmtenomi kreatifKalimantan Timurke
depan. Pembangunan pusat budaya, kota pintar, zona ekonomi digital, dan fasilitas publik modern
diprediksi meningkatkan permintaan produk kreatif lokal.

Selain itu, meningkatnya arus wisatawan, pekerja, dan investor ke wiajiafmantan
Timur akan memperluas pasar bagi subsektor kuliner, kriya, fesyen, dan konten digital. Kolaborasi
antara pemerintah, komunitas kreatif, akademisi, dan pelaku usaha diharapkan menjadi fondasi
penguatan ekosistem kreatif yang lebih inklusif dan berkelanjS8&gara keseluruhaakonomi
kreatif di Kalimantan Timur berada pada fase pertumbuhan yang dinamis.

Dengan potensi budaya, teknologi, dan peluang pembangunan baru, sektor ini
diproyeksikan menjadi salah satu pilar diversifikasi ekonomi daerah yang kuat di masa mendatang.
Jika didukung pemerataan infrastruktur TIK, peningkatan kapasitas SDM kreatifirdtagis
pemasaran yang terarakonomi kreatiKalimantan Timuiberpeluang menjadi ekosistem kreatif

terdepan di kawasan timur Indonesia
2.3.1. Peta SubsektorEkonomi Kreatif

Menurut Peta subsektoekonomi kreatifKalimantan Timurpada dasarnya mengikuti

klasifikasi nasional 17 subsektor yang ditetapkan Kemé&kosaomi kreatif seperti arsitektur,
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desain interior, desain komunikasi visual, desain produk, fesyen, film animasi dan video, fotografi,
kriya, kuliner, musik, aplikasi, pengembangan permainan, penerbitan, periklanan, televisi dan
radio, seni pertunjukan, dan seni rupa. Di tingkat daerahefeatah Provinsi Kalimantan Timur
kemudian melakukan pemetaan dan penajaman subsektor yang dianggap paling relevan dengan
struktur ekonomi dan potensi lokal.

Dalam Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 42 Tahun 2021 tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah dan Ekonomi kreatif, disebutkan bahwa subsektor
unggulan ekonomi kreatKKalimantan Timur terdiri dari kuliner, kriya dan wastra, serta aplikasi
dan pengembangan permain@®akumen TALANPEKDA Ekonomi kreatif Kalimantan Timur
2021 2025 juga menguatkan fokus ini, antara lain melalui data ekspor Ekonomi kreatif yang
menonjol pada fesyen, kriya, dan subsektor terkait lain.

Dengan demikian, peta subsektonomi kreatif Kalimantan Timur dapat dipahami
sebagai kombinasi antara 17 subsektor nasional dengan penajaman lokal pada subsektor yang
memiliki nilai tambah tinggi, basis budaya kuat, dan keterkaitan dengan transformasi digital.

Secara spasial, persebaran subsektor di Kalimantan Timur tidak merata.
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Kajian tentang industri kreatif di Kota Samarinda menunjukkan bahwa subsektor yang
banyak muncul adalah desain komunikasi visual, film animasi dan video, fotografi, kuliner, musik,
serta fesyen. Balikpapan cenderung kuat di subsektor layanan kreatiinghtsiki dan korporasi,
seperti desain, produksi konten video, periklanan, dan event berbasis musik. Sementara Bontang,
Berau, dan Kukar memperlihatkan kombinasi subsektor kuliner, kriya, dan konten wisata berbasis

alam.
2.3.2. Perkembangan UMKM Ekonomi Kreatif

Perkembangamusaha mikro kecil meengah UMKM) ekonomi kreatifdi Provinsi
Kalimantan Timur menunjukkan tren yang semakin positif dalam satu dekade terakhir. Hal ini
dipengaruhi oleh perubahan perilaku masyarakat yang semakin digital, berkembangnya ekosistem
kreatif lokal, serta meningkatnya peran pemerintah dalamdareng pelaku usaha untuk
beradaptasi dengan teknologi. Keberadaan berbagai subkektmr, kriya, fesyen, fotografi,
konten digital, musik, dan aplikaglah menciptakan dinamika yang cpkwat bagi pertumbuhan
ekonomi kreatiberbasis UMKM di daerah ini.

Subsektor kuliner menjadi subsektor paling dominan dalam perkembangan UMKM
ekonomi kreatifdi Kalimantan Timur Banyak pelaku usaha mikro dan kecil memanfaatkan
potensi lokal seperti ikan, rumput laut, pangan olahan, serta makanan khas daerah seperti amplang,
aneka sambal, dan produk berbasis pangan lokal lainnya. Berdasarkan pola data yang ditunjukkan
pada dokume TALANPEKDA ekonomi kreatifKalimantan Timuy subsektor kuliner merupakan
subsektor dengan jumlah pelaku terbesar di semua kabupaten dan kota.

Tren munculnya mereknerek kuliner lokal juga meningkat seiring berkembangnya
pemasaran digital, layanan pesan antar, dan pemanfdatfmnmonlineoleh UMKM. Subsektor
kriya juga mengalami pertumbuhan signifikan. Kekayaan motif budaya Dayak, Paser, Kutai, dan
sukusuku lokal lainnya menjadi fondasi kuat untuk menciptakan produk kriya seperti-manik
manik, ukiran kayu, tenun, anyaman rotan, dan aksesoris. BaiER kriya di Kutai Barat,
Mahakam Ulu, dan sebagian Berau mengandalkan kerajinan budayai seipalger penghasilan
sekaligus bentuk pelestarian budaya.

Produk kriya dari Kalimantan Timur memiliki pasar luas, terutama untuk kebutuhan
pariwisata, pameran seni, dan permintaan pasar nasional. Program fasilitasi pemerintah, kurasi
produk, serta pelatihan kreativitas turut meningkatkan kualitas UMKM kriyaedtaddJMKM
subsektor fesyen juga meningkat, terutama pada produk berbasis wastra dan motif etnik lokal.
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Pelaku fesyen memadukan desain modern dengan motif kalamantan Timursehingga
menghasilkan produk dengan identitas kuat.

Kota Samarinda, Balikpapan, dan Bontang menjadi pusat pergerakan fesyen kreatif
karena memiliki komunitas kreatif yang aktif serta permintaan pasar yang tinggi. Terbukanya
akses pasar melalonarketplacenasional turut memperluas jangkauan UMKM fesia@hmantan
Timur. Subsektor berbasis digital seperti fotografi, videografi, desain grafis, dan konten kreatif
juga tumbuh cepat seiring pertumbuhan aktivitas digital masyarakat. Survei menunjukkan bahwa
banyakpelaku ekonomi kreatihuda di Samarinda dan Bahi&pan bekerja sebagai freelancer atau
pemilik studio kecil dalam bidang desain, editing video, pembuatan konten media sosial, fotografi
profesional, dan layanan branding.

Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya permintaan industri, pemerintah daerah,
serta UMKM lain yang membutuhkan media visual berkualitas. Komunitas kreatif lokal, event
konten digital, dan kemudahan akses perangkat teknologi juga berkontribusi gadsopkan
subsektor iniPada subsektor aplikasi dan pengembangan permainan, meskipun jumlah pelakunya
belum sebanyak subsektor lain, tren positif tetap terlihat. Keberadaan universitas, inkubator bisnis
digital, dan komunitas teknologi lokal mendorong muinga startup kecil yang menciptakan
aplikasi layanan publik, sistem informasi, dan permainan sederhana.

Pertumbuhan subsektor ini sangat dipengaruhi oleh percepatan digitalisasi Hé&huju
yang membuka peluang bagi produk digital lokal untuk berkontribusi dalam ekosistem kota pintar.
Perkembangan UMKMEkonomi kreatifdi Kalimantan Timurdidukung oleh beberapa faktor

kunciyaitu:

1. Meningkatnya penggunaan teknologi informasi oleh pelaku usaha. Banyak UMKM mulai
mengandalkan media sosiaiarketplace dan sistem pembayaran digital untuk
menjalankan usaha.

2. Semakin banyaknya pelatihan dan pendampingan dari pemerintah daerah, kementerian
terkait, serta komunitas kreatif. Program seperti fasilitasi HKI, pelatihan pemasaran
digital, workshop desain, dan inkubasi bisnis telah memperkuat kapasitas UMKM kreatif.

3. Meningkatnya permintaan pasar terhadap produk kreatif lokal seiring berubahnya pola
konsumsi masyarakdtiamun, perkembangan UMKBkonomi kreatitidak terlepas dari
tantangan. Kesenjangan akses internet di beberapa wilayah pedalaman menyulitkan
UMKM untuk beradaptasi secara digital. Keterbatasan literasi teknologi juga menjadi

hambatan, terutama bagi pelaku yang belum terbiasa menggynattarmdigital untuk
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promosi dan transaksi. Permasalahan permodalan, keterbatasan ruang pamer, dan
kompetisi produk kreatif dari luar daerah turut mempengaruhi kemampuan UMKM untuk

berkembang.

Secara keseluruhan, perkembangan UMKkbnomi kreatifdi Kalimantan Timur
menunjukkan arah yang positif dan potensial untuk terus tumbuh. Dukungan digitalisasi,
kolaborasi komunitas kreatif, penguatan infrastruktur telekomunikasi, serta peluang besar dari
pembangunan IKN menjadikan seki&konomi kreatifsebagai salah satu pilar penting dalam
transformasi ekononi{alimantan Timutke depan. Pelaku UMKM kreatif dalimantan Timur
memiliki peluang besar untuk bersaing secara regional maupun nasional apabila tantangan akses
teknologi, peningkatan kapasitas, dan keberlanjutan ekosistem kreatif dapat terus ditangani secara

sistematis.
2.3.3. Peluang dan TantangarEkonomi Kreatif

Peluang dan tantanga&konomi kreatifdi Kalimantan Timur terus berkembang sejalan
dengan perubahan digital, pertumbuhan kota, dan pembangunan Ibu Kota Nusantara. Data dari
dokumen TALANPEKDAEkonomi kreatifKalimantan Timu2021i 2025, profil ekonomi kreatif
Nasional, serta berbagai publikasi pemerintah menunjukkan bahwa sektor krafifrdintan
Timur bergerak dinamis. Sektor ini memiliki potensi besar untuk menjadi bagian penting dari
diversifikasi ekonomi daerah yang selama ini bergantung pada s&ktaakiif.

Penjelasan berikut menggambarkan peluang dan tantangan secarakdétaédntan
Timur memiliki peluang kuat untuk mengembangkakonomi kreatif karena struktur
demografinya didominasi usia produktif. Kelompok ini cepat beradaptasi dengan teknologi digital
dan menjadi pengguna aktif media sostasketplacesertgplatformkreatif. Kondisi ini memberi
ruang bagi peningkatan usaha kuliner, fesyen, kriya, dan konten digital. Perkembangan
infrastruktur digital di kota besar seperti Samarinda, Balikpapan dan Bontang juga memberi
peluang bagi subsektor kreatif berbasis teknologi

Akses internet yang lebih baik membyeiaku ekonomi kreatimampu memasarkan
produk ke luar daerah serta memanfaatkan aplikasi pendukung Be#ing lain muncul dari
kekayaan budaya lokal. Motif Dayak, Paser, dan Kutai menjadi identitas kuat yang memicu
tumbuhnya subsektor kriya dan fesyen. Banyak UMKM memproduksi rnagiik, tenun,
ukiran, dan aksesori berbasis budaya. Produk ini laku uetuktdhan wisata, acara budaya, serta
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pasar kolektor. Keunikan budaya lokal memberi nilai tambah bagi produk kreatif dan menjadi
modal penting untuk bersaing di pasar nasional.

Potensi pariwisata juga mendukung sektor kreatif. Daerah seperti Berau, dengan Pulau
Derawan dan Maratua, memberi peluang bagi subsektor fotografi, videografi, konten digital,
fesyen resort, dan kuliner khas pesisir. Kehadiran destinasi wisata alam alercipérmintaan
konten yang tinggi. Kondisi ini mendorong kreator konten dan studio kecil berkembang dengan
cepat di berbagai wilayaReluang berikutnya datang dari pembangunan Ibu Kota Nusantara. IKN
membutuhkan banyak layanan kreatif seperti desain Rikasi visual, videografi, fotografi,
arsitektur interior, periklanan, manajemen event, hingga aplikasi digital.

Perpindahan pusat pemerintahan juga menarik pelaku profesional dari luar daerah. Hal
ini memperbesar pasar bggglaku ekonomi kreatiiokal dan membuka ruang kolaborasi yang
luas. IKN juga akan memanfaatkan teknologi kota pintar sehingga subsektor aplikasi dan game
memiliki peluang besar untuk tumbubBukungan pemerintah juga menjadi peluang signifikan.
Pemerintah daerah dan kementerian menyediakan pelatihan, sertifikasi, fdmkaskayaan
intelektual (HKI), kurasi produk, dan eveatonomi kreatif

Kegiatan seperti workshop pemasaran digital, pelatihan konten kreatif, serta festival seni
memberi ruang bagielaku ekonomi kreatiintuk memamerkan produk dan memperluas jaringan.
Komunitas kreatif di Samarinda, Balikpapan, dan Bontang juga aktif membangun ekosistem
kreatif melalui kolaborasi dan acara rutin.Di tengah berbagai peluang tesdendami kreatifi
Kalimantan Timurtetap menghadapi tantangan besar. Kesenjangan digital menjadi isu utama.
Wilayah pedalaman seperti Mahakam Ulu, Kutai Barat, dan bagian Kutai Timur masih memiliki
keterbatasan akses internet dan sinyal seluler.

Pelaku ekonomi kreatdli wilayah ini sulit memasarkan produk secara digital. Mereka
juga sulit mengikuti pelatihan daring atau mengakgkdform bisnis digital. Kondisi ini
menciptakan perbedaan kemampuan adopsi digital antara kota besar dan pedalataagan
literasi digital juga menjadi masalah penting. Bangakaku ekonomi kreatibelum menguasai
teknik dasar pembuatan konten, pemasaran digital, penggunaan aplikasi keuangan, atau
pengelolaan akun usaha.

Sebagian pelaku merasa kesulitan membuat foto produk, video promosi, atau deskripsi
produk yang menarik. Keterbatasan ini mengurangi daya saing usaha dan menghambat
peningkatan omzetPermodalan juga menjadi kendala. UMKM kreatif sering kesulitan

memperoleh modal kerja untuk membeli perangkat digital seperti kamera, laptop, lampu studio,
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atau software desain. Banyp&laku ekonomi kreatifigin meningkatkan kualitas produksi tetapi
terbentur biaya. Tantangan lainnya adalah keterbatasan ruang kreatif.

Tidak semua kabupaten dan kota memiliki ruang kolaborasi, studio publik, atau inkubator
kreatif. Pelaku ekonomi kreatisering bekerja secara individual tanpa dukungan ekosistem.
Tantangan pasar juga muncul. Produk kreatif dari luar daerah bersaing ketat dengan produk lokal.
UMKM kreatif Kalimantan Timuharus bersaing harga dan kualitas dengan produk dari Jawa atau
daerah lain.

Tanpa promosi yang kuat, produk lokal sulit tampil di pasar nasional. Tantangan ini
diperparah dengan belum optimalnya branding daerah sebagaekasatni kreatif Tantangan
terakhir adalah keberlanjutan usaha. Banyak UMKM kreatif mengandalkan tren sesaat, sehingga
usaha tidak stabil. Minimnya strategi jangka panjang, pencatatan keuangan, dan perencanaan
produksi membuat usaha kreatif sulit bertahan ketika permitiaam

Secara keseluruhan, peluagigonomi kreatidi Kalimantan Timursangat besar. Potensi
budaya, dukungan digital, pariwisata, IKN dan komunitas kreatif memberi ruang tumbuh yang
luas. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, literasi teknologi, keterbatasan modal, dan
branding daerah perlu diatasi ag&onomi kreatifmampu berkembang lebih cepialimantan
Timur memiliki modal kuat untuk menjadi pusat kreativitas di kawasan timur Indonesia jika
seluruh peluang dapat dimanfaatkan secara maksimal dan tantangan dapat ditangani secara

sistematis.
2.4. PenyebaranPelaku Ekonomi Kreatif

Penyebararpelaku ekonomi kreatifdi Kalimantan Timur menunjukkan pola yang
beragam sesuai karakteristik wilayah, perkembangan infrastruktur, dan dinamika sosial ekonomi
daerah. Pelaki&konomi kreatifdi Kalimantan Timurdidominasi kelompok usia produktif yang
aktif menggunakan teknologi digital untuk menjalankan usaha. Latar belakang pendidikan mereka
bervariasi, namun mayoritas berada pada tingkat SMA/SMK dan Diploma/Sarjana.

Jenis usaha yang dijalankan umumnya masuk kategori UMKM dengan skala mikro dan
kecil, baik berupa usaha rumahan, studio kreatif, maupun layanan berbasis Sigtaia
subsektor, kuliner menjadi subsektor dengan jumlah pelaku terbanyak, diikuti kriya, fesyen,
fotografi, desain komunikasi visual, serta film dan video. Kota besar seperti Samarinda dan
Balikpapan menjadi pusat konsentrgselaku ekonomi kreatifdigital seperti fotografer,
videografer, kreator konten, desainer grafis, dan pengembang aplikasi.
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Hal ini didorong oleh akses internet yang kuat, pasar yang lebih besar, serta keberadaan
komunitas kreatif yang aktif. Bontang juga berkembang sebagai pusat subsektor digital terkait
industri dan jasaWilayah seperti Kutai Kartanegara, Berau, dan Kutai Timur memperlihatkan
kombinasi subsektor kuliner, kriya, dan fesyen yang cukup kuat. Di daerah pedalaman seperti
Kutai Barat dan Mahakam Ulu, pelakikionomi kreatiflebih banyak bergerak di subsektor kriya
budaya, seni rupa, dan kuliner tradisional.

Persebaran ini menunjukkan bahwa poteekbnomi kreatif Kalimantan Timur
dipengaruhi oleh kekuatan budaya lokal, akses infrastruktur, dan aktivitas ekonomi wilayah.
Konfigurasi ini menjadi dasar penting dalam merancang strategi pengemlizagami kreatif
yang lebih tepat sasaran di seluruh Provinsi Kalimantan Timur.

2.4.1. Visi dan Arah Kebijakan Ekonomi Kreatif

Kalimantan Timur memiliki struktur ruang yang kompleks. Berdasarkan Perda RTRW
2016 2036, wilayah ini terbagi menjadi kawasan lindung, kawasan budidaya hutan, dan kawasan
budidaya norhutan. Visi ekonomi kreatifKalimantan Timurdi dalam dokumen ditegaskan
s e b akEkanbmiKreatif sebagai Penggerak Utama Perekonomian Daerah Menuju Kalimantan
Ti mur Berdaul at. o Visi i ni di susun berdasark
menciptakan ekonomi yang lebih inovatif, mandiri, dan berkelanjutan. Ada lima arah kebijakan
perting yang ditegaskan:

1. Pemberdayaan pelalakonomi kreatifyaitu aah kebijakan ini fokus pada peningkatan
kapasitas pelaku ekraf sebagai aktor utama. Pemerintah mendorong pelatihan teknis,
manajerial, dan kewirausahaan agar pelaku mampu menghasilkan produk bernilai
tambah. Pendampingan usaha dilakukan untuk memper&galiths, perizinan, dan
kelembagaan. Tujuannya agar pelaku ekraf mandiri, adaptif terhadap pasar, dan berdaya
saing.

2. Peningkatan pembiayaan usatlekonomi kreatif yaitu kebijakan ini bertujuan
memperluas akses modal bagi pelaku ekraf. Pemerintah memfasilitasi skema pembiayaan
yang ramah UMKM, seperti kredit usaha, dana bergulir, dan kemitraan dengan perbankan
serta lembaga nonbank. Literasi keuangan juga diperkuat agkupehmpu mengelola
pembiayaan secara sehat dan berkelanjutan.

3. Penguatan infrastruktur dan teknologi pendukyaiu arah kebijakan ini menekankan
penyediaan sarana fisik dan digital. Pemerintah mendorong ketersediaan ruang kreatif,
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sentra produksi, akses internet, dan pemanfaatan teknologi digital. Infrastruktur ini
mempercepat proses produksi, meningkatkan efisiensi, dan membuka akses pasar yang
lebih luas.

4. Peningkatan promosi dan pemasargaitu Kebijakan promosi diarahkan pada
peningkatan visibilitas produk ekraf Kaltim. Pemerintah memfasilitasi pameran, event,
branding daerah, dan pemasaran digital. Pemanfakttiarm online membantu pelaku
menjangkau konsumen nasional dan global secara lebih efektif.

5. Pengembangan standardisasi dan praktik usaha yangyaiikarah kebijakan ini
bertujuan meningkatkan kualitas dan kepercayaan pasar. Pemerintah mendorong
penerapan standar produk, sertifikasi, dan perlindungan kekayaan intelektual. Praktik

usaha yang baik diterapkan agar usaha ekraf berkelanjutan, profesiosapdaarsaing.

Visi dan arah kebijakan ekonomi kreatif Kalimantan Timur dirumuskan sebagai bagian
dari strategi transformasi ekonomi daerah menuju struktur ekonomi yang lebih berkelanjutan,
inklusif, dan berbasis nilai tambah. Ekonomi kreatif diposisikan sebagai sektgggrak baru
yang memanfaatkan kreativitas sumber daya manusia, kekayaan budaya lokal, serta dukungan
teknologi digital untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tidak bergantung pada
eksploitasi sumber daya alam. Visi ini selaras dengan arah pembadgenamyang menekankan
peningkatan daya saing, penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan kesejahteraan antarwilayah.

Arah kebijakan ekonomi kreatif Kalimantan Timur menitikberatkan pada penguatan
ekosistem secara menyeluruh. Pemerintah daerah mendorong peningkatan kualitas sumber daya
manusia kreatif melalui pendidikan, pelatihan, dan pendampingan usaha yang berkelanjuta
Kebijakan juga diarahkan pada penguatan kelembagaan pelaku ekonomi kreatif agar memiliki
legalitas usaha, akses pembiayaan, serta kapasitas manajerial yang lebih baik. Di sisi pasar,
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi fokus utamg& umémperluas
jangkauan pemasaran, meningkatkan efisiensi usaha, dan memperkuat daya saing produk lokal di
pasar nasional maupun global.

Selain itu, arah kebijakan menekankan pentingnya inovasi, standardisasi produk, dan
perlindungan kekayaan intelektual sebagai fondasi keberlanjutan usaha kreatif. Pemerintah daerah
berperan sebagai fasilitator kolaborasi antara pelaku usaha, akademisnitksmdan sektor
swasta. Integrasi kebijakan ekonomi kreatif dengan pariwisata, ekonomi digital, dan
pengembangan kawasan strategis daerah menjadi pendekatan utama agar kontribusi ekonomi

kreatif terhadap pembangunan daerah semakin signifikan dan terukur
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2.4.2. EkosistemEkonomi Kreatif

Ekosistem ekonomi kreatif di Provinsi Kalimantan Timur berkembang dalam konteks
transformasi struktur ekonomi daerah yang selama puluhan tahun bertumpu pada sumber daya
alam tidak terbarukan. Pergeseran arah pembangunan daerah mendorong ekonomi kggtif seb
sektor alternatif yang berkelanjutan, berbasis ide, budaya, teknologi, dan kreativitas sumber daya
manusia. Kerangka pengembangan ini sejalan dengan kebijakan nasional melalui Rencana Induk
Pengembangan Ekonomi Kreatif serta diintegrasikan ke dal&wundin perencanaan daerah
seperti RPIJMD dan peta jalan pengembangan ekonomi kreatif daerah.

Secara konseptual, ekonomi kreatif dipahami sebagai kegiatan ekonomi yang
menghasilkan nilai tambah dari kreativitas, keterampilan, dan bakat individu yang berbasis pada
kekayaan intelektual, warisan budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Dalam konteks
Kalimantan Timur, definisi ini diterjemahkan ke dalam berbagai subsektor seperti kriya, kuliner,
fesyen, seni pertunjukan, film dan animasi, desain komunikasi visual, aplikasi dan pengembangan
gim, serta fotografi. Dokumen TALANPEKDA Kalimantan Timur 202025 secara eksplisit
menempatkan subsektor tersebut sebagai penggerak ekonomi baru daerah, dengan
mempertimbangkan karakteristik sosial, budaya, dan geografis wilayah

Basis faktual ekosistem ekonomi kreatif Kalimantan Timur dapat ditelusuri dari data
kependudukan, ketenagakerjaan, dan struktur ekonomi daerah. Provinsi Kalimantan Timur
memiliki jumlah penduduk usia produktif yang besar dengan tingkat urbanisasi tikgta-dota
seperti Samarinda, Balikpapan, dan Bontang. Kondisi ini menciptakan pasar kreatif yang aktif
sekaligus menyediakan sumber daya manusia potensial bagi industri berbasis kreativitas. Data
Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa sektor jasa, &gy informasi dan komunikasi,
serta pariwisata terus mengalami pertumbuhan, yang menjadi ruang utama bagi aktivitas ekonomi
kreatif.

Dari sisi pelaku, ekosistem ekonomi kreatif Kalimantan Timur ditopang oleh ribuan unit
usaha mikro dan kecil yang bergerak di subsektor kreatif. Basis data pelaku ekonomi kreatif yang
dihimpun oleh pemerintah daerah menunjukkan konsentrasi pelaku tdrbesta pada subsektor
kuliner dan kriya, diikuti fesyen dan seni pertunjukan. Pola ini konsisten dengan struktur ekonomi
lokal yang masih kuat pada konsumsi domestik, kegiatan pariwisata regional, serta pemanfaatan
sumber daya budaya lokal. Kekuatan utdéabmantan Timur terletak pada keragaman etnis dan
budaya, seperti Dayak, Kutai, Banjar, dan Bugis, yang menjadi sumber inspirasi produk kreatif

bernilai identitas tinggi.
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Peran pemerintah daerah menjadi elemen kunci dalam pembentukan dan penguatan
ekosistem ekonomi kreatif. Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur melalui perangkat daerah
terkait telah menyusun kebijakan, program, dan rencana aksi yang mencakup penguatan
kelemlagaan, peningkatan kapasitas pelaku, fasilitasi pembiayaan, promosi, serta pengembangan
infrastruktur pendukung. TALANPEKDA berfungsi sebagai instrumen koordinasi lintas sektor
agar intervensi kebijakan tidak bersifat parsial, tetapi terintegrasi antanaspta, pendidikan,
perindustrian, koperasi dan UMKM, serta komunikasi dan informatika

Aspek penting lain dalam ekosistem adalah peran pendidikan tinggi dan komunitas
kreatif. Perguruan tinggi di Kalimantan Timur, khususnya di Samarinda dan Balikpapan, berperan
dalam pengembangan sumber daya manusia kreatif melalui pendidikan formaljgoeroin
pengabdian kepada masyarakat. Kolaborasi antara akademisi, komunitas, dan pelaku usaha
mendorong lahirnya inovasi produk, penguatan branding lokal, serta adopsi teknologi digital.
Komunitas kreatif berfungsi sebagai ruang belajar informal, pegokde, dan jejaring produksi
yang memperkuat kohesi ekosistem.

Teknologi informasi dan komunikasi menjadi faktor akselerator utama dalam ekosistem
ekonomi kreatif Kalimantan Timur. Tingkat penetrasi internet yang terus meningkat membuka
akses pelaku kreatif terhadap pasar diggiatforme-commerce, dan media sosial. Data statistik
daerah menunjukkan pertumbuhan signifikan pada sektor informasi dan komunikasi, baik dari sisi
kontribusi PDRB maupun penyerapan tenaga kerja. Transformasi digital memungkinkan pelaku
ekonomi kreatif di daeralntuk menembus pasar nasiobahkan global, terutama pada subsektor
kuliner kemasan, fesyen, dan konten digital

Namun, ekosistem ekonomi kreatif Kalimantan Timur juga menghadapi sejumlah
tantangan struktural. Skala usaha yang masih kecil, keterbatasan akses pembiayaan formal,
kualitas sumber daya manusia yang belum merata, serta rendahnya perlindungan kekayaan
intelektual menjadi isu yang berulang. TALANPEKDA mengidentifikasi bahwa banyak pelaku
kreatif belum memiliki legalitas usaha, standar kualitas produk, dan strategi pemasaran
berkelanjutan. Tantangan lain adalah ketimpangan pengembangan antarwilayah, diimtasa ak
ekonomi kreatif masih terkonsentrasi di wilayah perkotaan.

Dalam kerangka pembangunan daerah, ekonomi kreatif diposisikan sebagai instrumen
diversifikasi ekonomi dan peningkatan ketahanan ekonomi regional. Dokumen RPJMD
Kalimantan Timur 20252029 menegaskan arah pembangunan menuju ekonomi inklusif dan
berkelanjuta dengan mengurangi ketergantungan pada sektor ekstraktif. Ekonomi kreatif

berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja baru, peningkatan pendapatan masyarakat, serta
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penguatan identitas budaya daerah. Integrasi ekonomi kreatif dengan pariwisata, ekonomi digital,
dan pengembangan kawasan strategis menjadi strategi utama dalam jangka menengah.

Ekosistem ekonomi kreatif Kalimantan Timur juga memiliki keterkaitan erat dengan
pembangunan sosial dan budaya. Aktivitas kreatif tidak hanya menghasilkan nilai ekonomi, tetapi
juga memperkuat kohesi sosial, pelestarian budaya, dan kebanggaan lokart8ejikan, kriya
tradisional, dan produk berbasis kearifan lokal berfungsi sebagai medium transmisi nilai budaya
antar generasi. Dalam konteks ini, ekonomi kreatif berperan sebagai jembatan antara
pembangunan ekonomi dan pelestarian identitas daerah.

Secara empiris, penguatan ekosistem ekonomi kreatif membutuhkan pendekatan
kolaboratif dan berbasis data. Pemerintah daerah memerlukan sistem pendataan pelaku yang
mutakhir, indikator kinerja subsektor yang terukur, serta mekanisme evaluasi kebijakan yang
berkelanjutan. Data statistik daerah, basis data pelaku ekonomi kreatif, dan dokumen perencanaan
menjadi fondasi penting untuk perumusan kebijakan berbasis bukti. Integrasi data lintas sektor
mendukung perencanaan yang lebih presisi dan responsif tekedmaphan pelaku.

Dengan demikian, ekosistem ekonomi kreatif di Kalimantan Timur merupakan sistem
yang terdiri dari pelaku usaha, pemerintah, akademisi, komunitas, pasar, dan teknologi yang saling
berinteraksi. Potensi ekonomi kreatif di daerah ini sangat besar, ditogdmigetlayaan budaya,
bonus demografi, dan perkembangan digital.

Tantangan yang ada menuntut penguatan kapasitas, kolaborasi, dan konsistensi
kebijakan. Dalam jangka panjang, ekonomi kreatif berpeluang menjadi pilar penting transformasi
ekonomi Kalimantan Timur menuju struktur ekonomi yang lebih berkelanjutan, inktiasif,
berdaya saing tinggi di tingkat nasional

2.4.3. Jumlah Pelaku Ekonomi K reatif

Jumlah pelakuekonomi kreatifdi Kalimantan Timur memiliki distribusi yang cukup
berbeda antawilayah. Berdasarkan data gabungan dari sumber Dinas Pariwisata, basis data
ekonomi kreatifKalimantan Timuy dan data web profiling tahun 2023, dapat disimpulkan bahwa
penyebaran pelakekonomi kreatifpaling terkonsentrasi di kota besar dan wilayah yang memiliki
akses infrastruktur memadai seperti Samarinda, Balikpapan, dan Bontang. Sementara daerah
pedalaman seperti Kutai Barat dan Mahakam Ulu menunjukkan jumlah pelaku yang lebih rendah,
tetapi memilki kekhasan subsektor yang kuat seperti kriya budaya skni rupa. Berikut
penjelasan penyebarannya yakni :
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Samarindgaitu Samarinda menjadi kota dengan pel&kwnomi kreatifterbanyak dan
menjadi pusat utamekonomi kreatitdi Kalimantan Timur Berdasarkan pola data 2023,
kota ini diperkirakan memiliki lebih dari 1.8Qfelaku ekonomi kreatiflari berbagai
subsektor. Dominasi terbesar berasal dari subsector yaitu: Desain Komunikasi Visual,
Fotografi dan videografi, Kuliner, Fesyen, Musik, serta Film dan konten digital.
Perkembangan tersebut tidak lepas dari jumlah penduduk yang besar, teksesyang

kuat, serta banyaknya komunitas kreatif aktif. Samarinda juga menjadi pusat event kreatif
tahunan, pameran seni, festival musik, serta bervagé&shop digital.

Balikpapanyaitu Balikpapan menempati posisi kedua dengan estimasi sekitari 1.200
1.500 pelakuEkonomi kreatif Dimana Balikpapan merupakan pusat pelgkonomi

kreatif digital dan korporat Subsektor dominan yaitu: Videografi dan fotografi, Konten
digital, Periklanan Musik serta Kuliner.Karena perannya sebagai kota bisnis dan industri
migas, permintaan jasa kreatif cukup tinggi sehingga banyak studio kreatif berkembang.
Akses internet yang stabil dan daya beli masyarakat turut mendorong pertumbuhan
subsektodigital.

Bontangyaitu Bontang diperkirakan memiliki lebih dari 600 pelakitonomi kreatif
dimana pelakuEkonomi kreatifterpusat pada Industri Jasa dan Kuliner, terutama
bergerak pada subsector yaitu: Kuliner, Fotografi, Desain grafis, dan Layanan kreatif
untuk industri kimia. Kehadiran perusahaan besar dan komunitas pemuda produktif
menjadikan kota ini sebagai salaltuspusat kreatif di wilayah utak&alimantan Timur

Kutai Kartanegargaitu Kabupaten Kutai Kartanegara (Kukar) memiliki jumlah pelaku
Ekonomi kreatifcukup besar, diperkirakan 1.0A0200 pelaku, dimana wilayah dengan
pertumbuharEkonomi kreatifpaling pesat. Subsektor dominan yaitu: Kuliner, Kriya,
Fesyen, Fotografi dan Musik. Kukar memiliki karakter unik karena memiliki potensi seni
budaya besar, terutama Kutai dan Paser, yang mendorong pelaku kriya dan seni
pertunjukan berkembang. Selain itmilayah ini juga menjadi penyangga utama IKN
sehingga perkembganekonomi kreatiiya meningkat tajam.

Berauyaitu Berau memiliki sekitar 50000 pelakuEkonomi kreatifyang didominasi
subsektor yaitu: Fotografi, Konten digital wisata, Kuliner pesisir, Kriya dan kerajinan
khas suku dayak pesiserta Fesyen wisata. Potensi wisata Derawan, Maratua, Labuan
Cermin, dan pesisir Berau membuka peluang besapk&du ekonomi kreatterutama

di subsektor visual dan kuliner.
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6. Kutai Timuryaitu Kutai Timur memiliki pelakuEkonomi kreatiftersebar dan variative
memiliki estimasi 400600 pelakuEkonomi kreatifdengan persebaran subsector yaitu:
Kuliner, Kriya, Fesyen,Fotografi, Seni pertunjukan. Walaupun wilayahnya luas, pusat
pertumbuhan berada di Sangatta dan sekitarnya.

7. Penajam Paser Utaramitu Dengan estimasi 30@50 pelakuEkonomi kreatif PPU
memiliki subsektor yang mulai berkembang pesat, terutama: Kuliner, Kriya, Fotografi,
Jasa kreatif pendukung IKN. Kedekatannya dengan kawasan inti IKN menjadikan pelaku
Ekonomi kreatifmemiliki peluang perluasan pasar yang besar.

8. Pasewaitu Paser memiliki pelakiEkonomi kreatiberbasis budaya dan kuliner lokal dan
diperkirakan memiliki 350500 pelakuEkonomi kreatif dengan subsektor kuat: Kuliner
khas daerah, Kriya berbasis budaya Paser serta Seni pertunjukan local. Pertumbuhan
digital mulai meningkat tetapi masih terkendala kualitas jaringan di beberapa wilayah.

9. Kutai Baratyaitu Kutai Barat memiliki wilayah dengan Kekhasan Kriya terkuat dan
jumlah pelakuEkonomi kreatif diperkirakan 300400 pelaku, sebagian besar pada
subsektor: Kriya tradisional (manik, ukiran kayu, anyaman), Seni rupa serta Musik dan
seni tradisi. Kendala akses internet membuat pelaku di wilayah ini lebih mengandalkan
pemasaran offline.

10. Mahakam UlwaituMahakam Ulu memiliki jumlah pelaku paling sedikit, tetapi memiliki
yang khas dan estimasiiBD0 pelakuEkonomi kreatif Subsektor yang dominan yaitu:
Kriya tradisional berbasis budaya Dayak, Kuliner tradisional dan Seni pertunjukan adat.

Akses geografis dan jaringan internet masih menjadi hambatan utama.
2.4.4. Peluang dan KendalaEkonomi Kreatif

Persebaran pelakakonomi kreatifdi Kalimantan Timursangat dipengaruhi faktor
urbanisasi, akses internet, potensi budaya, dan kedekatan dengan IKN. Kota besar menjadi pusat
subsektor digital dan layanan kreatif modern, sementara wilayah pedalaman kuat pada kriya
budaya dan seni tradisional. Data ini menlkpn bahwa pengembangafkonomi kreatif
Kalimantan Timurmembutuhkan pendekatan berbeda per wilayah agar potensi kreatif dapat
berkembang merata.

Dari beberapa data skunder yang dikumpulkarikint peluang dan kendala ekonomi

kreatif di Kaltim yaitu

1. Peluangekonomi kreatifdi Kalimantan Timur
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Ekonomi kreatifdi Kalimantan Timur memiliki peluang besar untuk berkembang

karena beberapa faktor strategis.

a.

Pertama, perpindahan Ibu Kota Negara (IKN)Kaimantan Timurmembuka

ruang pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Pembangunan IKN menciptakan
kebutuhan tinggi terhadap layanan kreatif seperti desain arsitektur, interior, event,
aplikasi, konten digital, pemasaran, kuliner, dan kriya lokal. Peningkatan jumlah
pendudukaktivitas pemerintahan, dan arus investasi akan memperluas pasar bagi
produk kreatif lokal. Ini menjadi peluang jangka panjang Ip&ggku ekonomi
kreatifuntuk naik kelas.

Kedua, kekayaan budaya yang kuat memberikan diferensiasi produk. Tenun ulap
doyo, sarung Samarinda, ukiran Dayak, kerajinan rotan, dan wastra lokal memiliki
nilai estetika tinggi yang diminati pasar nasional dan global. Minat dunia terhadap
produk etnik da handmade terus naik. Dengan peningkatan kualitas, produk lokal
memiliki peluang menembus pasar ekspor. Potensi ini semakin besar karena
beberapa subsektor seperti kriya dan fesyen sudah memiliki identitas budaya yang
kuat.

Ketiga, pertumbuhan ekonomi digital menciptakan peluang baru. Tingkat
kepemilikan perangkat digital dfalimantan Timursangat tinggi, dan akses
internet terus meningkat. Hal ini mendukung perkembangan subsektor aplikasi,
konten kreatif, animasi, videografi, dacommerce Pelaku ekonomi kreatif
dapat menjangkau pasar nasional tanpa batas fisik. Teknologi digital juga
membuka peluang monetisasi baru melalaiform media sosialmarketplace

dan layanan digital berbasis langganan.

Keempat, dukungan kebijakan pemerintah melalui TALANPEKDA 2@025
memperkuat ekosistem kreatif. Pemerintah menyediakan program pelatihan,
pendampingan usaha, sertifikasi, perlindungan HAKI, dan fasilitasi pembiayaan.
Kebijakan ini menciptakan iklim usalyang lebih kondusif. Selain itu, peluang
kemitraan dengan industri besar dan program CSR meningkat karena banyak
perusahaan dKalimantan Timurmemiliki tanggung jawab sosial yang bisa
diarahkan untuk pengembangaskonomi kreatif

Kelima, sektor pariwisata yang berkembang juga menjadi peluang besar.

Destinasi seperti Derawan, Maratua, Kutai Barat, Tenggarong, dan Mahakam
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mendukung subsektor kuliner, kriya, musik, seni pertunjukan, dan fesyen.
Pariwisata yang tumbuh akan meningkatkan permintaan suvenir, kuliner khas, dan
pertunjukan budaya.

2. KendalaEkonomi kreatifdi Kalimantan Timur

Meskipun peluangnya besakonomi kreatitli Kalimantan Timumasih menghadapi

beberapa kendala mendasar.

a. Pertama, kapasitas sumber daya manusia kreatif masih perlu diperkuat. Banyak
pelaku ekonomi kreatthelum memiliki kemampuan teknis yang memadai dalam
desain, produksi, manajemen bisnis, pemasaran digital, dan literasi keuangan.
Ketimpangan keterampilan ini membuat kualitas produk belum konsisten.

b. Kedua, keterbatasan akses pembiayaan menjadi hambatan umum. Pelaku usaha
mikro sering sulit mengakses perbankan karena tidak memiliki agunan atau
riwayat usaha. Skema hibah, CSR, atau dana filantropi belum dioptimalkan untuk
membantypelaku ekonomi kreatifang baru memulai. Tanpa modal, kemampuan
meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas menjadi terbatas.

c. Ketiga, infrastruktur pendukungkomomi kreatifbelum merata. Creative hub,
studio produksi, ruang kolaborasi, dan inkubator usaha masih minim.
Ketidakmerataan fasilitas ini membuat pengembangan usaha kreatif lebih lambat
dibandingkan daerah lain yang infrastrukturnya lebih lengkap.

d. Keempat, pemasaran digital masih lemah. Banyak pelatnomi kreatibelum
memanfaatkae-commercelan media digital secara optimal. Tanpa kemampuan
branding dan pemasaran yang kuat, produk lokal sulit bersaing dengan produk
luar daerah.

e. Kelima, perlindungan hukum terhadap karya kreatif masih rendah. Banyak pelaku
tidak mendaftarkan HAKI sehingga karya mudah ditiru. Minimnya pemahaman
tentang hak cipta membugbelaku ekonomi kreatifrentan menghadapi

pelanggaran.
2.4.5. PotensiEkonomi Kreatif Berbasis TIK

Potensi ekonomi kreatif berbasis teknologi informasi dan komunikasi di Provinsi
Kalimantan Timur berkembang seiring dengan perubahan struktur ekonomi daerah dan percepatan
transformasi digital. Pemanfaatan TIK dalam ekonomi kreatif tidak hanya berfubggiasalat
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bantu produksi dan pemasaran, tetapi telah menjadi faktor utama penciptaan nilai tambah, inovasi

model bisnis, dan perluasan pasar.

Dalam konteks Kalimantan Timur, ekonomi kreatif berbasis TIK diposisikan sebagai

sektor strategis untuk mendukung diversifikasi ekonomi daerah yang selama ini bergantung pada

sektor pertambangan dan sumber daya alam tidak terbaf&d@mbangan teknologi digital,

pertumbuhan komunitas kreatif, dan perpindahan Ibu Kota Nusantara (IKN) memberikan

dorongan signifikan terhadap subsektor kreatif digital seperti aplikasi, konten digital, animasi,

fotografi, videografi, musik digital, damayanan kreatif berbasis internet.

Lanskap digital yang berkembang pesat ini membuka peluang lugsebalgi ekonomi

kreatif untuk meningkatkan inovasi dan kapasitas ekonomi daBaain.beberapa data skunder

yang dikumpulkan dapalijelaskanpotensiekonomiberbasisTIK yaitu:

1.

Potensi pertama terlihat dari tingginya tingkat penetrasi interngalitnantan Timur
Hampir seluruh penduduk memiliki akses ke perangkat digital dan internet yang stabil. Ini
menciptakan lingkungan ideal untuk tumbuhnya ekosistem digital kreatif. Pelaku usaha
kini dapat memasarkan produk melatacommerce media sosialplatform video, dan
layanan digital lainnya. Ketersediaan infrastruktur telekomunikasi juga memudahkan
perkembangan usaha rintisan berbasis TIK seperti aplikasi mobile, sistem informasi, atau
platformlayanan masyarakat.

Potensi kedua berasal dari kebutuhan sektor pemerintahan dan bisnis terhadap layanan
digital. Dengan hadirnya IKN, permintaan terhadap teknologi digital akan meningkat
drastis. Pemerintah membutuhkan layanan digital seperti desain sistem informasi, animasi
multimedia edukasi, digital campaign, serta pengembangan aplikasi dan weblsikel
ekonomi kreatifKalimantan Timurberpeluang besar menjadi penyedia layanan digital
yang mendukung transformasi IKN menuju kota pintar. Hal ini memberikan ruang kerja
yang luas bagi desainer Ul/UXpntent creatardata analyst, programmedan penyedia
layanan teknologi lainnya.

Potensi ketiga tampak pada pertumbuhan industri konten kr&aiimantan Timur
memiliki komunitas fotografi, videografi, film, dan desain grafis yang aktif. Dengan gaya
hidup digital yang semakin kuat, kebutuhan konten digital untuk promosi pariwisata,
UMKM, pemerintahan, dan perusahaan semakin meningkat. Banyak pelaku usaha kecil
kini menggunakan konten digital untuk mempromosikan produk secara lebih efektif. Hal
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ini mendorong meningkatnya permintaan jasa produksi video, fotografi komersial, desain
visual, ilustrasi digital, hingga manajemen media sosial.

4. Potensi keempat terletak pada peluang pengembarganmercelanmarketplacdokal.
Produkproduk kreatif seperti kuliner, fesyen, kriya, dan wastra memiliki pasar yang besar.
TIK memungkinkan pelakakomomi kreatiimenjangkau konsumen regional dan nasional
tanpa hambatan geografis. Integrasi pembayaran digital, layanan logistik, dan strategi
pemasaran berbasis data memberi keuntungan kompetitifpéaku ekonomi kreatif
Kalimantan Timur

5. Potensikelima dapat dilihat dari dukungan pemerintah melalui berbagai program pelatihan,
inkubasi digital, dan fasilitasi pembiayaan. TALANPEKDAKalimantan Timur
menempatkan subsektor berbasis TIK sebagai subsektor strategis yang harus
diprioritaskan. Upaya peningkatan kapasitas SDM digital, pengembapig#fiorm
pembelajaran, penyediaan sarana kreatif, serta penguatan jaringan pemasaran digital
memberi peluang besar bagi pelaku usaha untuk naik kelas.

6. Terakhir, potensi kolaborasi dengan sektor industri beséalohantan Timujuga sangat
tinggi. Perusahaan di bidang energi, tambang, dan kehutanan membutuhkan layanan
teknologi seperti animasi keselamatan kerja, video profil, aplikasi monitoring, dan konten
digital perusahaan. Kolaborasi ini dapat membuka lapangan kerja Kirga#f yang lebih

luas.

Pemanfaatan TIK dalam ekonomi kreatif menjadi faktor strategis karena mampu
memperluas ruang produksi, distribusi, dan konsumsi produk kreatif secara efisien, lintas wilayah,
dan berkelanjutan. Dalam konteks Kalimantan Timur, ekonomi kreatif berbasisdakhanya
berfungsi sebagai sektor pelengkap, tetapi diproyeksikan sebagai salah satu motor pertumbuhan
ekonomi daerah di masa dep&ecara konseptual, ekonomi kreatif berbasis TIK mengacu pada
aktivitas ekonomi yang bertumpu pada ide, kreativitas, miawasi sumber daya manusia dengan
dukungan infrastruktur digital, perangkat lunak, jaringan internet, gkatfarmteknologi.

TIK memungkinkan proses kreatif berlangsung lebih cepat, kolaboratif, dan adaptif
terhadap perubahan pasdr dalam literatur pembangunan ekonomi, pemanfaatan TIK terbukti
meningkatkan produktivitas, menurunkan biaya transaksi, serta memperluas akses pasar bagi
pelaku usaha, khususnya usaha mikro dan kecil. Prinsip ini relevan dengan kondisi Kalimantan

Timur yang nemiliki wilayah luas dan karakter geografis yang beragam.
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Dari sisi kondisi objektif, Kalimantan Timur memiliki modal dasar yang cukup kuat
untuk pengembangan ekonomi kreatif berbasis TIK. Data statistik daerah menunjukkan bahwa
sektor informasi dan komunikasi merupakan salah satu sektor dengan pertumbuHahajaositi
beberapa tahun terakhir. Kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto terus
meningkat, seiring dengan peningkatan penggunaan internet, telepon seluler, dan layanan digital
oleh masyarakat. Kotikota seperti Samarinda, Balikpapan, dan Bogitanenjadi pusat
pertumbuhan ekonomi digital karena didukung oleh infrastruktur telekomunikasi, konsentrasi
penduduk usia produktif, serta aktivitas ekonomi jasa yang relatif dinamis

Potensi ekonomi kreatif berbasis TIK di Kalimantan Timur tercermin pada subsektor
ekonomi kreatif yang secara langsung bergantung pada teknologi digital. Subsektor desain
komunikasi visual, fotografi, film, animasi, video, aplikasi, dan pengembangan ginpakean
subsektor yang menjadikan TIK sebagai tulang punggung utama kegiatan usaha. Pelaku pada
subsektor ini memanfaatkan perangkat lunak desain grafis, teknologi audiovisual, sistem
pengolahan digital, serfgatformdistribusi daring untuk menghasilkdan memasarkan produk
kreatif. Dengan dukungan TIK, hambatan geografis menjadi relatif tidak signifikan karena produk
kreatif digital dapat diakses oleh pasar yang lebih luas tanpa memerlukan biaya logistik yang besar.

Selain subsektor digital murni, TIK juga berperan penting dalam memperkuat subsektor
ekonomi kreatif berbasis budaya dan kearifan lokal. Kuliner, kriya, dan fesyen di Kalimantan
Timur semakin terintegrasi dengan ekosistem digital melalui pemasaran daistgm
pembayaran digital, dan promosi berbasis media sosial. Produk kriya berbasis motif Dayak atau
Kutai, misalnya, memperoleh nilai tambah melalui visualisasi digital, narasi budaya, dan promosi
berbasis konten. Dalam hal ini, TIK berfungsi sebagai umdiansformasi budaya lokal menjadi
produk ekonomi yang memiliki daya tarik pasar yang lebih luas.

Dari perspektif demografi, Kalimantan Timur memiliki bonus demografi yang
mendukung pengembangan ekonomi kreatif berbasis TIK. Proporsi penduduk usia produktif
relatif tinggi, dengan tingkat adopsi teknologi digital yang terus meningkat, terutama digkalang
generasi muda. Kelompok usia ini cenderung lebih adaptif terhadap teknologi, terbuka terhadap
inovasi, dan aktif dalam pemanfaatan media digital. Kondisi ini menciptakan potensi sumber daya
manusia kreatif yang dapat dikembangkan menjadi talenta dggfadrti desainer digital, pembuat
konten, pengembang aplikasi, dan wirausaha berplkagferm

Kebijakan pembangunan daerah juga memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan
ekonomi kreatif berbasis TIK. Dokumen Peta Jalan Pengembangan Ekonomi Kreatif Daerah

Kalimantan Timur menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital merupakan salah satu pilar
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penguatan daya saing ekonomi kreatif. Kebijakan diarahkan pada peningkatan kapasitas pelaku
ekonomi kreatif dalam memanfaatkan TIK, penguatan infrastruktur digital, serta integrasi ekonomi
kreatif dengan ekonomi digital dan pariwisata. Pendekatan ini npeikam TIK sebagai faktor
pengungkit utama peningkatan produktivitas dan perluasan pasar produk kreatif

Dalam aspek ekonomi mikro, pemanfaatan TIK terbukti meningkatkan kinerja usaha
ekonomi kreatif. Digitalisasi proses usaha memungkinkan pelaku untuk menekan biaya
operasional, mempercepat akses informasi, dan meningkatkan efisiensi produksi. Pemasaran
digital melalui marketplace dan media sosial memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen
di luar wilayah lokal tanpa memerlukan investasi fisik yang besar. Sejumlah kajian dan survei
daerah menunjukkan bahwa pelaku ekonomi kreatif yang aktif menggunakareiidi€rang
mengalami peningkatan omzet, perluasan jangkauan pasar, dan efisiensi usaha. Fakta ini
menunjukkan bahwa TIK berfungsi sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi kreatif.

Potensi ekonomi kreatif berbasis TIK juga berkaitan erat dengan perkembangan ekonomi
digital secara lebih luas. Ekonomi digital mencakup perdagangan elektronik, layanan berbasis
aplikasi, dan industri konten digital. Dalam konteks Kalimantan Timur, ekokiaaiif berbasis
TIK berpeluang menjadi bagian integral dari ekosistem ekonomi digital daerah. Sinergi ini
membuka peluang penciptaan lapangan kerja baru, peningkatan pendapatan masyarakat, serts
penguatan struktur ekonomi nekstraktif. Integrasi ekonankreatif dan ekonomi digital juga
mendukung agenda pembangunan daerah yang menekankan inklusivitas dan keberlanjutan.

Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan ekonomi kreatif berbasis TIK di
Kalimantan Timur masih menghadapi sejumlah tantangan. Kesenjangan infrastruktur digital
antarwilayah masih terjadi, terutama antara kawasan perkotaan dan perdesaan. Tidak semua
pelaku ekonomi kreatif memiliki akses yang memadai terhadap jaringan internet berkualitas dan
perangkat digital. Selain itu, tingkat literasi digital pelaku usaha masih beragam, sehingga
pemanfaatan TIK belum optimal. Tantangan lain adalah keterbatasanpatmbiayaan untuk
pengadaan perangkat teknologi dan pengembangan usaha digital.

Perlindungan kekayaan intelektual juga menjadi isu penting dalam ekonomi kreatif
berbasis TIK. Produk kreatif digital rentan terhadap pelanggaran hak cipta dan pembajakan,
terutama di ruang digital yang terbuka. Rendahnya pemahaman pelaku usaha teritadpyyae
pendaftaran dan perlindungan kekayaan intelektual berpotensi mengurangi insentif inovasi. Oleh
karena itu, penguatan regulasi, sosialisasi, dan layanan perlindungan kekayaan intelektual menjadi

bagian penting dari pengembangan ekosistem ekoneatikberbasis TIK.
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Dalam menghadapi tantangan tersebut, peran pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan
komunitas kreatif menjadi sangat strategis. Pemerintah daerah berperan sebagai fasilitator dengan
menyediakan infrastruktur digital, regulasi yang mendukung, serta prpgrangkatan kapasitas
pelaku ekonomi kreatif. Perguruan tinggi berkontribusi melalui pendidikan, penelitian, dan
pengembangan inovasi di bidang TIK dan ekonomi kreatif. Komunitas kreatif berfungsi sebagai
ruang kolaborasi, pertukaran pengetahuan, dan astulde kreatif berbasis teknologi. Sinergi
antaraktor ini menentukan keberhasilan pemanfaatan potensi ekonomi kreatif berbasis TIK.

Secara strategis, pengembangan ekonomi kreatif berbasis TIK sejalan dengan arah
pembangunan jangka menengah dan panjang Kalimantan Timur. Dalam dokumen perencanaan
pembangunan, ekonomi kreatif dan ekonomi digital dipandang sebagai sektor masa depan yang
mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil dan berkelanjutan. Integrasi
ekonomi kreatif berbasis TIK dengan sektor pariwisata, jasa, dan pengembangan kawasan strategis
diharapkan mampu meningkatkan kontribusi sektor-elmtraktif terhadap PDRBaerah dan
memperkuat ketahanan ekonomi regional.

Dengan demikian, potensi ekonomi kreatif berbasis TIK di Kalimantan Timur bersifat
multidimensional dan strategis. Potensi tersebut didukung oleh perkembangan infrastruktur
digital, bonus demografi, kekayaan budaya lokal, serta arah kebijakan pembaregnadn TIK
tidak hanya memperluas skala dan jangkauan usaha ekonomi kreatif, tetapi juga mentransformasi
cara pelaku menciptakan nilai ekonomi. Tantangan yang ada menuntut kebijakan yang konsisten,
berbasis data, dan kolaboratif. Apabila dikelola secaektief ekonomi kreatif berbasis TIK
berpeluang menjadi salah satu pilar utama transformasi ekonomi Kalimantan Timur menuju

daerah yang berdaya saing, inovatif, dan berkelanjutan.
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BAB IlI
METODOLOGI

3.1. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual menjadi landasan teoritis yang menjelaskan hubungan antara
konsep, variabel, dan fenomena yang dikaji dalam penelitian. Dalam konteks survei mengenai
peran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terhadap perkembaaganomi kreatifdi
Provinsi Kalimantan Timur, kerangka konseptual berfungsi sebagai dasar untuk memahami
bagaimana pelakiekonomi kreatif memanfaatkan teknologi, bagaimana teknologi tersebut
diadopsi, serta bagaimana penggunaan teknologi memberikan dampak terhadap kinerja usaha dan
ekosistem kreatif di daerah. Kerangka ini dibangun berdasarkan definisi operasional yang relevan

dan teoriteai penting tentang adopsi teknologi serta pengaruhnya terhadap perkembangan usaha.
3.1.1. Definisi Ekonomi Kreatif

Ekonomi Kreatif (Ekraf) dalam penelitian ini merujuk pada kegiatan ekonomi yang
berbasis kreativitas, ide, imajinasi, keterampilan, dan keahlian individu atau kelompok dalam
menghasilkan nilai tambah ekonomi. Bad&hkonomi Kreatif (Bekraf) dan Kementerian
Pariwisata daEkonomi kreatifnendefinisikarekonomi kreatisebagai rangkaian aktivitas yang
berasal dari kreativitas manusia yang memiliki potensi ekonomi, mencakup 17 subsektor seperti
kuliner, kriya, fesyen, desain komunikasi visual, fotografi, flileo, musik, senrupa, seni
pertunjukan, aplikasi dan game, periklanan, penerbitan, dan lainnya.

Dalam konteks Kalimantan Timurekonomi kreatif mencakup subsektor dengan
karakteristik lokal seperti kriya budayiayak, kuliner berbasis khas daerah, fesyen etnik, serta
subsektor digital seperti fotografi, videografi, desain grafis, dan apligksinomi kreatifdi
Kalimantan Timur juga berkaitan erat dengan identitas budaya, pariwisata daerah, serta
perkembangan infrastruktur digital yang membuka peluang pasar $acara operasional,

ekonomi kreatidalam penelitian ini diukur melalui variabel seperti:

1. Jenis subsektor usaha yang dijalankan pelaku.
2. Skala usaha (mikro, kecil, menengah).
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3. Produk atau layanan kreatif yang dihasilkan.
4. Pemanfaatan TIK dalam aktivitas usaha kreatif.

5. Dampak usaha seperti omzet, jangkauan pasar, dan daya saing.

Dengan definisi tersebwtkonomi kreatifdipahami sebagai ekosistem usaha yang bertumpu pada

kreativitas dan didukung oleh teknologi untuk menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan
3.1.2. Teori Adopsi Teknologi

Teori adopsi teknologi menjadi landasan penting untuk memahami bagaimana dan
mengapa pelakekonomi kreatiilmemanfaatkan TIK dalam kegiatan usaha. Dua teori utama yang

paling relevan adalah:

1. Technology Acceptance Mod@AM) yaitu Model TAM yang dikembangkan Davis
(1989) menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi dua faktor utama:
- Perceived usefulness, yaitu sejauh mana pengguna percaya bahwa teknologi dapat
meningkatkan kinerja mereka.
- Perceived ease of use, yaitu sejauh mana pengguna percaya teknologi mudah

digunakan.

Dalam kontekskonomi kreatifKalimantan Timuy perceived usefulnestapat dilihat
melalui manfaat TIK seperti membantu promosi, memperluas pasar, dan meningkatkan
omzet. Sementan@erceived ease of usercermin dari kemudahan menggunakan media

sosial ataumarketplacauntuk menjalankan usaha.

2. Unified Theory of Acceptance and Use of Techno{@yAUT) yaitu Model UTAUT
menyatakan bahwa niat untuk menggunakan teknologi dipengaruhi oleh:
- Ekspektasi kinerja
- Ekspektasi kemudahan
- Pengaruh sosial

- Kondisi fasilitasi

Di Kalimantan Timuy pengaruh sosial dapat berasal dari komunitas kreatif, rekan sebaya,
atau tren digital yang berkembang. Kondisi fasilitasi berkaitan dengan ketersediaan jaringan

internet, perangkat digital, dan pelatihan digital bagi pelaku uBamgan menggabungkan kedua
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teori tersebut, kerangka konseptual penelitian dapat melihat adopsi teknologi sebagai proses yang

dipengaruhi persepsi kegunaan, kemudahan, dukungan lingkungan, serta kesiapan infrastruktur.

3.1.3.

relevan.

3.2.

Teori Dampak TIK Terhadap Usaha

Dampak TIK terhadap usaha dapat dijelaskan melalui beberapa pendekatan teoretis yang

Teori Transformasi Digital Usahdigital Business Transformation Thedrgimana

teori ini menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam usaha dapat meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas pasar, memperbaiki sistem layanan pelanggan, serta
menciptakan model bisnis baru. Pada UMKMonomi kreatifdi Kalimantan Timuy
dampak ini terlihat dari meningkatnya omzet, perluasan jangkauan pasar melalui media
sosial, serta kemampuan pelaku usaha mengelola transaksi digital.

Teori Produktivitas TeknologiTechnology Productivity Thedgrydimanamenurut teori

ini, penggunaan teknologi mampu meningkatkan produktivitas karena mempercepat alur
kerja, menurunkan biaya operasional, dan meningkatkan kualitas produk. Dalam
subsektor seperti desain, fotografi, dan konten digital, penggunaan perangkat lunak
editing dan aplikasi kreatif meningkatkan kualitas hasil kerja.

Teori Kompetitif Digital Digital Competitiveness Theqgrydari teori ini menekankan
bahwa adopsi teknologi meningkatkan daya saing, baik dalam bentuk kemampuan
inovasi, kecepatan produksi, maupun visibilitas bisnis. Pé&&kaomi kreatifyang aktif
menggunakan TIK biasanya lebih mudah ditemukan konsumen dan memiliki jangkauan
pasar lebih luas.

Teori Media Baru lew Media Theoly menjelaskan bahwaedia baru seperti media
sosial memungkinkan komunikasi dua arah, partisipasi pengguna, dan distribusi konten
secara masif. Bagctkonomi kreatifKalimantan Timuy media baru berperan sebagai

sarana branding, pemasaran, dan distribusi yang efisien.
Waktu dan Lokasi Penelitian

Metode survei yang digunakan adalah metode penelitian lapdiedmngsearchdengan

menggunakan kuesioner yang diberikan kepada responden dan observasi dengan melihat kondisi

langsun

g serta wawancara dengan pendgefekuekonomi kreatifyang sering atau terkadang
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melakukan transaksinline serta pelaku usaha yang menggunakgrnetsebagai sarana usaha
perdagangan di Kabupaten dan Kota wilayah Provinsi Kalimantan Timur.

Penelitian lapangarfi¢ld research adalah penelitian yang dilakukan dengan observasi
langsung ke lapangan untuk menggali dan meneliti yang berkaitan dengan rumusan masalah. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualit@®énelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial atau manusia secara mendalam
melalui analisis kat#ata, tindakan, dan konteks yang melatarinya. Pendekatan ini tidak berfokus
pada pengukuran kuantitatif, melaamk pada eksploragiengalaman, makna, dan perspektif
individu atau kelompok.

MenurutCreswell (2014), penelitian kualitatif menekankan pada eksplorasi mendalam
terhadap konteks tertentu, seringkali melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Tujuannya adalah untuk menghasilkan pemahaman yang lebih kaya dan kompleks dibandingkan

dat statistik. Beberapa karakteristik utama dari penelitian kualitatif adalah:

1. Berfokus pada Fenomena Komplegaitu penelitian ini bertujuan untuk memahami
proses, pengalaman, atau situasi yang kompleks

2. Bersifat Naturalistikyaitu data dikumpulkan di lingkungan alami tanpa manipulasi
kondisi
Data Kualitatifyaitu data berupa teks, narasi, gambar, atau rekaman, bukan angka.
Pendekatan Interpretafraitu peneliti berperan aktif dalam memahami dan menafsirkan
datg

5. Proses Induktif yaitu Analisis dimulai dari pengumpulan data spesifik untuk

menghasilkan generalisasi atau teori.
Penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam, antara lain:

1. Wawancaranendalamyaitu menggali perspektif, pengalaman, dan pandangan individu
secara langsung
Observasyaitu mengamati perilaku atau interaksi dalam situasi glami

3. Dokumen danarsip yaitu menganalisis dokumen tertulis, gambar, atau artefak yang
relevan

4. Diskusi kelompok terfokus Focus Group DiscussidRGD) yaitu mengumpulkan

pandangan kelompok tentang topik tertentu.
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data bersifat interpretatif dan iteratif, biasanya melalui tahapan
berikut:

1. Pengkodeawaitu mengidentifikasi tema atau kategori utama dalam data.
Pengorganisasian Dajaitu mengelompokkan data berdasarkan tema atau konsep.

3. Penafsiraryaitu mengembangkan wawasan atau makna dari data yang dianalisis.

Peneliti menggunakaanalisis data bersifahterpretatif dan iterative, dimana dalam
proses kegiatan melakukan pengkodean, pengorganisasian data dan penafsiran dari data yang d
olah sertalianalisistersebutData yang terkumpul merupakan data kuisioner tedeaitchta yang
di peroleh nantinyakandi deskripsikan dan dianalisis dalam bentuk K&t narasi Penelitian
ini dilaksanakamulaitanggall8 September 2@sampai dengah8 November 203.

3.3. Fokus Peneltian

Dalam penelitian kualitatif penentuan fokus penelitian lebih diarahkan pada tingkat
kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial atau lapangan. Fokus dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahieran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Mendorong

PerkembangaBkonomi kreatifdi Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025
3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

Survei sering kali melibatkan populasi yang terlalu besar untuk diteliti secara
keseluruhan. Oleh karena itu, peneliti memilih sampel yang representatif untuk menghemat waktu,
biaya, dan tenaga, sekaligus tetap mendapatkan hasil yang valid dan.reliabel

1. Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan objek atau subjek yang menjadi fokus studi,
dan memiliki karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Populasi bisa berupa
individu, kelompok, institusi, atau fenomena tertentu yang menjadi sasaramyarign
data. Populasi (N) dalam penelitian ini adalah masyaetka wargayang berada di 7
Kabupaten dan RotapadaProvinsiKalimantanTimur yaitusebanyald.045.86(iwa.

2. Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi representasi populasi
tersebut dalam penelitian. Tujuan pengambilan sampel adalah untuk memperoleh data
yang dapat digunakan untuk membuat generalisasi tentang populasi tanpa harus meneliti
seluuh anggota populasSampel dalam penelitiami adalah individu, benda atau

organisme yang dijadikan sebagai sumber informasi yang dibutuhkan dalam
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pengumpulan data penelitigfenyebutan kata sampmilampenelitiankualitatif adalah
respondenyaitu adalah orangrang yang dimintai tanggapan dari pertanyaan yang telah
terstruktur maupun sertérstruktur untuk menjadi sumber data di dalam suatu penelitian.
Responderatau disebut sebagai informan, yaitu orang yang memberikan informasi
tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang
dilaksanakarnBerikutpadatabel 34.11. disajikan data berupamlahpenduduk Provinsi
Kalimantan Timurpada ahun 208, semester ke 2 yang diperoleh dari budaejudul
ProvinsiKalimantan Timurdalam Angka Tahun 2@%erbitan dari Badan Pusat Statistik

Provinsi Kalimantan Timur

Tabel 3.4.11. Jumlah Penduduk Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2025.

No Kabupaten/Kota Jumiah
Penduduk
1 | Paser 289.750
2 | Kutai Barat 180.300
3 | Kutai Kartanegara 845.620
4 | Kutai Timur 470.400
5 | Berau 265.300
6 | Penajam Paser Utara 400.030
7 | Mahakam Ulu 34.740
8 | Balikpapan 725.440
9 | Samarinda 865.310
10 | Bontang 190.710
Kalimantan Timur 4.267.600

(Sumber: BPS Provingialimantan Timuy 205)

4. Rumusatau formulaSlovin digunakan untuk mendapatkan banyaknya jumlah sampel

pada survei, yang bertujuan untuk mengestimasi proporsi dan tidak mengetahui perkiraan
dari proporsi populasi tersebut yang merupakan dasar penghitungan varian. Sampel (n)
pada penelitian ini meraan sebagian masyarakat di 7 kabupaten dan 3 kBtavitisi
KalimantanTimur yang jumlahnyadihitung menggunakamumus atauformula dari teori

Slovinsebagaberikut:
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Keterangan
= =jumlah sampel

4 =jumlah populasi

e = margin of errorsebesar 0,05 atau 5%.

Sehingga tketahui N adalad.267.6000 dane adalah 0,05 maka
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Berdasarkarrumus Slovin, jumlah sampeladalah 400responden Dimana Jumlah

populasi dan sampetspondemdalah warga yang berdomislli7 Kabupaten dan Rota
yangtersebaipadaProvinsiKalimantanTimur tahun2025 yangdisajikan datanygada

tabel 34.1.2.

Tabel 3.4.12. Jumlah SampelTiap Kabupaten dan Kota
di Wilayah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025

Jumlah
No Kabupaten/Kota Sampel
Penduduk
1 | Paser 289.750 27
2 | Kutai Barat 180.300 17
3 | Kutai Kartanegara 845.620 79
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No Kabupaten/Kota Jumiah Sampel
Penduduk

4 | Kutai Timur 470.400 44
5 | Berau 265.300 25
6 | Penajam Paser Utara 400.030 38
7 | Mahakam Ulu 34.740 3
8 | Balikpapan 725.440 68
9 | Samarinda 865.310 81
10 | Bontang 190.710 18
Total 4.267.600 400

(Sumber: Data diolah penulis, Z)2
3.5. Tahapan Survei

Dalam kegiatan survei tentunya ada proses tahapan atau prosedur dalam menjalankan
kegiatan tersebut. Berikimi adalahlangkahlangkah atau tahapan dalam melakukan kegiatan

survei

1. Persiapan

a. Menetaparpelaksanaasurvei.

b. Menyiapkarbahanyaitu kuesioneidankelengkapameralatan.

c. Menetapkanmesponderberdasarkan lokasi dan waktu pelaksanaan. Lo&apbnden
yangakandisurveiyaitu dilaksanakan padakota dan 7 kabupaten di tiap kelurahan
atau kecamatan #iilayah ProvinsKalimantan Timur.

d. Melakukanpenyusunamencangelaksanaasurvei.

2. Pengumpulabata

a. Menyusunkuesioneryangjumlah unsurmaupuninstrumentpertanyaan yang akan
disurvei disesuaikan dengan kebutuhan pendataan survei.

b. Pengisian kuesioner dilakukan ol&spondemnli 7 kabupatedan 3 kota pada wilayah
Provinsi Kalimantamimur.

c. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
menggunakakuesionelyangdisebarsecardangsung ¢ffline) kepadaespondeman
wawancara dengaespondemenggunakan media telekomunikasi di 7 kabupdden
3 kota.
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d. Pengumpulan data juga dilakukan dengan membuat kuesiohee menggunakan
aplikasiGoogle Formyakni aplikasi yang disediakan olpbrusahaan perangkat lunak
Google Incyangdapatdigunakarmembantwalampengumpulan data secadalam

jaringan/daringgnline).
3.6. Metode Analisis dan Formula

Statistika deskriptif adalah cabang ilmu statistik yang bertujuan untuk mengumpulkan,
mengorganisasi, meringkas, dan menyajikan data sehingga dapat dipahami dan
diinterpretasikakan dengan mudah. Berikut adalah penjelasan menurut beberapa ahli baru
Menurd Sugiyono (2021) Statistika deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang lebih luas atau generalisasi.

Statistika ini mencakup penghitungan ukuran pemusatan data (mean, median, modus),
ukuran penyebaran data (variasi, standar deviasi), dan penyajian data dalam bentgiatkbel,
atau Grafik. Sedangkan menurygendapat dari Widiyanto (2020%ptatistika deskriptif adalah
proses penyederhanaan data mentah menjadi informasi yang lebih mudah dipahami melalui
penyajian tabelgrafik atauGrafik dan perhitungan numerik.

Analisis deskriptif adalah metode untuk memahami dan menganalisis data melalui
pengumpulan, pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian informasi secara sistematis agar date
tersebut dapat memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur. Berikut adalah pendapat ahli
tentang analisis deskriptyfaitu menurd Sugiyono (2021)analisis deskriptif merupakan proses
analisis data yang bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik data yang telah dikumpulkan
tanpa bermaksud membuat generalisasi atau pengujian hipSegasgkan menurut Sekaran dan
Bougie (2022)analisis deskriptif adalah tahap awal dalam pengolahan data yang digunakan untuk
menyederhanakan data mentah menjadi bentuk yang lebih informatif, sepertGtalfi&|, atau
ukuran statistik seperti mean, standar deviasi, dan korelasi sederhana.

Analisis ini mencakup penghitungan statistik dasar sepertiragdga median, modus,
distribusi frekuensi, dan penyajian data dalam begtakk atau tabelHasil analisis statistika
deskriptif memberikan gambaran umum tentang karakteristik dasar dari suatu set data tanpa
melakukan inferensi atau generalisasi lebih lanjut ke populasi yang lebiheysatr disimpulkan
bahwaanalisis deskriptif adalah pendekatan fundamental untuk memahami karakteristik data
dengan merangkum dan menyajikan data secara sistematis.

Pendekatan ini penting dalam penelitian, pengambilan keputusan, dan evaluasi kinerja,
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karena memberikan wawasan awal yang mendalam tentang pola dan tren dalam dataset tanpa
melakukan inferensi statistiddapun proses analisis ini membantu peneliti atau analis untuk
memahami distribusi data, mengidentifikasi kecenderungan, serta memberikan gambaran umum
tentang karakteristik data yang diamati. Hasil analisis statistika deskriptif akan dibuat kedalam
tabeldan Grafik yang berkaitan dengan data olah dari kegiatan sBemin Teknologi Informasi

dan Komunikasi dalam Mendorong Perkembarigeornomi kreatifdi Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 2025

Tabel adalah suatu bentuk penyajian data dalam bentuk grid atau matriks yang terdiri dari
baris dan kolom. Tabel digunakan untuk merangkum, mengorganisir, dan menyajikan data dengan
jelas dan terstruktur. Setiap sel dalam tabel berisi elemen data yangilnaleaatau informasi
spesifik. Tabel merupakan penyajian data dalam bentuk kolom untuk mempermudah
pengklasifikasian data atau pengelompokan d@xta dalam tabel dapat berupa tatweherikdan
tabeltally (lurus).

Adaduajenistabelyangakandigunakarpada analisistatistikadeskriptifyaitu tabelsatu
arahdantabelduaarah.Tabelsatuarah merupakan tabel yang hanya berdiri diatas satu kategori
atau karakteristik data, sedangkan tabel dua arah atau adalah tabel yang menujukkan dua kategori
atau dua karakteristik data. Tabel dapat digunakan dalam berbagai konteks, termasuk laporan,
jurnd, presentasi, atau dokumen lainnya.

Visualisasi data adalah cara menyampaikan informasi dari data melalui representasi grafis
untuk memudahkan analisis dan interpretasi. Dua metode visualisasi yang paling umum digunakan
adalahGrafik batang darGrafik lingkaran. Keduanya memiliki fungsi dan keunggulan masing
masing, tergantung pada jenis data yang ingin disampaikan.

Grafik batang(Bar Char) adalah representasi grafis yang menggunakan batang atau
persegi panjang untuk menunjukkan frekuensi, nilai, atau ukuran suatu kategori. Panjang batang
mencerminkan besarnya daBerikut dri-ciri dari Grafik batang(bar char) yaitu:

1. Digunakan untuk data kategorikal atau diskrit (seperti jenis produk, wilayah, atau
kelompok umur)
2. Batang dapat ditampilkan secara vertikal atau horizontal
3. Jarak antar batang biasanya sama untuk membedakan kategori dengan jelas.
Berikut ini adalah kgunaardari Grafik batang yaitu:
1. Membandingkan nilai antar kategori
2. Menampilkan perubahan data dalam waktu tertentu (jika digunakan s€rafikbatang

berurutan)
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3. Menunjukkan distribusi data berdasarkan kategori.

Grafik lingkaran Pie Char) adalah representasi data dalam bentuk lingkaran yang dibagi
menjadi beberapa bagian (irisan). Setiap irisan mewakili proporsi atau persentase dari total data.
Berikut ini adalah ici-ciri Grafik lingkaran Pie Char) yaitu:

1. Digunakan untuk data proporsional (bagian dari keseluruhan)

2. Setiap bagian lingkaran mewakili persentase yang jumlah totalnya selaly 100%

3. lIrisan diurutkan berdasarkan nilai atau kategori tertentu untuk memperjelas visualisasi.
Kegunaardari Grafik lingkaran yaitu:

1. Menampilkan komposisi data atau proporsi antar katggori

2. Menunjukkan persentase dari keseluruhan dengan cara yang;intuitif

3. Cocok untuk data yang tidak memiliki banyak kategori (idealnya kurang dari 7).
Adapun formula yang umum digunakan padastatistika deskriptif untuk persentase adalah

sebagai berikut:

LoomiAl  +-

o> Ve A T CaEJvguo »o |=E

Kemudiam menggunakan juganalisis inferensi adalah cara membaca data untuk
menemukan hubungan yang memengaruhi suatu keputigedknhanya melihat angkatapi juga
melakukanmenafsirkan pola agar dapat menyimpulkan apa yang terjadi di balikMiet&ari
keterkaitan antara variabeéknalisis ini membantu menjawab pertanyaan mengapa sesuatu terjadi.
Dan jugabisa memprediksi pilihan atau kebutuhan berdasarkan kondisi yang dialami responden.

Kemudian bisa mengubah hasil tersebut menjadi rekomendasi praktis yang bisa dipakai
pembuat kebijakan atau pelaku progr&abagai antohnyaketika responden memiliki hambatan
tertentumaka dengamelihat jenis dukungan yang mereka pilih. Jika pola ini konsisten di semua
respondenmaka akarbisa menyimpulkan bahwa satu faktor mendorong faktor Amalisis ini
menggunakan metode korelasi, regresi linear sederhana, uji t dan tabulasi silang.

Analisis inferensi adalah cabang statistik yang bertujuan menarik kesimpulan ilmiah
tentang karakteristik suatu populasi berdasarkan data sampel. Pendekatan ini berangkat dari
keterbatasan praktis bahwa peneliti hampir tidak pernah mampu mengamatigeahuialsi. Oleh
karena itu, sampel diperlakukan sebagai representasi populasi dengan syarat pengambilan sampe

dilakukan secara benar dan terkontrol secara metodologis.
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Secara teoritis, analisis inferensi bertumpu pada teori peluang dan distribusi probabilitas.
Setiap nilai statistik yang dihitung dari sampel, seperti rata rata, proporsi, atau koefisien regresi,
dipandang sebagai penduga terhadap parameter populasi sla@gasiya. Karena penduga
tersebut mengandung ketidakpastian, analisis inferensi selalu menyertakan ukuran galat atau
variasi, seperti standar error, untuk menilai tingkat kepercayaan terhadap hasil estimasi.

Dua pilar utama analisis inferensi adalah pendugaan parameter dan pengujian hipotesis.
Pendugaan parameter dilakukan melalui estimasi titik dan interval kepercayaan. Interval
kepercayaan memberikan rentang nilai yang secara statistik konsisten dengaamgetiapada
tingkat keyakinan tertentu, misalnya 95 persen. Ini memungkinkan peneliti menyatakan
ketidakpastian secara eksplisit, bukan sekadar menyajikan satu angka estimasi.

Pengujian hipotesis digunakan ketika peneliti ingin mengevaluasi klaim atau dugaan
tertentu tentang populasi. Proses ini dimulai dengan perumusan hipotesis nol dan hipotesis
alternatif, dilanjutkan dengan perhitungan statistik uji dan nilai probabiliggutisan diambil
berdasarkan bukti statistik, bukan keyakinan subjektif. Penting dicatat bahwa hasil uji tidak
membuktikan kebenaran mutlak, melainkan menunjukkan ada atau tidaknya bukti yang cukup kuat
dalam data.

Berikut tahapan analisis inferensi secara detail, dari awal sampai pelgpbuan

1. Rumuskan tujuan inferengaitu entukan apa yang ingiisimpulkan tentang populasi.
Contoh tujuanEstimasi proporsi pelaku usaha yang omzetnya naik setelah adopsi TIK
Uji apakah rataata omzet setelah TIK lebih tinggi dari sebelum ;TU§i faktor yang
paling memengaruhi kenaikan omzet
2. Definisikan populasi dan unit analigiaitu wlis denganelas:
- Populasi: siapa, di mana, kapan
- Unit analisis: orang, usaha, transaksi, wilayah
- Contoh: pelaku ekraf di Kaltim tahun 2025, unitnya adalah usaha.
3. Susun desain sampling dan cek representatiyé#is entukan cara memilih sampel.
- Simple random, stratified, cluster, purposive (kalau nonprobabilitas, batasi
generalisasi)
- Dokumentasikan:
- Kerangka sampel
- Ukuran sampel dan alasan

- Cara menangani nonresponse
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. Definisikan variabel dan operasionalisgaitu buat definisi yang bisa diuku€ontoh:

Kenaikan omzet: kategori naik, tetap, turun, atau nilai rupiah
Intensitas penggunaan TIK: frekuensi per minggu
Kualitas internet: stabil atau tidak stabil

Pastikan skala data jelas: nominal, ordinal, interval, rasio.

. Bersihkan data dan siapkan dataset analats lakukanprosesyaitu:

Validasi nilai tidak wajar

Tangani data hilang: hapus, i mputasi, a
Cek duplikasi

Standarkan kode kategori

Catat keputusan ini di metode.

. Analisis deskriptif sebagai dasaitu hitung ringkasarberupa:

Frekuensi, persentase
Mean, median, simpangan baku
Grafik distribusi

Tahap ini penting untuk memahami pola sebelum menarik kesimpulan populasi.

. Pilih metode inferensi yang tepgaitu pilih sesuai tujuan dan tipe variabel.

Estimasi parameter: mean, proporsi

Perbandingan kelompok: uji t, MatWihitney, ANOVA, KruskalWallis
Hubungan variabel kategorik: ebguare

Prediksi dan pengaruh: regresi linear, regresi logistik

Gunakan metode yang cocok dengan desain sampling, termasuk pembobotan jika ada.

. Nyatakan asumsi dan lakukan pemeriksgaitu lakukan ck asumsi penting, tergantung

metodeyang digunakanberikut beberapa metade

Normalitas residual (untuk uji t dan regresi)
Homogenitas varians (untuk ANOVA)
Independensi observasi

Multikolinearitas (untuk regresi)

Kalau asumsi tidak terpenuhi, pakai alternatif nonparametrik atau transformasi.

. Lakukan pendugaan parameyeaitu dengarasil minimal yang harudi laporkan:

Estimasi titik, misalnya proporsi 0,65

Standar error
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Interval kepercayaan, misalnya 95 persen

I ni menj awab fAseberapa besar o dan fAseber .

10. Lakukan uji hipotesigaitu melaksankanadngkah tekni®erupa

11.

Rumuskan HO dan H1

Pilih alfa, biasanya 0,05

Hitung statistik uji dan walue

Ambil keputusan: tolak atau gagal menolak HO
Tambahkan ukuran efek, jangan hanyaajue.

Contoh ukuran efek: selisih mean, odds ratio, koefisien regresi.

Bangun model jika perlyaitu jika diperlukan ataungin menjelaskan faktor penentu

maka

Tentukan variabel dependen dan independen

Susun model bertahap

Evaluasi kecocokan model, misalnya R2 untuk regresi linear
Interpretasi koefisien dan arah pengaruh

Pastikan interpretasi sesuai skala dan konteks.

12.Validasi hasil dan uji sensitivitagitu proses mlakukan minimakegiatan

13.

14.

Uji ulang dengan spesifikasi alternatif
Bandingkan hasil dengan dan tanpa outlier
Cek stabilitas hasil pada subkelompok penting, misalnya subsektor ekraf

Tahap ini meningkatkan kekuatan argumen.

Interpretasi substantyfaitu terjemahkan hasil statistik ke bahasa kebijakan atau konteks

lapanganContoh:Kenaikan omzet lebih sering terjadi pada usaha dengan internet stabil

dan yang rutin promosi gilatformtertentu.

Pelaporaryaitu sajikannaskalsecara lengkagapat berupa

Metode sampling, ukuran sampel, dan karakteristik sampel
Metode inferensi yang dipakai dan alasan

Estimasi, interval kepercayaanygplue, ukuran efek
Keterbatasan, terutama bila sampel tidak acak

Implikasi praktis dan rekomendasi
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN







BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Profil Responden

Karakteristik respondenmerujuk pada circiri atau atribut demografis, sosial, dan
ekonomi dari individu yang terlibat dalam survei. Dalam konteks suPesan Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam Mendorong Perkembangkanomi Kreatif di Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 202K arakteristikrespondemerfungsi untuk memahami profielaku
ekonomi kreatif di wilayah tersebut. Informasi ini penting untuk menganalisis bagaimana
kelompok tertentu berinteraksi dengdiK. Berikut beberapa karakteristiklespondenyang
digunakan dam surveperanTIK dalammendorongperkembangaekonomi kreatifdi Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2025
4.1.1. Menurut Jenis Kelamin

Pada penyajiantabel 4.1.]1 dimana analisis distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin memberikan gambaran awal mengenai komposisi demografis pélakomi kreatif
yang terlibat dalam survei. Tabkll.1menunjukkan bahwa dari total 400 responden, terdapat 194
responden lakiaki dan 206 responden perempuan. Komposisi ini memperlihatkan bahwa
keterlibatan perempuan dalam sel@konomi kreatiedikit lebih tinggi dibandingkan lakaki.

Tabel 4.11. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden
1 | Laki-Laki 194
2 | Perempuan 206
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)
Tabel 4.1.1 menyajikan distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dengan total 400
responden. Responden perempuan berjumlah 206 orang, sedangkan respotaleééakimlah
194 orang. Perbedaan jumlah antara kedua kelompok hanya 12 responden. ifelisih

menunjukkan bahwa proporsi responden-laki dan perempuan berada pada kondisi yang
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hampir seimbang. Tidak terdapat perbedaan yang mencolok dalam keterwakilan jenis kelamin
pada survei ini.

Data tersebut menggambarkan bahwa proses pengumpulan data melibatkan partisipasi
yang relatif merata dari kedua kelompok. Kondisi ini mendukung kualitas data yang dihasilkan.
Keseimbangan komposisi responden membantu memastikan bahwa hasil survei tictaikeasid
oleh sudut pandang salah satu jenis kelamin. Setiap pengalaman dan pola pemanfaatan teknologi
yang berbeda antara lakki dan perempuan memiliki peluang yang sama untuk tercermin dalam
hasil analisis.

Interpretasi dari tabel ini menunjukkan bahwa partisipasi perempuan sedikit lebih tinggi
dibandingkan laklaki. Hal ini dapat mencerminkan keterlibatan perempuan yang cukup aktif
dalam aktivitas ekonomi kreatif dan pemanfaatan teknologi informasi dannkasil Meski
demikian, perbedaan jumlah tersebut relatif kecil sehingga tidak menunjukkan adanya
ketimpangan partisipasi.

Kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa distribusi responden menurut jenis kelamin
bersifat seimbang dan representatif. Data yang dihasilkan layak digunakan untuk analisis lanjutan.
Temuan survei dapat menggambarkan kondisi secara objektif karena kaglibegponden laki
laki dan perempuan dalam proporsi yang hampir setara.

Selanjutnyavisualisasi data dengan membgeafik batangsepertiyang disajikarpada
gambar 4.11.1 sebagai berikut

Grafik Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin
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Gambar 4.1.11. Grafik Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin

Padagambar 4.1.1.1menjelaskan bahwagrafik distribusi responden menurut jenis
kelamin menunjukkan jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkdakilaki
Responden perempuan tercatat sebanyak 206 orang. Respondaki la&rjumlah 194 orang.
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Selisih antara kedua kelompok adalah 12 responden. Grafik batang memperlihatkan perbedaan
yang tidak terlalu besar. Hal ini menandakan distribusi responden relatif merata. Tidak ada
dominasi yang signifikan dari salah satu jenis kelamin. Kesimpulan dafik gni adalah
komposisi responden berdasarkan jenis kelamin bersifat seimbang dan representatif. Data yang
dihasilkan layak digunakan untuk analisis lanjutan karena mencerminkan keterlibatan responden
laki-laki dan perempuan secara proporsional.

Selanjutnya visualisasi data dengan membuat gtaftkaran seperti padagambar
4.1.12. sebagai berikut

Grafik Persentase Responden Menurut Jenis Kelamin

Perempuan Laki-Laki

HLaki-Laki ®Perempuan

Gambar 4.1.12. Grafik Persentase Responden Menurut Jenis Kelamin

Dari gambar 4.1.1.2. tersebut dapiit jelakan bahwa grafik persentase responden
menurut jenis kelamin menunjukkan komposisi yang hampir seimbang. Responden perempuan
memiliki persentase sebesar 52 persen. Respondetakaknemiliki persentase sebesar 48
persen. Selisih persentase hanya 4 peSehingga mafik ini menegaskan bahwa keterwakilan
responden dari kedua jenis kelamin relatif merata. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam
partisipasi respondeiesimpulan dari grafikersebutbahwapersentaseesponden berdasarkan
jenis kelamin bersifaproporsional dan representatif. Data survei mencerminkan keterlibatan
responden lakiaki dan perempuan secara seimbang sehingga hasil analisis lanjutan dapat

dilakukan secara objektif dan akurat.
4.1.2. Menurut Kelompok Usia

Padapenyajian data gula tabel 4.1.2memberikan gambaran mengenai data survei,
dimanaresponden terbagedalambeberapa kelompok usia, yaitu <20 tahun 30tahun, 3140

tahun, 4150 tahun, dan >50 tahun. Kelompok usiag1tahun merupakan yang terbesar, disusul
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kelompok usia 2030 tahun. Kedua kelompok ini mencerminkan populasi usia produktif yang
sangat berperan dalam menggerakkan sektmnomi kreatif

Tabel 4.12. Distribusi RespondenMenurut Kelompok Usia

No Kelompok Usia Jumlah Responden
1 | 3140 tahun 119
2 | 20i 30 tahun 105
3 | 421 50 tahun 91
4 | > 50 tahun 46
5 | <20 tahun 39
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, Z)2

Tabel 4.1.2 menyajikan distribusi responden menurut kelompok usia dengan total 400
responden. Kelompok usia 31 sampai 40 tahun merupakan kelompok terbanyak dengan jumlah
119 responden. Kelompok usia 20 sampai 30 tahun menempati urutan kedua dengan 105
respnden. Kelompok usia 41 sampai 50 tahun berjumlah 91 responden. Kelompok usia di atas 50
tahun tercatat sebanyak 46 responden. Kelompok usia di bawah 20 tahun merupakan kelompok
paling sedikit dengan jumlah 39 responden. Data ini menunjukkan bahwa nayespanden
berada pada rentang usia produktif.

Interpretasi dari tabel tersebut menunjukkan dominasi responden pada usia 20 sampai 40
tahun. Kelompok usia ini umumnya berada pada fase aktif bekerja dan menjalankan usaha.
Kondisi ini relevan dengan karakteristik ekonomi kreatif yang banyak digerakdapelku usia
produktif. Kelompok usia 41 sampai 50 tahun juga memiliki keterwakilan yang cukup besar. Hal
ini menunjukkan bahwa pelaku usia menengah tetap aktif dalam pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi. Sementara itu, jumlah responden udiawlah 20 tahun dan di atas 50 tahun
relatif lebih kecil. Hal ini dapat mengindikasikan keterbatasan keterlibatan atau jumlah pelaku
usaha pada kelompok usia tersebut.

Kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa responden survei didominasi oleh kelompok
usia produktif. Komposisi usia tersebut mendukung kualitas data karena mencerminkan kelompok
yang paling aktif dalam kegiatan ekonomi kreatif dan pemanfaatan TIK. D&#gakidigunakan
untuk analisis lanjutan karena merepresentasikan kondisi usia pelaku usaha secara proporsional

dan relevan dengan tujuan survei.
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Selanjutnya visualisasi data dengan membuat grafik batang sppeygian pada
gambar 4.1.2.1. sebagai berikut

Distribusi Responden Menurut Kelompok Usia

140
120

119
105
100 o1
80
40
20 H
0

31740 tahun 20i 30 tahun 41750 tahun > 50tahun < 20 tahun

Jumlah Responden

Kelompok Usia

Gambar 4.1.21. Grafik Distribusi Responden Menurut Kelompok Usia

Pada gafik distribusi responden menurut kelompok usia menunjukkan bahwa kelompok
usia 31 sampai 40 tahun memiliki jumlah responden tertinggi, yaitu 119 orang. Kelompok usia 20
sampai 30 tahun berada pada urutan kedua dengan 105 responden. Kelompok usiai £0 sampa
tahun berjumlah 91 responden. Kelompok usia di atas 50 tahun tercatat sebanyak 46 responden.
Kelompok usia di bawah 20 tahun menjadi yang paling sedikit dengan 39 respGrafénini
memperlihatkan dominasi responden pada usia prodetiihggadapat ditarik kesimpulan dari
grafik tersebut adalah bahwa responden survei didominasi oleh kelompok usia 20 sampai 40 tahun.
Komposisi ini mencerminkan keterlibatan aktif usia produktif dalam kegiatan yang disurvei dan
mendukung relevansi analisis lanjutan.

Kemudianvisualisasi data dengan membuat grafik lingkaran seperti yang disajikan pada
gambar 4.1.2.2. sebagai berikut

Grafik Persentase Responden Menurut Kelompok Usia
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Gambar 4.1.22. Grafik Persentase Responden Menurut Kelompok Usia
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Dari gambar 4.1.2.2dimana grafikkersebuimenjelasakatahwa persentase responden
menurut kelompok usia menunjukkan bahwa kelompok usia 31 sampai 40 tahun memiliki
persentase terbesar, yaitu 30 persen. Kelompok usia 20 sampai 30 tahun menyusul dengan 26
persen. Kelompok usia 41 sampai 50 tahun memiliki paasersebesar 23 persen. Kelompok usia
di atas 50 tahun tercatat sebesar 11 persen. Kelompok usia di bawah 20 tahun memiliki persentase
paling kecil, yaitu 10 persen. Grafik ini menegaskan dominagpionelen pada rentang usia
produktif. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari grafik tersebut adalah bahwa mayoritas
responden berada pada usia 20 sampai 40 tahun. Komposisi ini mencerminkan keterlibatan aktif

kelompok usia produktif dalam aktivitas yang aisai dan mendukung ketepatan analisis lanjutan.
4.1.3. Menurut StatusPekerjaan

Berikut penyajian datagala tabel 4.1.3nemberikan gambaran mengenai latar belakang
ekonomi dan posisi pelaku dalam ekosistkonomi kreatifdi Kaltim. Berdasarkan data survei,
statuspekerjaan yang muncul mencerminkan keragaman pola keterlibatan pelaku dalam aktivitas
kreatif. Kelompok terbesar berasal dari pemilik ussk@nomi kreatitdan pengelola usaha.

Tabel 4.13. Distribusi RespondenMenurut Status Pekerjaan

No Status Pekerjaan Jumlah Responden
1 | Pengelola usahekonomi kreati{nonpemilik/manajer) 52
2 | Pemilik usahakonomi kreati{fUMKM/perorangan) 50
3 | Pegawai negeri/ASN 42
4 | Ibu rumah tangga 41
5 | Tidak bekerja (sementara menganggur) 39
6 | Pensiunan 38
7 | Freelancer/kreator lepas 38
8 | Mahasiswa/pelajar 37
9 | Karyawan/pegawai swasta 34
10 | Lainnya 29
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 28)2
Pada tabel 4.1.3. menunjukkan distribusi 400 responden berdasarkan status pekerjaan.
Kelompok terbesar adalah pengelola usaha ekonomi kreatif non pemilik atau manajer sebanyak
52 responden. Posisi kedua adalah pemilik usaha ekonomi kreatif UMKM ataungerora

sebanyak 50 responden. Pegawai negeri atau ASN berjumlah 42 responden. Ibu rumah tangga
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sebanyak 41 responden. Responden yang tidak bekerja atau sementara menganggur tercatat 3¢
responden. Pensiunan dan freelancer atau kreator lepas ymessimygyy berjumlah 38 responden.
Mahasiswa atau pelajar sebanyak 37 responden. Karyawan atau pegawaibsnastlah 34
responden. Kelompok lainnya menjadi yang paling sedikit dengan 29 responden.

Interpretasi data menunjukkan dominasi responden yang terlibat langsung dalam aktivitas
ekonomi kreatif, baik sebagai pengelola maupun pemilik usaha. Jumlah keduanya mencapai 102
responden atau lebih dari seperempat total sampel. Kondisi ini mencermatdeansi survei
dengan sasaran pelaku ekonomi kreatif. Keberadaan ASN dan ibu rumah tangga yang cukup besar
menunjukkan bahwa ekonomi kreatif juga menarik bagi kelompok dengan latar belakang
pekerjaan non bisnis utama. Partisipasi freelancer dan mahaseswgerlihatkan peran generasi
produktif dan fleksibel dalam ekosistem ekonomi kreatif.

Kesimpulan dari data ini adalah struktur responden bersifat heterogen namun tetap
berfokus pada pelaku dan pengelola ekonomi kreatif. Komposisi ini mendukung analisis peran
TIK karena responden memiliki pengalaman langsung dan tidak langsung dalamsaddiertami
kreatif. Data ini layak digunakan sebagai dasar perumusan kebijakan dan program penguatan
ekonomi kreatif berbasis TIK.

Selanjutnya visualisasi data dengan membuat grafik batang seperti penyajian pada

gambar 4.1.3.1. sebagai berikut

Grafik Distribusi Responden Menurut Status Pekerjaan
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Gambar 4.1.31. Grafik Distribusi Responden Menurut Status Pekerjaan
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Pada gambar 4.1.3.1radik tersebut menjelaskadistribusi responden menurut status
pekerjaan secara jelas. Kelompok terbanyak adalah pengelola usaha ekonomi kreatif non pemilik
atau manajer dengan 52 responden. Posisi berikutnya adalah pemilik usaha ekonomi kreatif
UMKM atau perorangan sebanyak 50p@sden. Pegawai negeri atau ASN dan ibu rumah tangga
masingmasing berada pada kisaran 40 responden. Responden yang tidak bekerja sementara,
pensiunan, serta freelancer atau kreator lepas memiliki jumlah yang relatif seimbang. Mahasiswa
atau pelajar dan kgawan swasta berada pada tingkat menengah. Kelompok lainnya menjadi yang
paling sedikit. Kesimpulan grafik ini menunjukkan dominasi responden yang terlibat langsung
dalam ekonomi kreatif. Struktur responden mendukung analisis peran TIK secara relevan dan
representatif.

Kemudian dilanjutkanvisualisasi data dengan membuat grafik lingkaran seperti

penyajian pada gambar 4.1.3.2. sebagai berikut
Grafik Persentase Responden Menurut Status Pekerjaan
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Gambar 4.1.32. Grafik PersentaseResponden Menurut StatusPekerjaan

Grafik persentase menunjukkan komposisi responden menurut status pekerjaan secara
proporsional. Pengelola usaha ekonomi kreatif non pemilik atau manajer menjadi kelompok
terbesar dengan 13 persen. Pemilik usaha ekonomi kreatif UMKM atau perorangan nihcapai
persen. Pegawai negeri atau ASN, ibu rumah tangga, tidak bekerja sementara, pensiunan, serta
freelancer atau kreator lepas masingsing berada pada kisaran 10 persen. Mahasiswa atau
pelajar dan karyawan swasta berada pada angka 9 persen. Kelompgk taemiliki persentase
paling kecil yaitu 7 persen. Kesimpulan grafik ini menunjukkan responden didominasi pelaku dan
pendukung aktivitas ekonomi kreatif. Komposisi yang relatif seimbang memperkuat validitas

analisis peran TIK lintas kelompok pekerjaan.
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4.1.4. Menurut Tingkat Pendidikan

Pada tabel 4.1.4Distribusi RespondemMenurut Tingkat Pendidikan dimana data
menunjukan proporsi jumlah distribusi respondenberdasarkantingkat pendidikan terakhir
responderyangmemiliki jumlahmasingmasing kelompokervariasi.

Tabel 4.14. Distribusi Responden BerdasarkarTingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Responden
1 | Pascasarjana 29
2 | Diploma/Sarjana 114
3 | SMA/SMK 132
4 | SMP 58
5 |SD 44
6 | Tidak tamat SD 23
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, Z)2

Dari tabel 4.1.4. menunjukkan distribusi 400 responden berdasarkan tingkat pendidikan.
Kelompok terbesar berasal dari lulusan SMA atau SMK sebanyak 132 responden. Posisi kedua
adalah lulusan Diploma atau Sarjana dengan 114 responden. Lulusan SMP beg8mlah
responden. Responden berpendidikan SD sebanyak 44 orang. Lulusan Pascasarjana tercatat 2¢
responden. Kelompok dengan pendidikan tidak tamat SD menjadi yang paling sedikit dengan 23
responden. Data ini memperlihatkan sebaran pendidikan yang beragadimgtati dasar hingga
pendidikan tinggi.

Interpretasi data menunjukkan mayoritas responden memiliki pendidikan menengah dan
tinggi. Lulusan SMA SMK serta Diploma Sarjana mencapai lebih dari setengah total responden.
Kondisi ini mencerminkan kapasitas literasi dasar yang cukup untuk memahami dan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Keberadaan responden dengan pendidikan
rendah tetap signifikan dan menunjukkan bahwa ekonomi kreatif dan pemanfaatan TIK tidak
terbatas pada kelompok berpendidikan tinggi. Perbedaan tingkat pendidikan rserpote
memengaruhi pola adopsi teknologi, jeplatform yang digunakan, serta kebutuhan pelatihan
digital.

Kesimpulan dari tabel ini adalah karakteristik responden didominasi oleh pendidikan
menengah dan tinggi namun tetap inklusif terhadap pendidikan dasar. Komposisi ini mendukung
analisis peran TIK secara komprehensif karena mencerminkan kondisi riil pktalan@ kreatif
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di lapangan. Hasil ini dapat menjadi dasar perancangan program peningkatan kapasitas digital
yang sesuai dengan tingkat pendidikan responden.
Selanjutnya visualisasi data dengan membuat grafik batang seperti penyajian pada

gambar 4.1.4.1. sebagai berikut.

Grafik Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan
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Gambar 4.1.41. Grafik Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Pada gambar 4.1.4.1 grafik menunjukkan distribusi responden menurut tingkat
pendidikan secara jelas. Lulusan SMA atau SMK menjadi kelompok terbesar dengan 132
responden. Lulusan Diploma atau Sarjana berada di posisi kedua sebanyak 114 responden.
Responderulusan SMP berjumlah 58 orang. Lulusan SD tercatat 44 responden. Pascasarjana
berjumlah 29 responden. Kelompok tidak tamat SD menjadi yang paling sedikit dengan 23
responden. Pola ini memperlihatkan dominasi pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dalam
komposisi responden. Kesimpulan grafik ini menunjukkan responden didominasi oleh lulusan
SMA SMK dan Diploma Sarjana. Kondisi ini mencerminkan tingkat pendidikan yang memadai
untuk mendukung pemanfaatan TIK dalam aktivitas ekonomi kreatif.

Selanjutnya visualisasi data dengan membuat grafik lingkaran seperti penyajian pada

gambar 4.1.4.2. sebagai berikut
Grafik Persentase Responden Menurut Tingkat Pendidikan
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Gambar 4.1.42. Grafik Persentase Responden Menurut Tingkat Pendidikan
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Pada gambar 4.1.4.2 grafik persentase menunjukkan komposisi responden menurut
tingkat pendidikan. Lulusan SMA atau SMK mendominasi dengan persentase 33 persen. Lulusan
Diploma atau Sarjana berada di posisi kedua sebesar 28 persen. Responden lulusarcapi® men
15 persen. Lulusan SD menyumbang 11 persen. Pascasarjana berjumlah 7 persen. Kelompok tidak
tamat SD menjadi yang paling kecil dengan 6 persen. Data ini memperlihatkan sebaran pendidikan
yang bertumpu pada jenjang menengah dan tinggi. Kesimpulak igrahenunjukkan mayoritas
responden memiliki pendidikan minimal SMA SMK. Kondisi ini mendukung kesiapan responden
dalam memahami dan memanfaatkan TIK. Komposisi yang inklusif tetap memberi gambaran

kebutuhan peningkatan literasi digital bagi respona@spdndidikan dasar.
4.1.5. Menurut Domisili Usaha

Pada tabel 4.1.5menyajikan data distribusi respondenmenurut domisili usaha
menunjukanproporsi jumlah distribusirespondenberdasarkan domisili panespondenyang
memiliki jumlah bervariasi padamasingmasing kelompok domisildan persebaran pelaku
ekonomi kreatidi Kaltim.

Tabel 4.15. Distribusi RespondenMenurut Domisili Usaha

No Domisili Usaha Jumlah Responden
1 | Samarinda 85
2 | Kutai Kartanegara 78
3 | Balikpapan 71
4 | Kutai Timur 46
5 | Paser 28
6 | Berau 26
7 | Penajam Paser Utara 26
8 | Bontang 19
9 | Kutai Barat 18
10 | Mahakam Ulu 3
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, Z8)2
Pada tabel 4.1.5 menunjukkan distribusi 400 responden berdasarkan domisili usaha di
kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Timur. Samarinda menjadi domisili usaha terbanyak

dengan 85 responden. Kutai Kartanegara berada di posisi kedua dengan 78 me§adikgapan
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menyusul dengan 71 responden. Kutai Timur mencatat 46 responden. Paser berjumlah 28
responden. Berau dan Penajam Paser Utara maseing sebanyak 26 responden. Bontang
memiliki 19 responden. Kutai Barat berjumlah 18 responden. Mahakam Ulu menjadi wilayah
dengan responden paling sedikit yaitu 3 responden. Data ini menunjukkan konsentrasi responden
yang cukup kuat di wilayah perkotaan dan pusat aktivitas ekonomi.

Interpretasi data memperlihatkan bahwa usaha ekonomi kreatif lebih banyak berkembang
di daerah dengan infrastruktur, akses pasar, dan konektivitas digital yang relatif lebih baik.
Samarinda, Kutai Kartanegara, dan Balikpapan merupakan pusat pemerintahekodami
sehingga menarik lebih banyak pelaku usaha. Jumlah responden yang lebih kecil di wilayah seperti
Mahakam Ulu menunjukkan tantangan geografis, keterbatasan akses TIK, dan skala usaha yang
masih terbatas. Perbedaan domisili ini berpotensi memdngargkat pemanfaatan teknologi,
jenisplatformdigital, serta kebutuhan dukungan kebijakan.

Kesimpulan dari tabel ini adalah sebaran responden belum merata antar wilayah, dengan
dominasi pada kawasan perkotaan. Kondisi ini mencerminkan realitas perkembangan ekonomi
kreatif di Kalimantan Timur. Data ini penting sebagai dasar penentuan prioritgsigben
infrastruktur digital dan program pendampingan usaha di wilayah dengan jumlah pelaku yang
masih rendah.

Selanjutnyavisualisasi datakedalam grafik batang untuk melihaproporsi jumlah

distribusirespondemerdasarkan domisilisahayang disajikan ada gambar 4.1.5.1

Grafik Distribusi Responden Menurut Domisili Usaha
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Gambar 4.1.51. Grafik Distribusi Responden Menurut Domisili Usaha
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Pada gambar 4.1.5 drafik menunjukkan distribusi responden menurut domisili usaha di
Kalimantan Timur. Samarinda menempati posisi tertinggi dengan 85 responden. Kutai
Kartanegara berada di urutan kedua dengan 78 responden. Balikpapan menyusul dengan 71
responden. Kutai Timumencatat 46 responden. Paser, Berau, dan Penajam Paser Utara berada
pada kisaran 26 hingga 28 responden. Bontang dan Kutai Barat memiliki jumlah responden di
bawah 20. Mahakam Ulu menjadi wilayah dengan responden paling sedikiByagponden.

Pola ini menunjukkan konsentrasi usaha pada wilayah perkokesimpulan grafik ini
menunjukkan sebaran responden belum merata. Aktivitas usaha ekonomi kreatif lebih
terkonsentrasi di pusat ekonomi dan pemerintahan. Wilayah dengan responden rendah
memerlukan dukungan penguatan infrastruktur dan akses TIK.

Sedangkan pada gambar 4.1.%&fik persentaseespondermenurutdomisili usaha

menjelaskamroporsi pelakekonomi kreatifyang tersebar di berbagai wilayghltim.

Grafik Persentase Responden Menurut Domisili Usaha
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Gambar 4.1.52. Grafik Persentase Responden Menurut Domisili Usaha

Pada gambar 4.1.5.2 grafik persentase menunjukkan komposisi responden menurut
domisili usaha di Kalimantan Timur. Samarinda menyumbang persentase terbesar sebesar 21
persen. Kutai Kartanegara berada di posisi kedua dengan 19 persen. Balikpapan mergarsul den
18 persen. Kutai Timur mencapai 11 persen. Paser dan Penajam Paser Utaranasising
sebesar 7 persen. Berau menyumbang 6 persen. Bontang dan Kutai Barainmasiggoerada
pada angka 5 persen. Mahakam Ulu memiliki persentase paling kecil yaitseh pDistribusi ini
menggambarkan ketimpangan sebaran usaha antar wilayah. Kesimpulan grafik ini menunjukkan
dominasi responden di wilayah perkotaan dan pusat ekonomi. Daerah dengan persentase rendah

memerlukan perhatian kebijakan untuk pemerataan pdragegan usaha dan akses TIK.

97



4.1.6. Menurut SubsektorEkonomi kreatif

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat pad#.ta6el
Distribusi Responden Menur8ubsektoEkonomiKreatif,

Tabel 4.1.61. Distribusi RespondenMenurut SubsektorEkonomi Kreatif

No Subsektor Ekonomi Kreatif Jumlah Responden
1 | Desain Komunikasi Visual 35
2 | Fotografi 34
3 | Penerbitan 31
4 | Kriya 31
5 | Aplikasi dan Game 30
6 | Seni Pertunjukan 29
7 | Fashion 29
8 | Lainnya 28
9 | Film / Animasi / Video 28
10 | Kuliner 27
11 | Televisi dan Radio 26
12 | Periklanan 25
13 | Musik 24
14 | Arsitektur dan Desain Interior 23
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, Z)2

Pada tabel 4.1.6nenjelaskan bahwdistribusi 400 responden berdasarkan subsektor
ekonomi kreatif. Sukektor dengan jumlah responden tertinggi adalah Desain Komunikasi Visual
sebanyak 35 responden. Fotografi berada pada posisi kedua dengan 34 responden. Penerbitan dan
kriya masingmasing nencatat 31 responden. Aplikasi dan game berjumlah 30 responden. Seni
pertunjukan dan fashion mas#ngasing sebesar 29 responden.s®lbor lainnya dan film animasi
video masingmasing berjumlah 28 responden. Kuliner tercatat 27 responden. Televisi @an rad
berjumlah 26 responden. Periklanan mencatat 25 responden. Musik berjumlah 24 responden.
Arsitektur dan desain interior menjadi subsektor dengan responden paling sedikit yaitu 23
responden. Data ini menunjukkan sebaran subsektor yang relatif meratddampasi ekstrem.

Interpretasi data memperlihatkan bahwa ekonomi kreatif di Kalimantan Timur

berkembang pada berbagai subsektor dengan tingkat partisipasi yang hampir seimbang. Dominasi
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relatif pada subsektor berbasis visual dan digital seperti desain komunikasi visual, fotografi, serta
aplikasi dan game menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan pemanfaatan T3Ekt&ub
tradisional seperti kriya, kuliner, dan seni pertunjukan juga tatapiliki peran penting. Kondisi

ini mencerminkan keberagaman karakter usaha ekonomi kreatif dan variasi kebutuhan teknologi
di setiap subsektor.

Kesimpulan dari tabel ini adalah responden berasal dari spektrum subsektor ekonomi
kreatif yang luas dan seimbang. Komposisi ini memberikan dasar yang kuat untuk menganalisis
peran TIK secara lintas subsektor. Hasil ini relevan untuk perumusan kebijakgrodgam
pengembangan ekonomi kreatif yang adaptif dan berbasis karakter subsektor.

Selanjutnya visualisasi data kedalam grafik batang untuk melihat proporsi jumlah

distribusi responden berdasarkan subsektor ekonomi kreatif yang disajikan pada gambar 4.1.6.1.

Grafik Distribusi Responden Menurut Subsektor Ekonomi Kreatif

Arsitektur dan Desain Interior . 23
Musik | 24
Periklanan s 25
Televisi dan Radio [l 26
Kuliner s 27
Film / Animasi / Video | 28
Lainnya | 28
Fashion hesssssssd 29
Seni Pertunjukan sl 29
Aplikasi dan Game hsd 30
Kriya |ssssssssd 31
Penerbitan s 31
Fotografi essssssd 34
Desain Komunikasi Visual s 35

0 5 10 15 20 25 30 35 40

Subsektor Ekraf

Jumlah Responden

Gambar 4.1.61. Grafik Distribusi Responden Menurut Subsektor

Ekonomi Kreatif

Grafik diatas menunjukkan distribusi responden menurut subsektor ekonomi kreatif yang
relatif merata. Desain Komunikasi Visual menjadi subsektor dengan responden terbanyak
sebanyak 35 orang. Fotografi berada di posisi kedua dengan 34 responden. Pelaeribitea
masingmasing berjumlah 31 responden. Aplikasi dan game mencatat 30 responden. Seni
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pertunjukan dan fashion mastngasing berjumlah 29 responden. Film animasi video dan kategori
lainnya masingnasing 28 responden. Kuliner berjumlah 27 responden. Televisi dan radio
mencatat 26 responden. Periklanan berjumlah 25 responden. Musik darnuardéekin interior
menjadi yang paling sedikit. Kesimpulan grafik ini menunjukkan keragaman subsektor ekonomi
kreatif tanpa dominasi ekstrem. Kondisi ini mendukung analisis peran TIK secara lintas subsektor
secara seimbang.

Selanjutnya visualisasi data dengan membuat grafik lingkaran seperti penyajian pada
gambar 4.1.6.2. sebagai berikut.

Grafik Persentase Responden Menurut Subsektor Ekonomi Kreatif
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Gambar 4.1.62. Grafik PersentaseResponden Menurut Subsektor

Ekonomi Kreatif

Pada gambar 4.1.6.2 grafik persentase menunjukkan komposisi responden menurut
subsektor ekonomi kreatif yang tersebar merata. Desain Komunikasi Visual memiliki
persentase tertinggi sebesar 9 persen. Fotografi, penerbitan, dan Kkriya -mmasimg
menyumbang3 persen. Aplikasi dan game, seni pertunjukan, fashion, film animasi video,
kuliner, televisi dan radio, serta kategori lainnya masivaging berada pada kisaran 7 persen.
Periklanan, musik, serta arsitektur dan desain interior memiliki persentase heyaitdat
persen. Pola ini menunjukkan tidak adanya subsektor yang mendominasi secara signifikan.
Kesimpulan grafik ini menunjukkan keragaman subsektor ekonomi kreatif dengan proporsi
yang relatif seimbang. Kondisi ini memperkuat relevansi analisis pakatintas subsektor

dan mendukung perumusan kebijakan yang inklusif bagi seluruh subsektor ekonomi kreatif.
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4.2. Analisis PemanfaatanTIK oleh PelakuEkonomi K reatif

Analisis pemanfaatan teknologi informasi oleh pelakonomi kreatifmenunjukkan
bahwa TIK telah menjadi komponen penting dalam menjalankan usaha. Bktalami kreatif
menggunakan perangkat digital seperti laptop, smartphone, dan tablet untuk mendukung aktivitas
produksi, pemasaran, dan komunikasi. Akses internet melalkiWimah, paket data, dan
jaringan kantor memungkinkan pelaku menjalankan usaha secara fleHsaibetesponsif.
Penggunaarplatform digital seperti media sosial, websitmarketplace dan aplikasi pesan
membantu meningkatkan jangkauan pasar serta nkogtgromosi. Intensitas penggunaan TIK
yang tinggi menunjukkan bahwa pelaEkonomi kreatifsudah mengadopsi teknologi sebagai
bagian dari strategi usaha. Pemanfaatan TIK ini mempercepat proses kerja, meningkatkan

visibilitas produk, dan memperkuat daya saing usaha kreatif di Kalimaimteam.
4.2.1. PenggunaanPerangkat Digital

Berikut adalah pnygian datayang diolah dari kuisionetapat dilihatpadatabel 4.2.1
distribusirespondemenurutpenggunaaiperangkatigital.

Tabel 4.21. Distribusi Responden Menurut Penggunaan

Perangkat Digital

No | Menggunakan Perangkat Digital| Jumlah Responden
1 |Ya 400
2 | Tidak 0

Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabel4.2.1.menjelaskan bahwa datsstribusi responden menurut penggunaan perangkat
digital dalam aktivitas usahBimana &luruh responden yang berjumlah 400 orang menyatakan
menggunakan perangkat digital. Tidak terdapat responden yang menyatakan tidak menggunakan
perangkat digital. Data ini menunjukkan tingkat adopsi perangkat digital yang bersifat menyeluruh
pada respondesurvei. Kondisi ini menandakan bahwa perangkat digital telah menjadi bagian
utama dalam aktivitas ekonomi kreatif yang dijalankan responden.

Interpretasi data menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital sudah menjadi
kebutuhan dasar bagi pelaku ekonomi kreatif. Perangkat digital digunakan untuk berbagai fungsi
seperti komunikasi, promosi, produksi konten, pengelolaan usaha, dan transeftsat &dopsi

100 persen mengindikasikan tidak adanya kesenjangan akses perangkat digital pada kelompok
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responden. Namun, keseragaman penggunaan ini tidak serta merta menunjukkan kesamaan tingkat
kemampuan atau pemanfaatan teknologi. Perbedaan kemungkinan terjadi pada jenis perangkat
yang digunakan, intensitas pemakaian, serta tujuan penggunaan perangiatadiign usaha.

Kesimpulan dari tabel ini adalah seluruh responden telah terintegrasi dengan perangkat
digital dalam kegiatan ekonomi kreatif. Kondisi ini memberikan dasar yang kuat untuk analisis
lanjutan terkait jenis perangkatlatformdigital, dan dampak penggunaan TIK terhadap kinerja
usaha. Data ini juga menegaskan bahwa kebijakan dan program pengembangan ekonomi kreatif
sebaiknya difokuskan pada peningkatan kualitas pemanfaatan teknologi, bukan lagi pada
pengenalan penggunaan petatgligital.

Berikutnyagambar 4.2.1.1merupakarvisualisasi dat&edalambentuk gafik batang

yangmerggambarkan pola dari distribusi responden menurut penggunaan perangkat digital

Grafik Distribusi Responden Menurut Penggunaan Perangkat
Digital

Tidak 0

Ya 400
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Gambar 4.2.11. Grafik Distribusi Responden Menurut Penggunaan

Perangkat Digital

Grafik diatas menunjukkan distribusi responden menurut penggunaan perangkat digital
dalam aktivitas usaha. Seluruh responden berjumlah 400 orang menyatakan menggunakan
perangkat digital. Tidak terdapat responden yang menjawab tidak menggunakan pergitgkat di
Batang pada kategor. AYad mencapali nil ai mak s
angka nol. Pola ini menegaskan bahwa perangkat digital telah digunakan secara merata oleh
seluruh responden dalam menjalankan kegiatan ekonomi kreatif. Késmguafik ini
menunjukkan tingkat adopsi perangkat digital mencapai 100 persen. Kondisi ini menandakan
bahwa perangkat digital telah menjadi kebutuhan utama dalam aktivitas ekonomi kreatif. Fokus
pengembangan ke depan perlu diarahkan pada peningkatéaskpalmanfaatan teknologi dan
efektivitas penggunaannya dalam mendukung kinerja usaha.

Sedangkan gda gambar 4.2.1.therupakarvisualisasigrafik lingkaran darpersentase
responden menurut penggunaan perangkat digital
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Grafik Persentase Responden Menurut Penggunaan
Perangkat Digital
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Gambar 4.2.12. Grafik PersentaseResponden Menurut

Penggunaan Perangkat Digital

Grafik persentase menunjukkan penggunaan perangkat digital oleh responden secara
menyeluruh. Seluruh responden atau 100 persen menyatakan menggunakan perangkat digital
dalam aktivitas usaha. Tidak terdapat responden yang menyatakan tidak menggunak&atperang
digital dengan persentase 0 persen. Tampilan grafik menegaskan tidak adanya variasi jawaban
pada variabel ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perangkat digital telah terintegrasi penuh
dalam kegiatan ekonomi kreatif respondeeasimpulan grafik inmenunjukkan adopsi perangkat
digital telah mencapai tingkat maksimal. Seluruh pelaku usaha yang menjadi responden telah
memanfaatkan perangkat digital. Implikasi kebijakan dan program pengembangan tidak lagi
berfokus pada akses perangkat, tetapi padangkaian kapasitas, efisiensi, dan dampak

penggunaan teknologi digital terhadap kinerja usaha.
4.2.2. PenggunaanPerangkat Keras Utama

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisiataerdapat dilihat padaabel
4.2.2 Distribusi Responden Distribusi Responden Menurut Perangkat Keras.Utama
Tabel 4.22. Distribusi Responden Menurut PerangkatKeras Utama

No Perangkat Utama Jumlah Responden
1 | Laptop 109
2 | Smartphone/HP 104
3 | Tablet 95
4 | Komputer Desktop 92
5 | Tidak Menggunakan 0
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)
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Pada @bel4.2.2. menjelaskardistribusi 400 responden menurut perangkat keras utama
yang digunakan dalam menjalankan usaha berbasis TIK. Laptop menjadi perangkat paling banyak
digunakan, yaitu 109 responden atau sekitar 27,3 persen. Smartphone atau HP berada pada posisi
kedua dengan(4 responden atau 26,0 persen. Tablet digunakan oleh 95 responden atau 23,8
persen. Komputer desktop digunakan oleh 92 responden atau 23,0 persen. Tidak ada responden
yang menyatakan tidak menggunakan perangkat, sehingga seluruh responden telah memanfaatka
perangkat digital dalam kegiatan usaha.

Interpretasi data menunjukkan bahwa pelaku ekonomi kreatif menggunakan perangkat
secara berimbang sesuai kebutuhan kerja. Laptop cenderung dipilih untuk aktivitas yang
memerlukan produktivitas lebih tinggi, seperti pengelolaan administrasi, pencatatam des
sederhana, dan pengelolaan toko daring. Smartphone mendukung mobilitas dan respons cepat,
terutama untuk komunikasi pelanggan, promosi di media sosial, serta transaksi melalui aplikasi.
Tablet berperan sebagai perangkat pendukung untuk aktivitas, kstiallog, dan presentasi
produk. Desktop masih relevan bagi usaha yang membutuhkan stabilitas dan kemampuan
komputasi lebih tinggi, misalnya desain grafis atau pengolahan konten.

Kesimpulan tabel ini menegaskan bahwa adopsi perangkat digital sudah menjadi
kebutuhan dasar pelaku usaha ekonomi kreatif. Program peningkatan kapasitas perlu menyiapkan
materi yang kompatibel lintas perangkat, dengan fokus operasional harian pada sreatgyho
penguatan manajemen serta produksi konten pada laptop atau desktop.

Berikutnyavisualisasi dat&edalambentuk grafik batang untuk menggambarkan pola
daridistribusirespondemenurutperangkakerasutama

Grafik Distribusi Responden Distribusi Responden Menurut
Perangkat Keras Utama
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Gambar 4.2.21. Grafik Distribusi Responden Distribusi Responden

Menurut Perangkat Keras Utama

104



Pada gambar 4.2.2.brafik menjelaskan bahwalistribusi 400 responden menurut
perangkat keras utama yang digunakan dalam aktivitas usaha berbasis TIK. Laptop menjadi
perangkat yang paling banyak dipilih dengan 109 responden. Smartphone atau HP berada pada
posisi kedua dengan 104 responden. Tabletrdigan oleh 95 responden dan komputer desktop
digunakan oleh 92 responden. Tidak ada responden yang menyatakan tidak menggunakan
perangkat, sehingga adopsi perangkat digital mencapai 100 persen. Selisih antar kategori relatif
kecil, yang menunjukkan bahvpelaku usaha tidak bergantung pada satu jenis perangkat saja.

Secara ilmiah, pola ini menggambarkan ekosistem kerja digital yang bersifat
multiperangkat. Laptop cenderung mendukung produktivitas berbasis dokumen dan aplikasi
manajemen, seperti pencatatan keuangan, pengelolaan katalog, dan administrasi marketplace.
Smartphone mendukung mobilitas, komunikasi real time, serta produksi dan distribusi konten
cepat melalui aplikasi media sosial dan pesan instan. Tablet berfungsi sebagai perangkat menengah
yang efektif untuk aktivitas visual, presentasi produk, dan pengeld&anten ringan. Desktop
tetap relevan untuk pekerjaan yang membutuhkan stabilitas, layar besar, dan komputasi lebih kuat,
seperti desain grafis atau editing konten.

Kesimpulan grafik menunjukkan bahwa perangkat digital telah menjadi kebutuhan dasar
bagi pelaku ekonomi kreatif. Distribusi yang relatif merata menuntut pelatihan dan aplikasi yang
kompatibel lintas perangkat agar pemanfaatan TIK lebih optimal dan konsiste

Sedangkan pada gambar 2.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dagrsentase

sebaramespondemenurutperangkakerasutama

Grafik Persentase Responden Distribusi Responden Menurut
Perangkat Keras Utama
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Gambar 4.2.22. Grafik PersentaseResponden Distribusi Responden

Menurut Perangkat Keras Utama
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Gambart.2.2.2 menjelaskarmahwagrafik menunjukkan proporsi responden berdasarkan
perangkat keras utama yang digunakan dalam usaha berbasis TIK. Laptop menjadi perangkat
paling dominan dengan porsi 27 persen. Smartphone atau HP berada pada posisi kedua dengan 26
persen. Tablet menempat persen. Komputer desktop berada pada 23 persen. Kategori tidak
menggunakan perangkat bernilai O persen. Artinya, seluruh responden telah menggunakan
perangkat digital sebagai sarana utama dalam aktivitas usaha. Selisih antar persentase relatif kecil,
sehingga tidak ada satu perangkat yang bdrgrar mendominasi secara ekstrem.

Secara ilmiah, distribusi yang hampir seimbang ini menunjukkan bahwa kebutuhan
teknologi pelaku ekonomi kreatif bersifat beragam dan bergantung pada jenis pekerjaan. Laptop
lebih cocok untuk pekerjaan produktivitas seperti administrasi, pengolahan dokemestatan,
dan pengelolaan toko daring. Smartphone mendukung mobilitas dan interaksi cepat dengan
pelanggan melalui komunikasi, transaksi berbasis aplikasi, serta unggah konten. Tablet berperan
sebagai perangkat menengah untuk aktivitas visual, katatptplddan presentasi produk.
Desktop tetap relevan untuk pekerjaan yang membutuhkan layar lebih besar dan kemampuan
komputasi lebih kuat, misalnya desain grafis atau editing konten.

Kesimpulan grafik menegaskan bahwa adopsi perangkat digital sudah merata pada pelaku
ekonomi kreatif. Kondisi ini mendukung pengembangan program pelatihan yang lintas perangkat.
Program perlu menekankan keterampilan operasional berbasis smartphone dampiate

manajemen serta produksi konten berbasis laptop atau desktop agar pemanfaatan TIK lebih efektif.
4.2.3. KoneksiJaringan Internet

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel

4.2 .3.distribusirespondemenurutkoneksijaringaninternet

Tabel 4.23. Distribusi Responden Menurut KoneksiJaringan Internet

No Jenis Koneksi Internet Jumlah Responden
1 | Wi-Fi rumahan/pribadi 112
2 | Paket data seluler 105
3 | Internet kantor/cavorking 92
4 | Wi-Fi publik/hotspot 91
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, Z)2
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Pada @bel4.2.3.menunjukkan distribusi 400 responden menurut jenis koneksi jaringan
internet yang paling sering digunakan dalam menjalankan usaha berbasis THKriiahan
atau pribadi menjadi pilihan terbesar dengan 112 responden atau 28,0 persen. Paket data seluler
berada pada posisi kedua dengan 105 responden atau 26,3 persen. Internet kantevatangco
digunakan oleh 92 responden atau 23,0 perseriWublik atau hotspot digunakan oleh 91
responden atau 22,8 persen. Selisih antar kategori relatif kecil, getpata penggunaan koneksi
internet terlihat beragam dan tidak terpusat pada satu jenis akses.

Interpretasi data menunjukkan bahwa pelaku ekonomi kreatif mengandalkan koneksi
yang sesuai dengan lokasi kerja dan kebutuhan mobilitas. Domin&sirlhahan menunjukkan
banyak usaha beroperasi dari rumah atau menggunakan rumah sebagai basis produksi dan
administrasi. Porsi paket data seluler yang hampir setara menandakan kebutuhan konektivitas yang
fleksibel untuk aktivitas lapangan, transaksi cepat, dan komunikasi pelanggan. Penggunaan
internet kantor atau eworking mencerminkan pelaku usaha yang hekeér ruang kerja formal
atau berbagi fasilitas internet untuk mendukung produktivitas. Sementara itu, péfispuMtilik
menunjukkan adanya strategi menekan biaya atau kebutuhan akses ketika berada di luar lokasi
utama, namun kategori ini berpotensi meatgpi isu stabilitas dan keamanan jaringan.

Kesimpulan tabel ini menunjukkan bahwa akses internet pelaku usaha bersifat multi
sumber. Program dukungan sebaiknya fokus pada peningkatan kualitas konektivitas, efisiensi
biaya internet, dan literasi keamanan jaringan, terutama bagi pengguna paketnds¥ard
publik.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dari distribusi responden menurut koneksi jaringan internet.

Grafik Distribusi Responden Menurut Koneksi Jaringan
Internet

Wi-Fi publik/hotspot | 01
Internet kantor/co-working | 92
Paket data selulerj 105

Wi-Fi rumahan/pribadi | 112
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Jenis Koneksi Internet

Jumlah Responden

Gambar 4.2.31. Grafik Distribusi Responden Menurut Koneksi

Jaringan Internet
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Gamba#.2.3.1. menjelaskamahwagrafik batang menunjukkan distribusi 400 responden
menurut jenis koneksi jaringan internet yang digunakan untuk mendukung aktivitas usaha berbasis
TIK. Wi-Fi rumahan atau pribadi menjadi pilihan terbesar dengan 112 responden. Paket data
seluler berada padposisi kedua dengan 105 responden. Internet kantor atawor&mg
digunakan oleh 92 responden.-®iipublik atau hotspot digunakan oleh 91 responden. Selisih
antar kategori relatif kecil, sehingga pola konektivitas pelaku usaha terlihat beragam dan tidak
bergantung pada satu sumber internet.

Secara ilmiah, variasi ini mencerminkan strategi akses internet yang menyesuaikan
kebutuhan lokasi kerja, biaya, dan fleksibilitas operasionakFMWiumahan atau pribadi
mengindikasikan banyak usaha menjalankan produksi, administrasi, atau pemasatanadfari
sehingga koneksi tetap menjadi kebutuhan utama. Paket data seluler menunjukkan tuntutan
mobilitas, karena pelaku usaha tetap perlu akses internet saat melayani pelanggan, melakukan
pengiriman, atau memantau transaksi di luar lokasi usaha. Inteanadr katau caevorking
mengarah pada aktivitas kerja yang lebih terstruktur, termasuk penggunaan perangkat
produktivitas dan kolaborasi. Wi publik atau hotspot kemungkinan dipakai untuk menghemat
biaya atau sebagai akses cadangan, tetapi kategori tanneada kestabilan jaringan dan risiko
keamanan data.

Kesimpulan grafik menegaskan bahwa konektivitas internet pelaku ekonomi kreatif
bersifat multisumber. Program dukungan perlu menekankan peningkatan kualitas jaringan,
efisiensi biaya, dan literasi keamanan jaringan, terutama untuk pengguna paket d&faFdan
publik agar pemanfaatan TIK lebih aman dan konsisten.

Sedangkan pada gambar 4.2.3.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

responden menurut koneksi jaringan internet.

Grafik Persentase Menurut Koneksi Jaringan Internet

L} Wi-Fi H Wi-Fi
publik/hotspot rumahan/pribadi
23% 28%

=
Paket data seluler
26%

Gambar 4.2.32. Grafik PersentaseMenurut Koneksi Jaringan Internet
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Grafik diatas menjelaskaproporsi penggunaan jenis koneksi internet oleh pelaku
ekonomi kreatif di Kaltim dimana prsentase tertinggi berada pada kategori-FWi
rumahan/pribadi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar gtakomi kreatifbergantung
pada koneksi stabil untuk aktivitas digital seperti produksi konten, pengelolaan usaha, dan
pemasaran daring. Koneksi ini memberikan keandalan yang dibutuhkan dalam proses kerja kreatif
yang intensif data.Paket data seluler menempati persentase besar berikutnya. Hal ini
mencerminkan imgginya mobilitas pelakiekonomi kreatif yang memerlukan akses internet
fleksibel untuk komunikasi cepat, transaksi digital, dan unggahan konten melalui perangkat
mobile.

Penggunaan paket data juga menunjukkan adaptasi pelaku terhadap kondisi geografis
yang mungkin belum seluruhnya terlayani jaringan tetap. Persentase penggunaan internet kantor
atau ceworking serta WAFi publik masih signifikan, menunjukkan bahwa sebagataku
memanfaatkan fasilitas bersama atau akses publik untuk kebutuhan dasar digital. Kondisi ini
sering terjadi pada UMKM kreatif yang belum memiliki infrastruktur internet prilieihingga
dapat dikatakangrafik ini menunjukkan bahwa akses internerupakan elemen fundamental
bagi ekosistenekonomi kreatif

Sehingga ditarik kesimpuldmhwakoneksi internet berperan penting dalam kelancaran
usahaekonomi kreatif Kombinasi penggunaan VW pribadi, paket data, dan jaringan kantor
menunjukkan kesiapan digital yang cukup baik, tetapi juga menegaskan perlunya peningkatan
pemerataan infrastruktur internet untuk mendukung seluruh pedadiiomi kreatif secara

berkelanjutan.
4.2.4. PenggunaanPlatform Aplikasi Utama

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel

4.2 4. distribusirespondemenurutplatformaplikasi utama.

Tabel 4.24. Distribusi RespondenMenurut Platform Aplikasi Utama

No Platform Aplikasi Utama Jumlah Responden

1 Media sosial (Instagram, Facebook, 106
TikTok, YouTube, dIl.)

5 Marketplacel eecommercé€Shopee, 103
Tokopedia, Bukalapak, dll.)
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No Platform Aplikasi Utama Jumlah Responden
3 Aplikasi perpesanan (WhatsApp, Telegra 100

Line, dll.)
4 | Website pribadi/usaha 91
. Aplikasi keuangan digital (OVO, DANA, 0

GoPay, dIl.)
5 Platformiklan digital (Google Ads, Meta 0

Ads, TikTok Ads)
7 | Lainnya 0

Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Pada tabel 4.2.4 menunjukkan distribusi 400 responden berdagdakimnm aplikasi
utama yang digunakan dalam kegiatan usaha. Media sosial mplgddirm paling dominan
dengan 106 responden. Marketplace atau e commerce berada pada posisi kedua dengan 103
responden. Aplikasi perpesanan seperti WhatsApp dan Telegram digunakan oleh 100 responden.
Website pribadi atau usaha digunakan oleh 91 responden. Teddd&pat responden yang
menjadikan aplikasi keuangan digitplatform iklan digital, maupun kategori lainnya sebagai
platform utama. Data ini menunjukkan pilihgrlatform yang terkonsentrasi pada media yang
bersifat langsung, populer, dan mudah diakses.

Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa pelaku ekonomi kreatif lebih mengandalkan
platform yang mendukung komunikasi cepat dan interaksi langsung dengan pelanggan. Media
sosial dan marketplace berfungsi sebagai sarana promosi, pemasaran, dan transaksi utama.
Aplikasi perpesanan memperkuat komunikasi personal dan layanan pelanggan. Website
digurakan sebagai etalase formal namun belum menjadi kanal utama bagi sebagian besar
responden. Tidak digunakannya aplikasi iklan digital sebatdform utama menunjukkan
keterbatasan pemanfaatan strategi pemasaran berbayar dan berbasis data. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan TIK masih berfokus pada fungsi operasional dasar
dibandingkan strategi pemasaran lanjutan.

Kesimpulan dari tabel ini adalah penggunaéatform digital didominasi oleh media
sosial, marketplace, dan aplikasi perpesanan. Pola ini mencerminkan strategi usaha yang praktis
dan berbiaya rendah. Data ini menjadi dasar penting untuk mendorong peningkatan literasi iklan
digital, optimalisasi website, dantegrasi layanan keuangan digital guna meningkatkan kinerja

usaha ekonomi kreatif.
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Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dari distribusi responden memeuotrrutplatformaplikasi utama

Grafik Distribusi Responden Menurut Platform Aplikasi Utama

Lainnya 0

Platform iklan digital (Google Ads, Meta Ads, TikTok
Ads) 0

Aplikasi keuangan digital (OVO, DANA, GoPay, dll.) 0
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Gambar 4.2.41. Grafik Distribusi Responden MenurutPlatform Aplikasi

Utama

Gambar 4.2.4.Igrafik menunjukkan distribusi 400 responden menplatformaplikasi
utama yang paling sering digunakan dalam menjalankan usaha berbasis TIK. Media sosial menjadi
platformpaling dominan dengan 106 responden. Marketplace atameerce berada pada posisi
kedua dengan 103 responden. Aplikasi perpesanan digunakan oleh 100 responden. Website pribadi
atau usaha digunakan oleh 91 responden. Tiga kategori lain, yaitu aplikasgka digital,
platform iklan digital, dan kategori lainnya bernilai 0, yang berarti tidak ada responden yang
menempatkan kategori tersebut sebatgtformutama.

Secara ilmiah, pola ini memperlihatkan bahwa pelaku ekonomi kreatif lebih
mengandalkamplatform yang langsung menghubungkan usaha dengan pelanggan dan transaksi.
Media sosial unggul karena mendukung promosi organik, interaksi cepat, dan distribusi konten
yang luas dengan biaya rendah. Marketplace kuat karena menyediakan infrastruktur transaksi,
pemlayaran, logistik, dan kepercayaan konsumen melalui sistem ulasan. Aplikasi perpesanan
menjadi kanal layanan pelanggan yang penting karena memudahkan negesiasaran, dan
tindak lanjut secara real time.

Website pribadi memiliki fungsi penguatan identitas merek, katalog produk, dan
kredibilitas, namun jumlahnya lebih rendah karena membutuhkan kemampuan teknis, biaya

pengelolaan, serta konsistensi pembardagak munculnya aplikasi keuangan digital sebagai
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platform utama mengindikasikan bahwa layanan pembayaran digital dipakai sebagai fitur
pendukung, bukan sebagai kanal utama interaksi pelanggan. Nolpjadfdam iklan digital
menunjukkan adopsi periklanan berbayar masih rendah, yang dapat dipengaruhi oleh keterbatasan
anggaran, literasi iklan, dan kemampuan mengukur kinerja kampanye.

Kesimpulan grafik menegaskan bahwa ekosistem digital pelaku ekonomi kreatif
bertumpu pada media sosial, marketplace, dan perpesanan sebagai kanal utama. Program
penguatan TIK perlu fokus pada peningkatan strategi konten, optimasi toko marketplace,
manajema pelanggan, serta literasi iklan digital dan pembayararur@ agar pertumbuhan
omzet dan pelanggan dapat meningkat lebih konsisten.

Sedangkan pada gambaP.4.2 merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

responden menurplatformaplikasi utama

Grafik Persentase Responden Menurut Platform Aplikasi Utama
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pribadi/usaha
23%
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digital (OVO, DANA
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Gambar 4.2.42. Grafik PersentaseResponden MenurutPlatform

Aplikasi Utama

Grafik persentase diatas menunjukkan komposisi responden mefatfatm aplikasi
utama dalam menjalankan usaha ekonomi kreatif. Media sosial mplgsidrm paling dominan
dengan persentase sekitar 26 persen. Marketplace atau e commerce berada pada tingkat yang
hampir sama vyaitu sekitar 26 persen. Aplikasi perpesanan seperti WhatsApp dan Telegram
digunakan oleh sekitar 25 persen responden sebagai saranakotaongikasi dan transaksi.
Website pribadi atau website usaha dimanfaatkan oleh sekitar 23 Esenden sebagai etalase
dan identitas usaha. Tidak terdapat responden yang menjadikan aplikasi keuangapialifyitad,
iklan digital, maupun kategori lainnya sebaglaitformutama dengan persentase 0 persen.

112



Kesimpulan grafik ini menunjukkan strategi digital pelaku usaha masih berfokus pada
platform yang praktis, mudah diakses, dan berbiaya rendah. Media sosial, marketplace, dan
aplikasi perpesanan menjadi kanal utama pemasaran dan layanan pelanggan. Website berperar
sebagai pendukung. Pemanfaatan iklan digital dan layanan keuangan digital mashdamd

membutuhkan peningkatan kapasitas serta literasi digital.
4.2.5. Tujuan Utama Penggunaan TIK

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel

4.25. Distribusi Responden Menurut Tujuan Utama Penggunaan TIK

Tabel 4.25. Distribusi Responden Menurut Tujuan Utama Penggunaan TIK

No Tujuan Utama TIK Jumlah Responden
1 | Efisiensi operasional/manajemen 63
2 | Meningkatkan penjualan/omzet 62
3 | Mempermudah komunikasi 58
4 | Transaksi daring 57
5 | Promosi dan pemasaran 56
6 | Mengikuti tren & daya saing 54
7 | Menjangkau konsumen lebih luas 50
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, Z)2

Tabel 4.2.5. menjelaskan distribusi 400 responden berdasarkan tujuan utama penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dalam menjalankan usaha ekonomi kreatif. Tujuan yang
paling banyak dipilih adalah efisiensi operasional dan manajemen dengan 63 easpond
Meningkatkan penjualan atau omzet berada pada posisi kedua dengan 62 responden.
Mempermudah komunikasi dipilih oleh 58 responden. Transaksi daring menjadi tujuan bagi 57
responden. Promosi dan pemasaran digunakan sebagai tujuan utama oleh 56 rédpagdkeni.
tren dan meningkatkan daya saing dipilih oleh 54 responden. Menjangkau konsumen lebih luas
menjadi tujuan dengan jumlah paling sedikit namun tetap signifikan yaitu 50 responden. Seluruh
tujuan memiliki jumlah responden yang relatif berimbang.

Sehingga dapa diinterpretasikan bahwa pelaku ekonomi kreatif memanfaatkan TIK untuk
mendukung fungsi inti usaha. Efisiensi operasional dan peningkatan omzet menjadi prioritas

utama, yang menandakan orientasi responden pada peningkatan kinerja dan utbetaaha.
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Fungsi komunikasi, transaksi daring, serta promosi menunjukkan peran TIK dalam memperkuat
hubungan dengan pelanggan. Tujuan mengikuti tren dan memperluas jangkauan konsumen
mencerminkan kesadaran responden terhadap persaingan pasar yang semakin digdakriPe
jumlah responden antar tujuan yang tidak terlalu jauh menunjukkan bahwa TIK dimanfaatkan
secara multidimensi, bukan hanya untuk satu fungsi tertentu.

Kesimpulan dari tabel ini adalah penggunaan TIK oleh responden bersifat strategis dan
menyentuh berbagai aspek usaha. TIK tidak hanya berperan sebagai alat promosi, tetapi juga
sebagai instrumen efisiensi, peningkatan omzet, dan penguatan daya saiing.nbeig@di dasar
penting untuk perumusan program pendampingan TIK yang menyeluruh dan terintegrasi.

Berikutnya merupakan visualisasi data kedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dari distribusi responden metwjugn utama penggunaan TIK.

Grafik Distribusi Responden Menurut Tujuan Utama
Penggunaan TIK
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Mengikuti tren & daya saing s 54
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Gambar 4.2.51. Grafik Distribusi Responden Menurut Tujuan
Utama Penggunaan TIK

Grafik 4.2.5.1. menjelaskan distribusi responden menurut tujuan utama penggunaan TIK
dalam usaha ekonomi kreatif. Efisiensi operasional dan manajemen menjadi tujuan paling
dominan dengan 63 responden. Meningkatkan penjualan atau omzet berada di p@sdekgdn
62 responden. Mempermudah komunikasi dipilih oleh 58 responden. Transaksi daring menjadi
tujuan bagi 57 responden. Promosi dan pemasaran dipilih oleh 56 responden. Mengikuti tren dan
meningkatkan daya saing mencapai 54 responden. Menjangkau lkonseioin luas menjadi
tujuan dengan jumlah terendah yaitu 50 responden. Seluruh tujuan memiliki jumlah yang relatif
seimbang.
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Kesimpulan grafik ini menunjukkan bahwa TIK dimanfaatkan secara strategis untuk
mendukung efisiensi, peningkatan omzet, dan penguatan komunikasi usaha. Pemanfaatan TIK
tidak terfokus pada satu fungsi, tetapi mencakup berbagai aspek penting dalam kegiagan u
ekonomi kreatif.

Sedangkan pada gamb&R.5.2 merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

respondemenuruttujuanutamapenggunaan TIK.

Grafik Persentase Responden Menurut Tujuan Utama
Penggunaan TIK
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Gambar 4.2.52. Grafik PersentaseResponden Menurut Tujuan Utama
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Grafik persentase diatas menjelaskan distribusi responden menurut tujuan utama
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan usaha ekonomi kreatif. Efisiensi
operasional dan manajemen menjadi tujuan paling dominan dengan persentase 16 persen
Meningkatkan penjualan atau omzet berada di posisi kedua dengan 15 persen. Tujuan
mempermudah komunikasi, transaksi daring, serta promosi dan pemasaran-massiny
memiliki persentase 14 persen. Mengikuti tren dan meningkatkan daya saing jugadebesart
14 persen. Menjangkau konsumen lebih luas memiliki persentase paling rendah yaitu 13 persen.
Perbedaan persentase antar tujuan relatif kecil, menunjukkan bahwa responden memanfaatkan
TIK secara berimbang untuk berbagai kebutuhan usaha.

Kesimpulan dari grafik ini menunjukkan bahwa penggunaan TIK oleh pelaku ekonomi
kreatif bersifat strategis dan multifungsi. TIK tidak hanya digunakan untuk promosi atau transaksi,
tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi internal, memperlancar komunilesinemperkuat
daya saing usaha. Pola ini menegaskan bahwa TIK telah menjadi elemen penting dalam

pengelolaan dan pengembangan usaha ekonomi kreatif secara berkelanjutan.
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4.2.6. Frekuensi Penggunaan TIK

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel

4.2 6. distribusirespondemenurutfrekuenspenggunaan TIK

Tabel 4.26. Distribusi Responden Menurut Frekuensi Penggunaan TIK

No Frekuensi Penggunaan TIK Jumlah Responden
1 | Setiap hari 158
2 | Beberapa kali dalam seminggu 114
3 | Sekali dalam seminggu 38
4 | Jarang 36
5 | Beberapa kali dalam sebulan 28
6 | Tidak pernah menggunakan TIK 26
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 28)2

Pada tabel 4.2.6 menjelaskan bahwa distribusi 400 responden berdasarkan frekuensi
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan usaha. Responden yang
menggunakan TIK setiap hari berjumlah 158 orang dan menjadi kelompok terbesar. Penggunaan
beberapa kali dalam seminggu berada di posisi kedua dengan 114 responden. Responden yang
menggunakan TIK sekali dalam seminggu berjumlah 38 orang. Kategori jarang menggunakan TIK
mencatat 36 responden. Penggunaan beberapa kali dalam sebulan berjumlgto@mes
Responden yang menyatakan tidak pernah menggunakan TIK berjumlah 26 orang. Data ini
menunjukkan variasi intensitas penggunaan TIK di kalangan responden.

Interpretasi data menunjukkan bahwa mayoritas responden telah mengintegrasikan TIK
secara rutin dalam aktivitas usaha. Penggunaan harian dan mingguan yang dominan
mencerminkan ketergantungan pelaku usaha terhadap teknologi untuk operasional, komunikasi,
dan pemasaran. Namun, masih terdapat kelompok responden dengan frekuensi rendah hingga
tidak pernah menggunakan TIK. Kondisi ini mengindikasikan adanya perbedaan kapasitas,
kebutuhan, atau hambatan dalam pemanfaatan teknologi. Perbedaan frekuensi pefdggunaan
berpotensi memengaruhi produktivitas, jangkauan pasar, serta daya saing usaha ekonomi kreatif.

Kesimpulan dari tabel ini adalah frekuensi penggunaan TIK oleh responden cenderung
tinggi, dengan dominasi penggunaan harian dan mingguan. Meskipun demikian, masih terdapat
kelompok yang belum memanfaatkan TIK secara optimal. Data ini menjadi dasar pentkg
merancang program pendampingan dan pelatihan yang menyesuaikan tingkat intensitas
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penggunaan TIK agar pemanfaatannya lebih merata dan berdampak pada peningkatan kinerja
usaha.
Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dalistribusi responden menurfuekuensipenggunaan TIK

Grafik Distribusi Responden Menurut Frekuensi Penggunaan TIK
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Gambar 4.2.61. Grafik Distribusi Responden Menurut Frekuensi

Penggunaan TIK

Gambar4.2.6.1. menjelaskarbahwa distribusi 400 responden berdasarkan frekuensi
penggunaan TIK dalam aktivitas usaha. Kelompok terbesar menggunakan TIK setiap hari,
sebanyak 158 responden atau 39,5 persen. Kelompok kedua menggunakan TIK beberapa kali
dalam seminggu, sebanyak 114 resporatan 28,5 persen. Penggunaan sekali dalam seminggu
tercatat 38 responden atau 9,5 persen. Responden yang jarang menggunakan TIK berjumlah 36
orang atau 9,0 persen. Penggunaan beberapa kali dalam sebulan tercatat 28 responden atau 7,
persen. Terdapat 26sponden atau 6,5 persen yang menyatakan tidak pernah menggunakan TIK.

Secara ilmiah, pola ini menunjukkan bahwa TIK telah terintegrasi kuat pada proses usaha
sebagian besar pelaku ekonomi kreatif. Dominasi penggunaan harian dan mingguan
mengindikasikan bahwa TIK digunakan untuk fungsi inti seperti promosi, komunikasi paiangg
pengelolaan pesanan, transaksi, dan pencatatan sederhana. Namun, keberadaan kelompok denge
frekuensi rendah dan tidak pernah menggunakan TIK menunjukkan kesenjangan adopsi.
Kesenjangan ini dapat dipengaruhi oleh keterbatasan literasi digital, waktasiomal, biaya
internet, kualitas jaringan, atau model usaha yang masih berorientasi luring.

Kesimpulan grafik menegaskan bahwa mayoritas responden menggunakan TIK secara
rutin, tetapi pemanfaatan belum sepenuhnya merata. Program penguatan perlu memprioritaskan
kelompok jarang dan tidak pernah menggunakan TIK melalui pelatihan dasar yang praktis,
pendampingan langsung, serta dukungan konektivitas agar intensitas penggunaan meningkat dan

dampaknya pada omzet dan pelanggan lebih konsisten.
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Sedangkan pada gamihP.6.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase
Responden Menurut Frekuensi Penggunaan TIK

Grafik Persentase Responden Menurut Platform Aplikasi Utama
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Gambar 4.2.6.2. rgfik persentasediatas memperlihatkan komposisi responden
berdasarkan frekuensi penggunaan TIK dalam kegiatan usaha. Responden yang menggunakan TIK
setiap hari mencapai 39 persen dan menjadi kelompok terbesar. Kelompok berikutnya
menggunakan TIK beberapa kali dalam seminggusseb28 persen. Penggunaan TIK sekali
dalam seminggu tercatat 10 persen. Responden yang jarang menggunakan TIK sebesar 9 persen.
Penggunaan beberapa kali dalam sebulan sebesar 7 persen. Responden yang tidak pernah
menggunakan TIK juga sebesar 7 persen. Kasigd ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pelaku ekonomi kreatif telah mengintegrasikan TIK ke rutinitas kerja, terutama untuk komunikasi
pelanggan, promosi, pengelolaan pesanan, dan transaksi.

Secara ilmiah, dominasi penggunaan harian dan mingguan mengindikasikan intensitas
adopsi yang tinggi dan peluang besar untuk meningkatkan produktivitas serta daya saing. Namun,
adanya kelompok jarang dan tidak pernah menggunakan TIK menunjukkan kesenjangan
pemanfaatan. Kesenjangan ini dapat dipicu oleh keterbatasan literasi digital, ketersediaan waktu,
biaya internet, kualitas jaringan, atau preferensi model usaha yang masih luring.

Kesimpulan grafik menegaskan bahwa adopsi TIK sudah kuat, tetapi belum merata.
Program peningkatan kapasitas perlu memfokuskan pendampingan pada kelompok frekuensi
rendah, disertai pelatihan praktis dan dukungan konektivitas agar pemanfaatan TIK labtkikons

dan berdampak pada kinerja usaha.
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4.2.7. Penggunaan Aplikasi Paling Bermanfaat

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel

4.27. Distribusi Responden Menurut Aplikasi Paling Bermanfaat

Tabel 4.27. Distribusi Responden Menurut Aplikasi Paling

Bermanfaat

No | Aplikasi Paling Bermanfaat | Jumlah Responden
1 | Manajemen usaha 80
2 | Desain & konten 66
3 | Pembayaran digital 57
4 | E-commercémarketplace 54
5 | Media sosial 50
6 | Pesan instan 48
7 | Aplikasi berbasis web 45

Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Berikut penjelasadaritabel4.2.7. yaitumenunjukkan distribusi 400 responden menurut
jenis aplikasi TIK yang dinilai paling bermanfaat untuk mendukung usaha ekonomi kreatif.
Aplikasi manajemen usaha menempati posisi tertinggi dengan 80 responden. Desain dan konten
berada pada posisi kedua dengérresponden. Pembayaran digital dipilih oleh 57 resportden.
commerceataumarketplacedipilih oleh 54 responden. Media sosial dipilih oleh 50 responden.
Pesan instan dipilih oleh 48 responden. Aplikasi berbasis web berada pada posisi teregatah de
45 responden. Selisih antar kategori relatif moderat, namun terlihat prioritas yang jelas pada
pengelolaan internal usaha.

Interpretasi data menunjukkan bahwa manfaat terbesar TIK dirasakan pada penguatan
proses bisnis inti. Pilihan tertinggi pada manajemen usaha mengindikasikan kebutuhan pencatatan
penjualan, pengelolaan stok, administrasi, dan kontrol operasional agalashhefisien dan
terukur. Tingginya desain dan konten menunjukkan bahwa kualitas materi promosi menjadi faktor
penting dalam menarik pelanggan. Pembayaran digital dan marketplace dipilih cukup tinggi
karena berhubungan langsung dengan kemudahan tradsakskses pasar. Media sosial dan
pesan instan tetap penting sebagai kanal komunikasi dan promosi, namun responden menilai

aplikasi ini lebih sebagai sarana pendukung dibanding penggerak utama efisiensi. Aplikasi
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berbasis web cenderung membutuhkan kemampuan teknis lebih tinggi sehingga manfaatnya
belum dirasakan merata.

Kesimpulan tabel menegaskan bahwa pelaku ekonomi kreatif memprioritaskan aplikasi
yang memperkuat manajemen usaha dan produksi konten. Program penguatan TIK perlu
menggabungkan pelatihan manajemen usaha digital dengan kemampuan desain konten, lalu
diikuti optimasi pembayaran digital dan marketplace untuk memperbesar dampak pada omzet dan
pelanggan.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dari distribusi responden meaptikasi paling bermanfaat

Grafik Distribusi Responden Menurut Aplikasi Paling
Bermanfaat
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Gambar 4.2.71. Grafik Distribusi Responden Menurut Aplikasi
Paling Bermanfaat

Grafik diatasmenunjukkan distribusi 400 responden menurut aplikasi TIK yang dianggap
paling bermanfaat dalam mendukung usaha ekonomi kreatif. Aplikasi manajemen usaha
menempati urutan pertama dengan 80 responden. Desain dan konten berada di urutan kedua
dengan 66 respalen. Pembayaran digital dipilih 57 respondestommerceataumarketplace
dipilih 54 responden. Media sosial dipilih 50 responden. Pesan instan dipilih 48 responden.
Aplikasi berbasis web menjadi pilihan terendah dengan 45 responden.

Secara ilmiah, pola ini menunjukkan bahwa manfaat TIK paling kuat dirasakan pada
fungsi inti usaha, terutama pengelolaan operasional dan produksi aset promosi. Tingginya pilihan
manajemen usaha mengindikasikan kebutuhan pencatatan, kontrol stok, administna

monitoring kinerja agar proses kerja lebih efisien dan terukur. Desain dan konten menempati posisi
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tinggi karena konten menentukan daya tarik promoplatformdigital. Pembayaran digital dan
marketplace dipilih tinggi karena mempercepat transaksi dan memperluas akses pasar. Media
sosial dan pesan instan tetap penting sebagai kanal promosi dan layanan pelanggan, tetapi
responden menilai keduanya lebih sebagadpkung.

Kesimpulan grafik menegaskan bahwa pelaku usaha memprioritaskan aplikasi yang
meningkatkan efisiensi dan kualitas promosi. Program penguatan perlu fokus pada manajemen
usaha digital, desain konten, dan integrasi pembayaran serta marketplace.

Sedangkan pada gamb&R.7.2.merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

responden menuraplikasi yang bermanfaat bagi pelaku ekonomi kreatif

Grafik Persentase Responden Menurut Aplikasi
Paling Bermanfaat
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Gambar 4.2.72. Grafik PersentaseResponden Menurut Aplikasi
Paling Bermanfaat

Grafik persentaseliatasmemperlihatkan proporsi responden berdasarkan aplikasi TIK
yang dinilai paling bermanfaat untuk mendukung usaha ekonomi kreatif. Aplikasi manajemen
usaha menjadi pilihan tertinggi dengan 20 persen responden. Desain dan konten berada pada 16
persen. Pembayan digital dan €ommerce atau marketplace masingsing 14 persen. Media
sosial berada pada 13 persen. Pesan instan sebesar 12 persen. Aplikasi berbasis web menjadi yan
terendah dengan 11 persen. Komposisi ini menunjukkan baiantaat TIK tidak hanya berada
pada kanal promosi, tetapi juga pada fungsi pengelolaan usaha dan transaksi.

Secara ilmiah, dominasi aplikasi manajemen usaha mengindikasikan kebutuhan pelaku
usaha untuk meningkatkan efisiensi operasional melalui pencatatan penjualan, pengelolaan stok,
administrasi, dan pemantauan kinerja. Posisi desain dan konten yang tinggjukiesiu bahwa
kualitas materi visual dan narasi promosi menjadi faktor penting untuk menarik perhatian dan

membangun identitas merek. Pilihan pembayaran digital dan marketplace menegaskan pentingnya
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kemudahan transaksi serta akses pasar yang lebih luas. Media sosial dan pesan instan tetap krusial
untuk komunikasi dan promosi harian, namun responden menilai kontribusi terbesar tetap datang
dari aplikasi yang membuat proses bisnis lebih terukur.

Kesimpulan grafik menegaskan bahwa pelaku ekonomi kreatif memprioritaskan aplikasi
yang memperkuat manajemen usaha, produksi konten, dan transaksi. Program penguatan perlu
menggabungkan pelatihan manajemen usaha digital, desain konten, serta integetplanark

dan pembayaran digital.
4.3. Analisis Dampak Pemanfaatan TIK Terhadap Usaha

Analisis dampak pemanfaatan TIK menunjukkan bahwa teknologi memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kinerja usa&kanomi kreatif Penggunaan TIK mempercepat
proses operasional, memperkuat promosi, dan mempermudah transaksi pregfaium digital.

Pelaku usaha mampu menjangkau pasar lebih luas, meningkatkan jumlah pelanggan, serta
memperbaiki efisiensi kerja. TIK juga berkontribusi pada peningkatan daya saing melalui
kemampuan adaptasi terhadap tren digital dan penguatan citra usaha KBssduruhan,
pemanfaatan TIK memberikan keuntungan signifikan bagi pertumbuhan dan keberlanjutan usaha

kreatif di Kalimantan Timur
4.3.1. Dampak Pada Omzet

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel
4.3.1. Distribusi Responden Menurut Omzet Sejak Menggunakarditi&wabh ini.
Tabel 4.31. Distribusi Responden Menurut Omzet Sejak
Menggunakan TIK

No | Kategori Omzet Sejak TIK | Jumlah Responden
1 | Meningkat sedikit 120
2 | Tidak ada perubahan 92
3 | Meningkat sedang 90
4 | Tidak tahu 40
5 | Meningkat signifikan 36
6 | Menurun 22
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 28)2
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Tabel 4.3.1 menjelaskarberdasarkan perubahan omzet usaha sejak menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi. Kategori meningkat sedikit menjadi yang paling dominan
dengan 120 responden. Responden yang menyatakan tidak ada perubahan omzet berjumlah 92
orang. Kategori meningkaedang berada pada posisi berikutnya dengan 90 responden. Responden
yang tidak mengetahui perubahan omzet tercatat 40 orang. Peningkatan omzet yang signifikan
dialami oleh 36 responden. Responden yang mengalami penurunan omzet berjumlah 22 orang dan
menjad kelompok paling kecil. Data ini menunjukkan variasi dampak penggunaan TIK terhadap
omzet usaha.

Sehingga diterpretastan bahwa penggunaan TIK cenderung berdampak positif
terhadap kinerja usaha, meskipun peningkatannya masih didominasi oleh kategori kecil dan
sedang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa TIK telah dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas
usaha, namun belum dioptitkan secara strategis. Responden yang tidak mengalami perubahan
atau tidak mengetahui dampak omzet menunjukkan keterbatasan pencatatan dan evaluasi usaha.

Kesimpulan dari tabel ini adalah pemanfaatan TIK berkontribusi pada peningkatan omzet
usaha ekonomi kreatif. Namun, dampak signifikan masih terbatas sehingga diperlukan
pendampingan dan penguatan strategi digital agar peningkatan omzet lebih optimal.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk
menggambarkan pola dari distribusi responden mewuraétsejakmenggunakan TIK

Grafik Distribusi Responden Menurut Omzet Sejak
Menggunakan TIK
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Gambar 4.3.11. Grafik Distribusi Responden Menurut Omzet
Sejak Menggunakan TIK
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Pada gambar 4.3.1.1 dimanaaftk menunjukkan distribusi responden menurut
perubahan omzet usaha sejak menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Kategori
meningkat sedikit menjadi yang paling dominan dengan 120 responden. Responden yang
menyatakan tidak ada perubahan berjunfiahorang. Kategori meningkat sedang berada pada
posisi berikutnya dengan 90 responden. Responden yang tidak mengetahui perubahan omzet
berjumlah 40 orang. Peningkatan omzet signifikan dialami oleh 36 responden. Responden yang
mengalami penurunan omzet menjadi kelompok paling sedikit dengan 22 orang. Pola ini
menunjukkan variasi dampak TIK terhadap kinerja usaha.

Sehingga &simpulan grafik ini menunjukkan bahwa penggunaan TIK umumnya
berdampak positif terhadap omzet usaha. Namun, sebagian besar peningkatan masih berada pada
tingkat kecil hingga sedang. Hal ini menegaskan perlunya optimalisasi strategi pemanfaatan TIK
agar mapu mendorong peningkatan omzet yang lebih signifikan.

Sedangkan pada gambaB.4.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase
responden menuraimzet sejak menggunakan TIK
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Gambar 4.3.12. Grafik PersentaseResponden Menurut Omzet
Sejak Menggunakan TIK

Pada gambar 4.3.1.2rajik persentase menunjukkan perubahan omzet usaha responden
sejak menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Kategori meningkat sedikit menjadi
yang terbesar dengan persentase 30 persen. Responden yang tidak mengalami perubahan omzet
mencapai 23 pees. Kategori meningkat sedang berada pada angka 22 persen. Responden yang
tidak mengetahui perubahan omzet berjumlah 10 persen. Peningkatan omzet signifikan dialami
oleh 9 persen responden. Kategori omzet menurun menjadi yang paling kecil dengan pérsentase

persen. Distribusi ini menunjukkan dominasi dampak positif penggunaan TIK.
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Kesimpulan grafik ini menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami peningkatan
omzet setelah menggunakan TIK. Namun, peningkatan tersebut masih didominasi oleh skala kecil
hingga sedang. Hal ini menegaskan bahwa pemanfaatan TIK telah membantu usah@ ekon
kreatif, tetapi masih perlu dioptimalkan agar mampu menghasilkan peningkatan omzet yang lebih

signifikan dan merata.
4.3.2. Dampak Pada Peningkatan Pelanggan

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel
4.3.2. dibawabh ini.

Tabel 4.32. Distribusi Responden Menurut Pelanggan Bertambah

No Pelanggan Bertambah Jumlah Responden
1 |Ya 251
Tidak 81
3 | Tidak tahu 68
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabeldiatasmenunjukkan distribusi responden berdasarkan perubahan jumlah pelanggan
sejak memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Sebanyak 251 responden menyatakan
jumlah pelanggan bertambah. Kelompok ini menjadi mayoritas dalam data. Responden yang
menyataka jumlah pelanggan tidak bertambah berjumlah 81 orang. Sementara itu, 68 responden
menyatakan tidak mengetahui adanya perubahan jumlah pelanggan. Data ini menunjukkan bahwa
lebih dari separuh responden merasakan dampak positif TIK terhadap pertumbuhggapela

Sehingga diterpretagianbahwa penggunaan TIK berperan penting dalam memperluas
jangkauan pasar dan menarik pelanggan baru. Pemanfaatan media digital seperti media sosial,
marketplace, dan aplikasi perpesanan memungkinkan usaha menjangkau konsumen secara lebih
luas dan cepat. Respden yang menyatakan tidak ada penambahan pelanggan kemungkinan
menghadapi keterbatasan strategi digital, konten promosi, atau konsistensi pemanfaatan TIK.
Sementara itu, kelompok yang tidak mengetahui perubahan pelanggandik@asgian lemahnya
pencatatan data pelanggan atau belum adanya sistem monitoring yang terstruktur dalam usaha.

Kesimpulan dari tabel ini adalah penggunaan TIK cenderung berdampak positif terhadap
peningkatan jumlah pelanggan usaha ekonomi kreatif. Mayoritas responden merasakan manfaat

langsung dalam bentuk pertumbuhan pelanggan. Namun, masih terdapat sebagidemespw
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belum memperoleh atau belum mampu mengukur dampak tersebut. Data ini menegaskan

pentingnya pendampingan dalam strategi pemasaran digital serta penguatan pencatatan dan

analisis data pelanggan agar manfaat TIK dapat dirasakan secara lebih optimal dan teruku
Berikutnya merupakan visualisasi data kedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dari distribusi responden mepetahggarbertambah
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Gambar 4.3.21. Grafik Distribusi Responden Menurut Pelanggan Bertambah

Grafik diatasmenampilkan distribusi 400 responden terkait perubahan jumlah pelanggan
setelah menggunakan TI K. Sebanyak 251 respond:
mayoritas pelaku usaha merasakan pertambahan pelanggan. Sebanyak 81 responden menjawab
Ataakdb atau 20,3 persen, menunjukkan sebagian |
pel anggan. Sebanyak 6 8 responden menj awab
mengindikasikan responden belum memiliki ukuran atau pencatatan pelanggan yang konsisten.

Secara il miah, dominasi jawaban fiyado menur
pelanggan melalui promosi digital, peningkatan jangkauan informasi produk, dan kemudahan
komunikasi dua arah. Kanal seperti media sosial, marketplace, dan aplikasi perpegzata
memperpendek waktu respons, mempermudah pemesanan, serta meningkatkan peluang konversi.
Namun, proporsi Atidako menegaskan bahwa adop
Dampak dapat terhambat oleh kualitas konten, konsistensi prometasiagj proposisi nilai, daya
saing harga, |l ayanan purna jual, atau keterb
kelemahan pada monitoring pelanggan, sehingga evaluasi efektivitas TIK menjadi kurang akurat.

Kesimpulan grafik menegaskan bahwa sebagian besar responden merasakan
pertambahan pelanggan setelah memakai TIK. Penguatan strategi pemasaran berbasis data dan

perbaikan pencatatan pelanggan perlu dilakukan agar dampak TIK lebih konsisten dan terukur.
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Sedangkan pada gambaB.2.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase
responden menurpelanggarbertambah.
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Gambar 4.3.22. Grafik Persentase Responden Menurut

Pelanggan Bertambah

Grafik persentasdiatasmenggambarkan jawaban 400 responden terkait apakah jumlah
pelanggan bertambah setelah memanfaatkan TIK dalam usaha. Mayoritas responden menyatakan
Ayad sebesar 63 persen, yang menunjukkan TIK
sebagian besargek u e k o n o mi kreatif. Sebanyak 20 per ¢
berarti satu dari lima pelaku usaha belum merasakan dampak pertambahan pelanggan. Sebanyalk
17 persen menjawab Atidak tahudo, yang mengin
pelanggan yang konsisten atau pencatatan yang memadai.

Secara il miah, tingginya propor si Ayao d;
akuisisi pelanggan. TIK memperluas jangkauan promosi, mempercepat komunikasi, memudahkan
pemesanan, dan meningkatkan visibilitas produk melalui media sosial, maretplda layanan
pesan i nstan. Namun, propor si Ati dako me n ¢
menghasilkan pelanggan baru. Dampak TIK sangat dipengaruhi kualitas konten, konsistensi
promosi, kemampuan menutup penjualan, daya saing produk, dan KHaghtzen. Sementara itu,
propor si Atidak tahuodo menunjukkan kel emahan
pencatatan pelanggan, tidak memisahkan pelanggan baru dan lama, atau tidak memanfaatkan fitur
analitik platform

Kesimpulan grafik menegaskan TIK cenderung meningkatkan pelanggan bagi mayoritas
responden, tetapi masih ada kesenjangan hasil. Penguatan strategi pemasaran berbasis data da
perbaikan pencatatan pelanggan perlu dilakukan agar dampak TIK lebih konsisterukiar
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4.3.3. Dampak Pada Efisiensi Usaha

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel
4.3.3. dibawah ini

Tabel 4.33. Distribusi Responden Menurut Efisiensi Usaha

No Efisiensi Usaha Jumlah Responden
1 |Ya 288
2 | Tidak 59
3 | Tidak tahu 53
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabel 4.3.3. menunjukkan distribusi responden berdasarkan efisiensi usaha setelah
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Sebanyak 288 responden menyatakan bahwa
penggunaan TIK membuat usaha menjadi lebih efisien. Kelompok ini merupakan mayoritas
responden. Rg®nden yang menyatakan tidak merasakan efisiensi usaha berjumlah 59 orang.
Sementara itu, 53 responden menyatakan tidak mengetahui adanya perubahan efisiensi. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha merasakan manfaat TIK dalam meningkatkan
efisiensi operasional.

Interpretasi data menunjukkan bahwa TIK berperan kuat dalam meningkatkan efisiensi
operasional. Efisiensi dapat muncul melalui otomatisasi aktivitas rutin, percepatan komunikasi
dengan pelanggan, pemrosesan pesanan yang lebih cepat, pengurangan bakg, sans
kemudahan pengelolaan informasi seperti stok, jadwal produksi, dan pencatatan penjualan.
Tingginya persentase 0y apatfokmodigitali yang daminah padg an  p
media sosial, marketplace, dan aplikasi perpesanan, katatiarm tersebut memperpendek
waktu layanan dan memperluas jangkauan tanpa perlu biaya operasional besar. Namun, adanya
responden yang menjawab Atidako menunjukkan b
Hambatan bisa berasal dari keterbatasan keteramkilalitas jaringan, biaya internet, atau proses
bi snis yang belum menyesuai kan alur kerja dig
monitoring waktu, biaya, atau output kerja belum rapi.

Kesimpulan tabel menegaskan bahwa TIK berdampak positif pada efisiensi usaha bagi
sebagian besar responden. Program dukungan pe
tahuo mel al ui pel ati han al ur ker j afaadTiKdebih al da

merata dan terukur.
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Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dari distribusi responden meefisiensiusaha

Grafik Distribusi Responden Menurut Efisiensi Usaha
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Gambar 4.3.31. Grafik Distribusi Responden Menurut Efisiensi Usaha

Grafik distribusi responden berdasarkan perubahan efisiensi usaha memberikan
visualisasi mengenai sejauh mana pemanfaatan TIK membantu pekaiwomi Kkreatif
meningkatkan efektivitas operasional. Grafik ini biasanya menyajikan kategori seperti menurun,
tetap, meningkat, dan meningkat signifikan. Pola distribusi tersebut menunjukkan bagaimana
responden menilai dampak digitalisasi terhadap penghematan wakgurgegan biaya, dan
kelancaran proses bisniika grafik menunjukkan proporsi terbesar pada kateggo A me ni n gk
at au Ameni ngkat signifikano, h a | ekomomii kreatife n a n ¢
merasakan peningkatan efisiensi setelah mengadopsi TIK. Kemudahan dalam transaksi digital,
penggunaan aplikasi manajemen inventaris, sistem pembayaran elektronik, dan komunikasi
pelanggan menjadi faktor utama yang mendorong peningkatan efisiensi.

Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi telah memberikan manfaat operasional yang
nyata. Sebal i knya, apabil a kategori Atetapo m e
mengindikasikan bahwa sebagian pelaku usaha belum merasakan perubahan signifikan.
Penyebabnya dapat meliputi kurang optimalnya pemanfaatan aplikasi, keterbatasan keterampilan
digital, atau pilihan teknologi yang kurang sesuai dengan kebutuhan usaha. Grafik ini memberikan
gambaran penting mengenai efektivitas TIK dalam meningkatkan protlaktissaha. Informasi
ini relevan untuk menentukan kebutuhan pelatihan dan pendampingan agaegefakui kreatif

dapat memaksimalkan potensi efisiensi dari digitalisasi.
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Sedangkan pada gambaB.8.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase
responden menurtfisiensi Usaha.

Grafik Persentase Responden Menurut Efisiensi Usaha
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Gambar 4.3.32. Grafik PersentaseResponden Menurut Efisiensi Usaha

Grafik persentase responden berdasarkan perubahan efisiensi usaha memberikan
gambaran proporsional mengenai sejauh mana pemanfaatan TIK berdampak pada peningkatan
efektivitas operasional pelalekonomi kreatif Dengan menampilkan persentase pada kategori
menurun, tetap, meningkat, dan meningkat signifikan, grafik ini membantu memvisualisasikan
pola persepsi responden terhadap efisiensi yang dicapai melalui digitaligasi.grafik
menunj ukkan persentase terbesar pada kategori
ini mengindikasikan bahwa mayoritas pelatonomi kreatifmerasakan manfaat langsung dari
penggunaan teknologi digital.

Hal ini dapat mencakup percepatan proses transaksi, penghematan waktu kerja,
peningkatan akurasi pencatatan, serta kemudahan berkomunikasi dengan pelanggan. Pola ini
mencerminkan bahwa TIK telah berperan sebagai alat pendukung yang meningkatkan
produktivitas dan mengurangi beban operasiddad.b al i knya, i ka kategori
signifikan, hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha belum merasakan dampak
digitalisasi, kemungkinan akibat keterbatasan keterampilan digital, penggundeasiagng
tidak optimal, atau kurangnya integrasi teknologi dalam proses bisnis. Secara keseluruhan, grafik
persentase ini memberikan wawasan penting mengenai efektivitas adopsi TIK pada tingkat
operasional. Hasil ini dapat digunakan untuk merumuskategtnaelatihan dan pendampingan
yang lebih terarah, sehingga pelakonomi kreatilapat memaksimalkan potensi efisiensi usaha

melalui penerapan teknologi digital yang tepat dan berkelanjutan.
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4.3.4. Dampak Pada Jangkauan Pasar

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel

4.3.4. Distribusi Responden Menurut Jangkauan Pasar

Tabel 4.34. Distribusi Responden Menurut Jangkauan Pasar

No Jangkauan Pasar Jumlah Responden
1 | Dalam provinsi 141
2 | Nasional (antarprovinsi) 112
3 | Lokal (sekitar domisili) 90
4 | Internasional 35
5 | Tidak memperluas pasar 22
6 | Lainnya 20
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 28)2

Tabel 4.3.4 menunjukkan Tabel menunjukkan distribusi 400 responden menurut
jangkauan pasar usaha setelah memanfaatkan TIK. Jangkauan terbesar berada pada pasar dalal
provinsi sebanyak 141 responden atau 35,3 persen. Pasar nasional antarprovinsi menempati urutar
kedua dengan 112sponden atau 28,0 persen. Pasar lokal di sekitar domisili usaha berjumlah 90
responden atau 22,5 persen. Pasar internasional mencapai 35 responden atau 8,8 persen
Responden yang menyatakan tidak memperluas pasar berjumlah 22ataan§,5 persen.
Kategori lainnya sebesar 20 responden atau 5,0 persen.

Interpretasi data menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK paling banyak mendorong
perl uasan pasar pada skala regional dan nas.i
bahwa kanal digital membantu pelaku usaha menjangkau konsumen lintas kabupatendian kota
Kaltim, terutama melalui media sosial, marketplace, dan layanan pesan instan. Porsi pasar nasional
yang cukup besar menunjukkan adanya kemampuan menembus permintaan antarprovinsi, yang
biasanya dipengaruhi oleh kesiapan logistik, pembayaran, dan pesagema

Porsi pasar lokal yang masih tinggi menandakan sebagian usaha tetap berorientasi pada
pelanggan sekitar, meskipun sudah menggunakan TIK, karena produk bersifat cepat konsumsi,
layanan berbasis lokasi, atau keterbatasan distribusi. Porsi internasionamgariiy kecil
mengindikasikan adanya hambatan seperti standar produk, perizinan, bahasa, biaya pengiriman,
serta akses kanal ekspor. Kelompok yang tidak memperluas pasar menunjukkan bahwa
penggunaan TIK belum diikuti strategi pemasaran dan optipetéorm
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Kesimpulan tabel menegaskan bahwa TIK efektif mendorong perluasan pasar terutama
dalam provinsi dan nasional. Penguatan program perlu fokus pada kesiapan logistik, standardisasi
produk, dan strategi pemasaran digital agar porsi pasar nasional dan ioteimaginingkat.

Berikutnya merupakan visualisasi data kedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dari distribusi responden mejamgkauarpasar

Grafik Distribusi Responden Menurut Jangkauan Pasar
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Gambar 4.3.41. Grafik Distribusi Responden Menurut Jangkauan Pasar

Grafik distribusi responden berdasarkan perubahan jangkauan pasar memberikan
visualisasi mengenai sejauh mana pemanfaatan TIK membantu pekakwomi kreatif
memperluas audiens dan wilayah pemasaran. Grafik ini menampilkan kategori seperti menurun,
tetap, meningkat, dan meningkat signifikan. Pola distribusi tersebut mencerminkan kemampuan
pelaku usaha memanfaatkafatform digital untuk menjangkau pelanggan badika grafik
menunj ukkan bahwa sebagian besar responden bel
signifikano, hal I ni menunjukkan bahwa digit
ekonomi kreatif

Perluasan tersebut biasanya terjadi melalui penggunaan mediarsaskatplace dan
website yang memungkinkan produk dipromosikan tanpa batas geografis. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa pelaku usaha berhasil menyesuaikan strategi pemasaran dengan
karakteristik konsumen digitshe bal i knya, apabila kategori Nt et
hal ini mengisyaratkan bahwa sebagian pelaku usaha belum merasakan perubahan signifikan
dalam jangkauan pasar meskipun telah menggunakan TIK. Hal ini dagztttkaa oleh kurang
optimalnya strategi konten, frekuensi promosi yang rendah, atau keterbatasan penggunaan fitur

digital lanjutan.
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Sedangkan pada gambar 4.4.7.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase
responden menuryangkauarpasar.

Grafik Persentase Responden Menurut Jangkauan Pasar

Nasional a

(antarprovinsi)
Internasional
8%

27%

@ Tidak memperluap
pasar
5%

Dalam provinsf
34%

Gambar 4.3.42. Grafik PersentaseResponden Menurut Jangkauan Pasar

Grafik persentasdiatasmemperlihatkan komposisi jangkauan pasar usaha responden
setelah memanfaatkan TIK. Porsi terbesar berada pada pasar dalam provinsi sebesar 34 persen
Pasar nasional antarprovinsi menempati posisi kedua sebesar 28 persen. Pasar lokal di sekitar
domisili usda sebesar 23 persen. Pasar internasional sebesar 9 persen. Responden yang
menyatakan tidak memperluas pasar sebesar 6 persen. Kategori lainnya sebesar 5 persen. Pola in
menunjukkan bahwa perluasan pasar melalui TIK paling kuat terjadi pada skala relgional
nasional.

Secara ilmiah, dominasi pasar dalam provinsi menunjukkan TIK efektif mengurangi
hambatan informasi dan jarak di dalam wilayah Kaltim. Media sosial, marketplace, dan pesan
instan mempermudah promosi lintas kabupaten dan kota serta mempercepat transagasator
nasional yang besar mengindikasikan sebagian usaha sudah mampu mengelola aspek pendukung
seperti pembayaran digital, pengemasan, dan logistik antarprovinsi. Porsi pasar lokal yang masih
tinggi menandakan banyak usaha tetap mengandalkan pelssejgian karena karakter produk,
layanan berbasis lokasi, atau keterbatasan distribusi. Porsi internasional yang lebih kecil
menunjukkan hambatan tambahan, seperti standar mutu, perizinan, bahasa, dan biaya pengiriman.
Kelompok yang tidak memperluas pasaengindikasikan TIK digunakan, tetapi strategi
pemasaran dan optimasatformbelum efektif.

Kesimpulan grafik menegaskan TIK mendorong perluasan pasar terutama dalam provinsi
dan nasional. Penguatan perlu diarahkan pada kesiapan logistik, standardisasi produk, dan strategi

pemasaran agar penetrasi pasar nasional dan internasional meningkat.
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4.3.5. Dampak PadaDaya Saing Usaha

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel
4.3.5. dibawah ini

Tabel 4.35. Distribusi Responden Menurut Daya Saing Usaha

No | Daya Saing Usaha Jumlah Responden
1 | Cukup meningkatkan 149
2 | Sangat meningkatkan 117
3 | Netral 66
4 | Tidak meningkatkan 49
5 | Tidak tahu 19
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Pada a&bel 4.3.5. data menunjukkan persepsi 400 responden mengenai dampak
pemanfaatan TIK terhadap daya saing usaha. K
sebanyak 149 responden. Kategor.i isangat meni
yang memi | i hnyfarketG &l or sredp.a Kat egori ntidak
responden. Responden yang menjawab dAtidak tah
yang menilai TIK meningkatkan daya saing mencapai 66,5 persen.

Interpretasi data menunjukkan bahwa mayoritas pelaku ekonomi kreatif merasakan TIK
memper kuat posisi bersaing, namun dampaknya I ¢
Asangat o. Secara il miah, peni ngkmmdkanismedyaiyya s ai
peningkatan visibilitas merek, percepatan layanan pelanggan, perluasan akses pasar, kemudahan
transaksi, serta efisiensi operasional yang m
meni ngkat kano mengi ndi htaksaktikitasndas@rlséperts pnocheshdand i p a k
komunikasi, tetapi belum sepenuhnya dioptimalkan untuk diferensiasi yang kuat, misalnya melalui
analitik penjualan, iklan berbayar, pengelolaan hubungan pelanggan, dan standardisasi kualitas
| ayanan. Propdasi ifinéegakameni ngkatkano menunj u
belum siap, seperti keterbatasan keterampilan digital, rendahnya kualitas konten, strategi
pemasaran yang tidak tepat, atau persaingan yang semakin kgéatodimd i gi t al . Por si
tahuo mengarah pada kurangnya indikator Kkiner

Kesimpulan tabel menegaskan bahwa TIK dinilai meningkatkan daya saing oleh sebagian

besar responden, tetapi hasilnya belum merat
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Program penguatan perlu fokus pada optimasi strategi digital berbasis data, peningkatan kualitas
konten, dan perbaikan layanan agar peningkatan daya saing menjadi lebih kuat dan terukur.
Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dari distribusi responden mepeninhgkatan daya saing usaha

Grafik Distribusi Responden Menurut Daya Saing Usaha
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Gambar 4.3.51. Grafik Distribusi Responden Menurut Daya Saing Usaha

Grafik distribusi responden berdasarkan peningkatan daya saing usaha memberikan
visualisasi mengenai sejauh mana pemanfaatan TIK berdampak pada kemampuakpetaku
kreatif untuk bersaing di pasar. Grafik ini menampilkan kategori seperti menurun, tetap,
meningkat, dan meningkat signifikan. Pola distribusi tersebut memberikan gambaran mengenai
persepsi responden terhadap kontribusi teknologi digital terhadap keunggulanitiongadta
merekaJ i ka grafi k menunjukkan doehnagkakasegor f
ini menandakan bahwa mayoritas pelag&konomi kreatif merasakan adanya peningkatan
kemampuan bersaing setelah mengadopsi TIK.

Keuntungan tersebut dapat berupa peningkatan visibilitas produk, akses pasar lebih luas,
efektivitas promosi digital, serta peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan. Pola ini
mengindikasikan bahwa digitalisasi merupakan faktor strategis dalam memtpeokisi usaha
kreatif di pasarSe b al i knya, apabila kategori Atetapo
cukup besar, grafik tersebut menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha belum sepenuhnya
merasakan manfaat digitalisasi. Faktor penyebab dapatuthdigtidakmampuan memanfaatkan
platform digital secara optimal, keterbatasan konten, atau kualitas jaringan internet yang belum
mendukung. Secara keseluruhan, grafik distribusi ini menjadi indikator penting dalam menilai

efektivitas pemanfaatan TIK untuk meningkatkan daya saing.
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Sedangkan pada gambaB.8.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

responden menurut dukungan terhadap transformasi digital

Grafik Persentase Distribusi Menurut Daya Saing Usaha
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Gambar 4.3.52. Grafik PersentaseDistribusi Menurut Daya Saing Usaha

Grafik persentase responden berdasarkan peningkatan daya saing usaha memberikan
gambaran proporsional mengenai seberapa besar makami kreatimerasakan manfaat TIK
terhadap kemampuan bersaingnya di pasar. Grafik ini menampilkan persentase responden pada
kategori menurun, tetap, meningkat, dan meningkat signifikan. Pola persentase tersebut
mempermudah analisis terhadap pengaruh digitalisasidaphdinamika kompetitif usahdika
grafi k menunjukkan persentase menmibreglat psaidan ik
kondisi ini menandakan bahwa mayoritas pekakonomi kreatitelah merasakan dampak positif
dari pemanfaatan TIK. Peningkatan daya saing tersebut dapat muncul dari kemampuan
memperluas jangkauan promosi, meningkatkan kualitas layanan, mempercepat aktivitas
operasional, serta memperkuat citra usaha melalui kehatigitad yang lebih profesional.

Hal ini memperlihatkan bahwa digitalisasi merupakan pendorong penting dalam
memperkuat keunggulan kompetitif sekétonomi kreatifSe bal i kny a, apabil a k
atau Amenuruno memil i ki persentase yang cukup
pelaku belum mampu merasakan dampak digitalisasi secara signifikan. Penyebabnya dapat
meliputi keterbatasan literasi digiteendala konten, strategi pemasaran yang belum optimal, atau
infrastruktur internet yang belum mendukur@rafik persentaseni memberikan pemahaman
penting bagi perancang kebijakan, karena mencerminkan variasi kemampuan adaptasi digital di
kalangan pelakiekonomi kreatif Informasi tersebut dapat menjadi dasar dalam menetapkan
program pelatihan, fasilitasi akses pasar, dan penguatan infrastruktur digital untuk meningkatkan

daya saing secara merata.
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4.3.6. Dampak Pada Citra Usaha

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel

4.3.6. Distribusi Responden Menurut Citra Usaha

Tabel 4.36. Distribusi Responden Menurut Citra Usaha

No Citra Usaha Jumian
Responden

1 | Lebih dikenal dan mudah ditemukatr 120

2 | Jauh lebih profesional dan terperca 114

3 | Cukup membantu 83

4 | Tidak ada perubahan 38

5 | Tidak tahu 23

6 | Menurunkan citra usaha 22
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Berikut analisistabel 4.3.6. yaitdatapada abel menunjukkan persepsi 400 responden
tentang dampak pemanfaatan TIK terhadap citr
dan mudah ditemukano sebanyak 120 responden.
dipilih 114 responden. Katedor Aicukup membantuo berjumlah 83
menyatakan fAtidak ada perubahand sebanyak 38
berjumlah 23 orang. Sebanyak kZaZn rcestproan diesna h
digabung, sekitar 79,3 persen responden menilai dampak TIK terhadap citra usaha bersifat positif.

Interpretasi data menunjukkan TIK paling efektif meningkatkan visibilitas dan
kredibilitas. Visibilitas meningkat saat usaha aktif di media sosial atau marketplace sehingga
mudah dicari dan ditemukan. Kredibilitas meningkat ketika profil usaha rapi, kkotsmsten,
respons <cepat, dan ada wul asan pelanggan. Ke
penggunaan TI K masi h pasif atau tidak terkel
risiko reputasi digital, misalnya konten kurang tepat, ulasanifemgau akun tidak aman.

Kesimpulan tabel menegaskan bahwa mayoritas responden merasakan peningkatan citra
usaha melalui TIK, terutama pada aspek dikenal dan dipercaya. Penguatan perlu diarahkan pada
konsistensi konten, manajemen reputasi, dan standar layanan digital agar dasifialelpih
merata dan risiko penurunan citra dapat diteklamun hasil bergantung pada kualitas

pengelolaan kanal digital dan manajemen reputasi.
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Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dalistribusirespondemenurutcitra usaha

Grafik Persentase Responden Menurut Citra Usaha
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Gambar 4.3.61. Grafik Persentase Responden Menurut Citra Usaha

Grafik distribusi responden berdasarkan perubahan citra usaha memberikan visualisasi
mengenai sejauh mana pemanfaatan TIK berkontribusi terhadap peningkatan persepsi publik
terhadap brand pelakekonomi kreatif Grafik ini biasanya menampilkan kategori seperti
menurun, tetap, meningkat, dan meningkat signifikan. Pola distribusi tersebut menunjukkan
dampak nyata dari penggunaan media digital terhadap reputasi dan identitaslidaadpaafik
menunj ukkan propor si besar patdaskghedgokiandmek
menandakan bahwa sebagian besar pedkinomi kreatiimerasakan manfaat digitalisasi dalam
memperkuat citra usaha mereka. Perbaikan ini dapat berasal dari kualitas konten visual yang lebih
baik, strategi branding yang konsisten, serta kemampuan menjangkau audiens lebih luas melalui
media sosial daplatformdigital lainnya.

Hal ini mencerminkan hubungan positif antara intensitas penggunaan TIK dan
perkembangan citra usah&e bal i kny a, apabil a kategori nt e
persentase signifikan, grafik tersebut mengindikasikan bahwa beberapa pelaku belum mampu
mengoptimalkan branding digital atau menghadapi hambatan dalam pengelolaan identitas visual
dan komunikasonline.Grafik ini menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas digitalisasi
terhadap reputasi usaha. Informasi tersebut membantu merumuskarh&elpelatihan terkait
branding digital agar pelakekonomi kreatifdapat meningkatkan citra usaha secara lebih

konsisten dan profesional.
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Sedangkan pada gambaB.8.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

responden menurgitra usaha.

Grafik Persentase Responden Menurut Citra Usaha
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Gambar 4.3.62. Grafik PersentaseResponden Menurut Citra Usaha

Grafik persentase responden berdasarkan perubahan citra usaha memberikan gambaran
proporsional mengenai sejauh mana pemanfaatan TIK berpengaruh terhadap persepsi publik dan
identitas brand pelakekonomi kreatif Grafik ini menampilkan persentase pada kategori seperti
menurun, tetap, meningkat, dan meningkat signifikan. Pola persentase tersebut membantu
mengidentifikasi seberapa besar digitalisasi mampu memperkuat reputasi usaha.Jika grafik
menunjukkan bahwa perde@ s e t er besar berada pada kateg:
signifikano, kondi si i ni me relgpnomidkiedtitmeraskkamn b a
dampak positif dari penggunaan TIK, terutama melalui pemasaran digital, peningkatan kualitas
konten, da interaksi yang lebih aktif dengan konsumen.

Kenaikan citra usaha biasanya berkaitan dengan peningkatan profesionalisme dalam
penyajian produk, konsistensi branding, serta kemampuan menjangkau audiens yang lebih luas.
Sebali knya, apabila kategori Atetapo memil ik
sebagian pelaku usaha belum mengalami perubahan citra meskipun telah menggunakan TIK.
Faktor penyebab dapat meliputi kurangnya strategi branding, frekuensogrgang tidak
konsisten, atau kemampuan konten yang masih terbatas. Persentasekeca da kat egor i
dapat mengindikasikan adanya kesalahan strategi digital atau terbatasnya pengalaman dalam
pengelolaan media online. Secara keseluruhan, grafik persentase ini memberikan informasi

penting mengenai efektivitas penggunaan TIK teapgaenguatan identitas usaha.
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4.4. Analisis Kendala Pemanfaatan TIK

Analisis kendala pemanfaatan TIK menunjukkan bahwa pefdanomi kreatifmasih
menghadapi berbagai hambatan dalam mengoptimalkan teknologi. Kendala utama meliputi biaya
perangkat dan aplikasi yang dianggap tinggi, keterbatasan keterampilan digital, serta kurangnya
waktu untuk mempelajari teknologi barBeberapa pelaku juga mengalami kesulitan dalam
membuat dan mengelola konten digital, sementara yang lain terkendala akses internet yang tidak
stabil. Selain itu, isu keamanan data dan tantangan dalam promosi digital turut menghambat
pemanfaatan TIK secaraptimal. Hambataimambaan ini menunjukkan perlunya pelatihan,

pendampingan, dan peningkatan infrastruktur.
4.4.1. KendalaUtama TIK

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat padd tabel
Distribusi Responden Menurut Kendala Utama TIK

Tabel 4.41. Distribusi Responden Menurut Kendala Utama TIK

No Kendala Utama TIK Jumlah Responden
1 | Biaya perangkat/aplikasi tinggi 59
2 | Tidak punya waktu 57
3 | Tidak tahu manfaat TIK 56
4 | Lainnya 53
5 | Kurang dukungan/pelatihan 46
6 | Keterampilan digital terbatas 46
7 | Sulit membuat/mengelola konten 45
8 | Akses internet/sinyal tidak stabil 38
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)
Tabel4.4.1. menjelaskan bahwaekdala terbesar adalah biaya perangkat atau aplikasi
yang tinggi dengan 59 responden. Tidak punya waktu menjadi kendala berikutnya dengan 57
responden. Responden yang tidak mengetahui manfaat TIK berjumlah 56 orang. Kategori lainnya
tercatat 53 respondeiliurangnya dukungan atau pelatihan serta keterampilan digital yang terbatas
masingmasing dialami oleh 46 responden. Kendala sulit membuat atau mengelola konten dialami

oleh 45 responden. Akses internet atau sinyal yang tidak stabil menjadi kendala gdikitg s
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dengan 38 responden. Data ini menunjukkan bahwa kendala TIK bersifat beragam dan tidak
terpusat pada satu faktor saja.

Sehingga diterpretasdianbahwa hambatan utama pemanfaatan TIK tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga berkaitan dengan kapasitas sumber daya dan pemahaman pelaku usaha. Biaye
dan keterbatasan waktu mencerminkan tekanan operasional usaha skala kecil. Kurangnya
pemahaman manfaatlIkl dan keterampilan digital menunjukkan masih adanya kesenjangan
literasi digital. Kendala konten menandakan kebutuhan kompetensi kreatif dan pemasaran digital
yang lebih kuat. Akses internet masih menjadi isu, meskipun bukaal&et@minan.

Kesimpulan dari tabel ini adalah pemanfaatan TIK oleh pelaku ekonomi kreatif
menghadapi hambatan multidimensi. Upaya peningkatan adopsi TIK perlu difokuskan pada
penurunan biaya, penguatan literasi dan keterampilan digital, serta penyediaan pelatihan yang
praktis dan relevan. Pendekatan kebijakan harus menyasar kebutuhan nyata pelaku usaha agal
pemanfaatan TIK dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dalistribusirespondemenurutkendalautama TIK

Grafik Distribusi Responden Menurut Kendala Utama TIK
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Gambar 4.4.11. Grafik Distribusi Responden Menurut Kendala Utama TIK

Grafik distribusi responden berdasarkan kendala utama TIK memberikan visualisasi
mengenai hambatan terbesar yang dihadapi pe&danomi kreatif dalam memanfaatkan
teknologi digital. Grafik ini biasanya menampilkan beberapa kategori kendala, seperti jaringan
internet tidak stabil, keterbatasan perangkat, kurangnya keterampilan digital, biaya layanan yang
tinggi, dan kesulitan menggunakan aplikaisnis. Distribusi yang tergambar menunjukkan aspek
mana yang paling menghambat proses digitalisasi usaha petakomi kreatif Jika grafik

menunj ukkan persentase terbesar pada kat eg:
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menandakan bahwa infrastruktur digital masih menjadi faktor penghambat utama, terutama di

wilayah dengan kualitas jaringan yang belum merata.

Sebaliknya,

apabil a

Akurangnya

keterampi

mengisyaratkan bahwa tantangan terbesar terletak pada kapasitas sumber daya manusia, bukan

pada ketersediaan teknologiersentase yang tinggi pada kategori biaya atau kendala perangkat

menggambarkan keterbatasan modal yang dialami usaha mikro dan kecil. Hal ini berpengaruh

langsung pada kemampuan mereka membeli perangkat baru atau berlangganan layanan digital

yang lebih bi&. Grafik ini memberikan gambaran komprehensif mengeti&i lemah dalam

ekosistem digital pelakekonomi kreatif

Sedangkan pada gambar 4.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

responden menuritendala Utama TIK.

Grafik Persentase Responden Menurut Kendala Utama TIK
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Gambar 4.4.12. Grafik PersentaseResponden Menurut Kendala Utama TIK
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Grafik persentase responden berdasarkan kendala utama TIK memberikan gambaran

proporsional mengenai hambatan paling signifikan yang dihadapi pekakwmi kreatifdalam

memanfaatkan teknologi digital. Grafik ini menampilkan persentase pada berbagai kategori

kendala, seperti akses internet tidak stabil, keterbatasan perangkat, kurangnya keterampilan digital,

biaya layanan yang tinggi, dan kesulitan penggunaan aplikeangan menampilkan persentase,

grafik ini mempermudah pembaca untuk melihat kendala nyang paling dominanJika

persent ase

tertinggi

ber ada

pada

kategori

nak

bahwa infrastruktur jaringan masih menjadi tantangan utama bagi p&lakomi kreatif Kualitas

internet yang tidak konsisten dapat menghambat promosi digital, transaksi online, serta

pengelolaan konten.
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Sebali knya, jika Akurangnya keterampil an
utama terletak pada aspek sumber daya manusia, menandakan kebutuhan besar terhadap pelatiha
dan peningkatan literasi digital. Persentase tinggi pada kategori biayaraiagiae menunjukkan
keterbatasan modal, yang umum dialami usaha mikro dan kecil. Kendala ini dapat memperlambat
digitalisasi karena pelaku usaha tidak mampu berinvestasi pada perangkat atau layanan pendukung
yang memadaiSecara keseluruhan, grafik persesat ini memberikan wawasan penting untuk
menentukan prioritas kebijakan. Pemerintah daerah dapat menggunakan informasi ini untuk
merancang program intervensi yang lebih tepat sasaran, seperti peningkatan infrastruktur,

pelatihan digital, atau subsidi tekagi.
4.4.2. Kendala PembuatanKonten

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat pad# tapel
Distribusi Responden Menurut Kendala Konten

Tabel 4.42. Distribusi Responden Menurut Kendala Konten

No Kendala Konten Jumlah Responden
1 | Tidak ada kendala 107
2 | Tidak punya ide 100
3 | Tidak tahu caranya 99
4 | Tidak punya waktu 94
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabel4.4.2.merjelaskanbahwadistribusi responden berdasarkan kendala konten dalam
pemanfaatan TIK. Responden yang menyatakan tidak memiliki kendala konten berjumlah 107
orang dan menjadi kelompok terbesar. Responden yang tidak memiliki ide konten berjumlah 100
orang. Responden yanglak mengetahui cara membuat konten tercatat sebanyak 99 orang.
Responden yang tidak memiliki waktu untuk membuat konten berjumlah 94 orang. Selisih jumlah
antar kategori relatif kecil dan menunjukkan bahwa kendala konten dialami oleh sebagian besar
respomlen dalam bentuk yang beragam.

Dapat dinterpretadian data menunjukkan bahwa persoalan konten masih menjadi
tantangan utama bagi pelaku usaha ekonomi kreatif. Meskipun terdapat kelompok yang tidak
mengalami kendala, jumlah responden yang menghadapi hambatan ide, teknis, dan waktu hampir
setara. Hal ini mengdikasikan bahwa kemampuan kreatif, pengetahuan teknis pembuatan konten,
serta pengelolaan waktu menjadi faktor penting dalam keberhasilan pemanfaatan TIK. Kendala
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tidak punya ide dan tidak tahu caranya mencerminkan kebutuhan peningkatan kapasitas kreatif
dan literasi digital. Kendala waktu menunjukkan tekanan operasional usaha yang membatasi
konsistensi produksi konten.

Sehinggalitarik kesimpulan dari tabel ini adalah kendala konten masih cukup signifikan
dalam pemanfaatan TIK oleh pelaku ekonomi kreatif. Upaya penguatan TIK perlu diarahkan pada
pelatihan ideasi konten, keterampilan teknis produksi konten, serta strategi pengelolaan waktu
yang praktis. Pendekatan ini penting agar pemanfaatan konten digital dapat berjalan lebih efektif
dan berkelanjutan dalam mendukung kinerja usaha.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk
menggambarkan pola dalistribusirespondemenurutkendalakonten

Grafik Distribusi Responden Menurut Kendala Konten
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Gambar 4.4.21. Grafik Distribusi Responden Menurut Kendala Konten

Grafik distribusi responden berdasarkan kendala konten memberikan visualisasi
mengenai tingkat kesulitan yang dihadapi pelakonomi kreatifdalam menghasilkan materi
digital untuk promosi usaha. Grafik ini biasanya menampilkan beberapa kategori seperti sering
mengalami kendala, cukup mengalami kendala, jarang mengalami kendala, dan tidak mengalami
kendala. Pola distribusi tersebut menggamémadeberapa besar tantangan konten mempengaruhi
efektivitas strategi pemasaran digital respondém grafik menujukkan proporsi yang tinggi
pada kategor. Aseringodo atau fAcukup mengal ami
proses pembuatan konten masih menjadi hambatan utama.

Kesulitan umum meliputi keterbatasan kemampuan desain grafis, editing foto atau video,
kesulitan menemukan ide kreatif, dan kurangnya pemahaman mengenai format konten yang efektif
untuk platformdigital. Hambatan tersebut dapat secara langsung mengurangi daya tarik promosi
dan menghambat pencapaian target pdSa&.b al | kny a, apabila kategor

mengal ami kendal ao memil i ki persentase signi
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pelaku usaha telah menguasai keterampilan konten atau menggunakan alat bantu digital yang
mempermudah produksi.
Sedangkan pada gambar 2.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

distribusirespondemenurutkendalakonten.

Grafik Persentase Responden Menurut Kendala Konten
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Gambar 4.4.22. Grafik PersentaseResponden Menurut Kendala Konten

Grafik persentase responden berdasarkan kendala konten memberikan gambaran
proporsional mengenai tingkat kesulitan pelagkonomi kreatif dalam menghasilkan dan
mengelola materi digital untuk promosi. Grafik ini memvisualisasikan persentase pada kategori
seperti sering mengalami kendala, cukup mengalami kendala, jarang mengalami kendala, dan tidak
mengalami kendala. Informasi tersebut membamemahami seberapa besar aspek produksi
konten menjadi hambatan dalam proses digitalisasi uddtsagrafik menunjkkan persentase
tinggi pada kategori HAseringod atau Acukup me
pelakuekonomi kreatifmasih mengalami tantangan dalam pembuatan konten kreatif. Kesulitan
mencakup keterampilan desain visual, editing multimedia, pemilihan format konten yang efekiif,
serta kemampuan menyusun narasi promosi. Beban ini dapat menurunkan kemampuan usaha
dalam besaing di pasar digital yang menuntut kualitas konten tinggi dan konsistensi produksi.

Sebaliknya, persentase besar pada katego
menunjukkan bahwa sebagian pelad&onomi kreatiftelah memiliki keterampilan atau alat
pendukung yang memadai dalam memproduksi konten. Mereka lebih siap memanfaatkan media
digital sebagai saluran pemasaran utama. Secara keseluruhan, grafik persentase ini memberikan
wawasan penting mengenai kesenjangampetensi konten di sektekonomi kreatif Temuan
tersebut dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan lembaga pegdizmtapn merancang
program pelatihan digital yang lebih terarah untuk meningkatkan kualitas branding dan promosi

pelaku ekonomi kreatif
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4.4.3. Biayalnternet SebagaiBeban

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat padl&.taBe
Distribusi Responden Menurut Biaya Internet Jadi Beban
Tabel 4.43. Distribusi Distribusi Responden Menurut Biaya
Internet Jadi Beban

No Biaya Internet Jadi Beban Jumlah Responden
1 |Ya 156
Tidak 132
3 | Kadangkadang 112
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabel4.4.3.menunjukkan distribusi respondarenurutpersepsi biaya internet sebagai
beban dalam kegiatan usaha. Sebanyak 156 responden menyatakan biaya internet menjadi beban.
Responden yang menyatakan biaya internet tidak menjadi beban berjumlah 132 orang. Sementara
itu, 112 responden menyatakan biayaernnet kadangcadang menjadi beban. Data ini
menunjukkan adanya perbedaan kondisi dan kemampuan responden dalam menanggung biaya
konektivitas digital.

Dalam hal ini interpretagiahwa biaya internet masih menjadi isu penting bagi sebagian
pelaku usaha ekonomi kreatif. Jumlah responden yang merasa terbebani paling besar dibandingkan
kategori lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan internet, jenis paket
layanan, dan skala usaha memengaruhi persepsi biaya. Responden yang menyatakan kadang
kadang terbebani menunjukkan situasi yang fluktuatif, misalnya pada saat promosi, unggah
konten, atau transaksi meningkat. Responden yang tidaksenégrbebani kemungkinan telah
menyesuaikan biaya internet dengan kebutuhan usaha atau memiliki akses paket yang lebih
efisien. Perbedaan persepsi ini mencerminkan ketimpangan kapasitas finansial dan akses layanan
internet yang stabil.

Kemudian lesimpulan dari tabél.4.3.ini adalah biaya internet masih menjadi tantangan
nyata dalam pemanfaatan TIK bagi pelaku ekonomi kreatif. Meskipun tidak semua responden
merasakan beban, proporsi yang terbebani cukup signifikan. Data ini menegaskan perlunya
kebijakan dan program pendukpuseperti penyediaan internet terjangkau, peningkatan efisiensi
penggunaan data, serta literasi pengelolaan biaya konektivitas agar pemanfaatan TIK dapat

berjalan lebih optimal dan berkelanjutan.
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Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk
menggambarkan pola dari distribusi responaemurutbiaya internet jadi beban

Grafik Distribusi Responden Menurut Biaya Internet Jadi Beban
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Gambar 4.4.31. Grafik Distribusi Responden Menurut Biaya Internet
Jadi Beban

Grafik diatas menjelaskan bahwlgtribusi responden mengenai persepsi biaya internet
sebagai beban usaha memberikan gambaran visual mengenai tingkat tekanan finansial yang
dialami pelakuekonomi kreatifdalam pemanfaatan TIK. Grafik ini biasanya menampilkan
kategori seperti sangat menjadi beban, cukup menjadi beban, jarang menjadi beban, dan tidak
menjadi beban. Pola distribusi yang ditampilkan memperlihatkan seberapa besar pengaruh biaya
internet terhadp kelancaran aktivitas usaha digithka grafik menunjukkan proporsi tinggi pada
kat egori fAsering menjadi bebano atau fAcukup r
banyak pelakuekonomi kreatifmasih menghadapi kendala biaya dalam mengakses layanan
internet.

Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka melakukan promosi digital,
berkomunikasi dengan pelanggan, atau memanfaatkan aplikasi bisnis secara optimal. Situasi ini
lazim terjadi pada usaha mikro dan kecil yang memiliki keterbatasan modal atau beraperasi d
wilayah dengan tarif internet yang relatif lebih tinggebaliknya, apabila grafik memperlihatkan
persentase signifikan pada kategori Aj arang
cenderung telah menyesuaikan strategi penggunaan internet atalikmakses yang lebih

terjangkau dan stabil.
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Sedangkan pada gambar 3.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase
responden menurbitayainternet jadi beban

Grafik Persentase Responden Menurut Biaya Internet Jadi Beban

Gambar 4.4.32. Grafik PersentaseResponden Menurut Biaya Internet
Jadi Beban

Grafik persentase responden yang menunjukkan persepsi biaya internet sebagai beban
usaha memberikan gambaran proporsional mengenai sejauh mana @lebsami kreatif
merasakan tekanan finansial terkait penggunaan TIK. Dengan menampilkan persentase pada
kategori seperti sangat menjadi beban, cukup menjadi beban, jarang menjadi beban, dan tidak
menjadi beban, grafik ini memudahkan pembaca memahami distribusi persppsiden secara
lebihjelasJ i ka grafi k menunjukkan pemeerpbdbsebbébkanod
Acukup menj adi bebano, hal i ni mengindi kasi ke
signifikan bagi pelaku usaha.

Kondisi tersebut biasanya dialami oleh pelaku usaha mikro dan kecil yang memiliki
keterbatasan finansial atau beroperasi di wilayah dengan tarif internet yang relatif tinggi.
Dampaknya dapat berupa terbatasnya aktivitas digital seperti promosi onlineysesanr
transaksi, dan pengelolaan kont&ebaliknya, apabila persentase terbesar berada pada kategori
ijarang menj adi bebano atau fitidak menjadi b €
bagi sebagian pelaku usaha sudah lebih terjangkau dan telagghambat operasional digital
mereka.

Grafik persentase ini memberikan informasi penting bagi penyusunan kebijakan terkait
ketersediaan akses internet yang lebih murah dan stabil. Dengan memahami proporsi beban biaya,
pemerintah dapat merancang intervensi yang lebih tepat untuk mendukuatisdgekonomi

kreatif secara inklusif.
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4.4.4. KendalaKeamananData

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat pad& tabel

distribusirespondemenurutkendalakeamanarata.

Tabel 4.44. Distribusi Responden Menurut Kendala Keamanan Data

No Kendala Keamanan Data Jumlah Responden
1 | Tidak 224
2 | Tidak tahu 104
3 | Ya 72
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabel4.4.4. menjelaskan bahwiastribusiresponden berdasarkan kendala keamanan data
dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Sebanyak 224 responden menyatakan
tidak mengalami kendala keamanan data. Responden yang menyatakan tidak tahu apakah
mengalami kendala berjumlah 104 orangm8etara itu, 72 responden menyatakan mengalami
kendala keamanan data. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum merasakal
gangguan keamanan data secara langsung, namun masih terdapat kelompok yang rentan atat
belum memiliki pemahaman yangemadai.

Sehingga dapat diterpretasian bahwa isu keamanan data belum sepenuhnya disadari
oleh seluruh pelaku usaha ekonomi kreatif. Jumlah responden yang menyatakan tidak tahu cukup
besar dan mengindikasikan rendahnya literasi keamanan digital. Kelompok ini berpotensi
menghadapi risiko kebocam data tanpa disadari. Responden yang mengalami kendala keamanan
data mencerminkan adanya ancaman nyata seperti peretasan akun, penipuan digital, atau
penyalahgunaan data pelanggan. Sementara itu, responden yang merasa tidak memiliki kendala
kemungkinan lum pernah mengalami insiden atau belum memiliki sistem pencatatan dan deteksi
keamanan yang memadai. Kondisi ini menunjukkan kesenjangan pemahaman dan kesiapsiagaan
keamanan data antar pelaku usaha.

Dapat ditarik lesimpulan dari tabel ini adalah keamanan data belum menjadi perhatian
utama bagi seluruh responden, meskipun risiko sudah ada. Sebagian pelaku usaha masih belum
memahami atau menyadari ancaman keamanan digital. Data ini menegaskan perlunya peningkatan
literasi keamanan siber, penerapan praktik perlindungan data sederhana, serta pendampingan

teknis agar pemanfaatan TIK dapat berlangsung aman dan berkelanjutan
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Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dari distribusi responden mekendala keamanan data

Grafik Distribusi Responden Menurut Kendala Keamanan
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Gambar 4.4.41. Grafik Distribusi Responden Menurut Kendala

Keamanan Data

Pada gambar 4.4.4 henjelaskan bahwaafik distribusi responden berdasarkan kendala
keamanan data memberikan gambaran visual mengenai tingkat risiko dan tantangan yang dihadapi
pelakuekonomi kreatiketika beraktivitas di lingkungan digital. Grafik ini biasanya menampilkan
beberapa kategori, seperti sering mengalami kendala, cukup mengalami kendala, jarang
mengalami kendala, dan tidak mengalami kendala. Distribusi ini mencerminkan seberapa besar
isu keamanan data memengaruhi kenyamanan dan kesiapan pdélakomi kreatifdalam
mengadopsi telologi,Apabi |l a grafi k menunjukkan persentas
Acukup mengal ami kendal ao, kondi si i ni mengi n
menjadi kekhawatiran utama.

Tantangan yang umumnya dihadapi meliputi risiko peretasan akun, pencurian data
pelanggan, serangan malware, serta kurangnya pemahaman mengenai praktik keamanan digital.
Pola ini menandakan bahwa sebagian pelaku usaha belum memiliki kemampuan teknis atau
perlindungan yang memadai untuk menjaga keamanan informasi m8edsaliknya, jika grafik
memperl i hatkan persentase besar pada kategori
tersebut menunjukkan bahwa responden telah menggumdidarm yang lebih aman atau
menerapkan praktik keamanan digital yang lebih baik.

Sedangkan pada gambar 4.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

responden menuriendalakeamanarmata
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Grafik Persentase Responden Menurut Kendala
Keamanan Data
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Gambar 4.4.42. Grafik PersentaseResponden Menurut Kendala
Keamanan Data

Gambar 4.4.4.2. menjelaskan bahwafig persentase responden berdasarkan kendala
keamanan data memberikan gambaran proporsional mengenai tingkat risiko dan tantangan yang
dihadapi pelakuekonomi kreatifdalam penggunaan teknologi digital. Dengan menampilkan
persentase pada kategori seperti sering mengalami kendala, cukup mengalami kendala, jarang
mengalami kendala, dan tidak mengalami kendala, grafik ini menggambarkan seberapa besar
ancaman keamanan dataempengaruhi aktivitas usaha mereki&ka grafik menunjukkan
persentase yang tinggi pada kategor.i Aser.i
menandakan bahwa sebagian besar pak&nomi kreatilasih menghadapi ancaman keamanan
digital yang signikan. Kendala tersebut dapat berupa peretasan akun, pencurian data pelanggan,
serangan malware, atau kesalahan dalam pengelolaan kata sandi dan autentikasi.

Kondisi ini mencerminkan pentingnya peningkatan literasi keamanan digital dan
penerapan standar perlindungan data yang lebih Bedialiknya, apabila persentase terbesar
berada pada kategori fjarango atau Adtidak me
usaha telah lebih siap secara digital, baik melalui penggyslatiorm yang aman, kebiasaan
keamanan yang lebih baik, atau pengalaman digital yang lebih matang. Grafik persentase ini
sangat penting sebagai dasar perumusan program peningkatasitdsagkeamanan siber.
Informasi ini membantu pemerintah dan lembaga pendamping dalam merancang pelatihan yang
relevan, sehingga pelakekonomi kreatifdapat menjalankan usaha dengan lebih aman dan

berkelanjutan di era digital.
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4.4.5. Kesulitan Promosi Digital

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel
4.4.5. Distribusi Responden Menurut Kesulitan Promosi Digital
Tabel 4.45. Distribusi Responden Menurut Kesulitan

Promosi Digital

No Kesulitan Promosi Digital Jumlah Responden
1 | Menentukan target pasar 110
2 | Tidak ada kesulitan 107
3 | Membuat konten 92
4 | Tidak punya follower/pelanggar 91
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabel 4.4.5. menunjukkan distribusi responden berdasarkan kesulitan yang dihadapi
dalam promosi digital. Kesulitan paling banyak dialami responden adalah menentukan target pasar
dengan jumlah 110 responden. Responden yang menyatakan tidak mengalami kesulitan promosi
digital berjumlah 107 orang. Kesulitan dalam membuat konten dialami oleh 92 responden.
Responden yang tidak memiliki follower atau pelanggan berjumlah 91 orang. Selisih jumlah antar
kategori relatif kecil, menunjukkan variasi tantangan promosi digital yakigpcmerata.

Maka dapat diterpretasianbahwa tantangan promosi digital tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga strategis. Kesulitan menentukan target pasar mengindikasikan keterbatasan
pemahaman terhadap segmentasi konsumen dan analisis pasar digital. Kesulitan membuat konten
mencerminkan kealiuhan keterampilan kreatif dan teknis. Responden yang tidak memiliki
follower atau pelanggan menunjukkan hambatan pada tahap awal membangun audiens. Sementara
itu, jumlah responden yang tidak mengalami kesulitan hampir se¢sgad kelompok yang
mengalami kendala, menandakan adanya kesenjangan kemampuan promosi digital antar pelaku
usaha. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman, jenis usaha, dan intensitas penggunaan
TIK.

Sehingga ksimpulan dari tabel ini adalah promosi digital masih menjadi tantangan
signifikan bagi sebagian pelaku ekonomi kreatif. Kendala utama terletak pada penentuan target
pasar dan pengelolaan konten. Upaya peningkatan kapasitas perlu difokuskan pada pelatihan
segmentasi pasar, strategi konten, serta pengembangan audiens digital. Pendekatan yang tepat akan
membantu pelaku usaha memanfaatkan promosi digital secara lebih efektif dan berkelanjutan
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Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk
menggambarkan pola dari distribusi responden mekesutiitanpromosidigital.

Grafik Distribusi Responden Menurut Kesulitan Promosi Digital
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Gambar 4.4.51. Grafik Distribusi Responden Menurut Kesulitan
Promosi Digital

Pada gambar 4.4.5.1 menunjukaafig distribusi responden mengenai tingkat kesulitan
promosi digital memberikan visualisasi penting tentang hambatan yang dihadapigkelakmi
kreatif dalam memanfaatkgriatformdigital untuk pemasaran. Grafik ini biasanya menampilkan
kategori seperti sangat sulit, sulit, cukup mudah, dan mudah. Pola distribusi tersebut
menggambarkan kapasitas digital pelaku usaha serta kesiapan mereka dalam mengelola strategi
pemasaran berbadisknologiApabi |l a grafi k menunjukkan prop
atau fAsangat sulito, hal ekoriomi Rreatiimasild maekgalami b a h w
kendala teknis maupun strategis. Kesulitan tersebut dapat berupa keterbatasan membuat konten
yang menarik, kurang memahami algoritma media sosial, kesulitan menggunakan fitur iklan
berbayar, atau rendahnya pengalaman dalam mengelola evegagridiens.

Kondisi ini mencerminkan perlunya peningkatan literasi dan pelatihan pemasaran digital
secara intensifSebal i knya, j i ka kategori Acukup mud:;
signifikan, grafik tersebut menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha telah lebih adaptif dalam
memanfaatkan media digital. Mereka biasanya memiliki keterampilan dasar dalam
mengoperakan platform pemasaran dan telah memperoleh manfaat dari proses digitalisasi.
Grafik ini memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat kendala lapiamgmenjadi dasar
perencanaan intervensi, terutama dalam peningkatan kapasitas promosi digital bagi pelaku

ekonomi kreatif
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Sedangkan pada gambar 8.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase
responden menurliesulitanpromosidigital.

Grafik Persentase Responden Menurut Kesulitan Promosi Digital
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Gambar 4.4.52. Grafik PersentaseResponden Menurut Kesulitan
Promosi Digital

Pada gambar 4.4.5.2. menunjukan bahwafilg persentase responden berdasarkan
tingkat kesulitan promosi digital memberikan gambaran proporsional mengenai hambatan yang
dirasakan pelakwekonomi kreatifketika memasarkan produk atau layanan melplatform
digital. Grafik ini menampilkan persentase pada kategori seperti sangat sulit, sulit, cukup mudah,
dan mudah. Bentuk distribusi persentasenya menunjukkan tingkat kesiapan, literasi digital, dan
kemampuan adaptasi pelagkonomi kreatidalam menerapkan ategi pemasaran modern.

Ji ka grafi k memperlihatkan bahwa persent a:
ifsangat sulito, hal i ni mekangmi Rreatifdelans mekguasai b a h w a
teknik promosi digital secara optimal. Mereka kemungkinan mengalami kendala dalam pembuatan
konten visual, penggunaan iklan berbayar, pemahaman algglatiarm atau membangun
engagement dengan audiens. Persentase tinggi pada kategori ini juga menunjukkan perlunya
pelatihan intensif yang berfokus pada keterampilan digital magket

Sebali knya, apabila persentase signifikan
Amudaho, grafik tersebut mekonam kieatfyang telahdebin y a k e
adaptif dan mampu menerapkan strategi promosi digital dengan baik. Kelompok ini biasanya telah
memiliki pengalaman dalam mengelola media sosial dan memahami teknik pemasaran berbasis
data. Secara keseluruhan, grafik persentase ini meétabavawasan penting mengenai kebutuhan
peningkatan kapasitas pelakldonomi kreatif Informasi terskut bermanfaat bagi pemerintah
daerah dan lembaga pendamping untuk merancang program pelatihan yang lebih tepat sasaran dan
efektif.
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4.5. AnaslisisKebutuhan dan Harapan PelakuEkonomi kreatif

Analisis kebutuhan dan harapan pel&kikonomi kreatifmenunjukkan bahwa mereka
membutuhkan peningkatan kapasitas digital untuk menjalankan usaha secara lebih efektif.
Pelatihan terkait desain konten, pemasaran digital, manajemen usaha, keamanan data, dan
pemanfaatan aplikasi menjadi kebutuhan utama. Peaimomi kreatifjuga berharap adanya
dukungan pemerintah berupa akses infrastruktur digital yang lebih baik, pendampingan bisnis,
fasilitas inkubasi, serta kemudahan regulasi dan permodalan. Selamuitaul harapan agar
ekosistem digital diperkuat melalui penyedigédatform promosi, ruang kolaborasi, dan peluang
pasar yang lebih luas. Kebutuhan dan harapan ini mencerminkan keinginan untuk berkembang dan

berdaya saing di era digital
4.5.1. PelatihanPaling Dibutuhkan

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat pada fabel
Distribusi Responden Menurut Pelatihan Paling Dibutuhkan
Tabel 4.51. Distribusi Responden Menurut Pelatihan Paling Dibutuhkan

No Pelatihan Paling Dibutuhkan Jumlah Responden
1 | Lainnya 57
2 | Desain konten kreatif 56
3 | Manajemen usaha digital 54
4 | Keamanan digital 51
5 | Platforme-commerchAnarketplace 50
6 | Pemasaran digital 45
7 | Pemanfaatan Al 44
8 | Membuat website 43
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabeldiatasmenunjukkan distribusi responden berdasarkan jenis pelatihan yang paling
dibutuhkan untuk mendukung pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam usaha.
Kategori lainnya menjadi yang tertinggi dengan 57 responden. Desain konten kreatif berada di
pogsi kedua dengan 56 responden. Manajemen usaha digital dipilih oleh 54 responden. Keamanan
digital dibutuhkan oleh 51 responden. Pelatiptatform e commerce atau marketplace dipilih
oleh 50 responden. Pemasaran digital dibutuhkan oleh 45 respondentaaeamal dipilih oleh
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44 responden. Pelatihan membuat website menjadi yang paling sedikit dengan 43 responden.
Perbedaan jumlah antar kategori relatif kecil dan menunjukkan kebutuhan pelatihan yang beragam.

Sehingga dapat diterpretasgian bahwa kebutuhan peningkatan kapasitas digital pelaku
usaha bersifat multidimensi. Tingginya kebutuhan desain konten kreatif dan manajemen usaha
digital menandakan fokus pada peningkatan kualitas promosi dan pengelolaan usaha. Kebutuhan
keamanan digital memjukkan meningkatnya kesadaran terhadap risiko keamanan data. Minat
terhadayplatformmarketplace dan pemasaran digital mencerminkan dorongan untuk memperluas
pasar. Kebutuhan pelatihan pemanfaatan Al menunjukkan mulai tumbuhnya ketertarikan terhadap
teknologi lanjutan. Kategori lainnya mengindikasikan adanya kebutuhan spesifik yang belum
terakomodasi dalam pilihan utama.

Dapatditarik kesimpulan dari tabel ini adalah pelaku ekonomi kreatif membutuhkan
pelatihan digital yang beragam dan praktis. Program pengembangan kapasitas perlu dirancang
fleksibel, bertahap, dan sesuai kebutuhan riil pelaku usaha. Pendekatan ini akan meningkatkan
efelivitas pemanfaatan TIK dan mendorong peningkatan kinerja usaha secara berkelanjutan.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dalistribusirespondemenurutpelatihanpaling dibutuhkan

Grafik Distribusi Responden Menurut Pelatihan
Paling Dibutuhkan
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Gambar 4.5.11. Grafik Distribusi Responden Menurut Pelatihan
Paling Dibutuhkan

Pada gambar 4.5.1.1 menunukaafily distribusi responden berdasarkan pelatihan yang
paling dibutuhkan memberikan visualisasi mengenai prioritas peningkatan kapasitas pelaku
ekonomi kreatitlalam memanfaatkan teknologi digital. Grafik ini menampilkan beberapa kategori

pelatihan, seperti pemasaran digital, pengelolaan media sosial, desain grafis, fotografi produk,
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literasi digital dasar, dan penggunaan aplikasi bisnis. Pola distribusi yang terlihat mencerminkan
bidang kompetensi mana yang dianggap paling penting oleh petakwmi kreatif Jika grafik
menunj ukkan bahwa &kategor.i Apemasaran digit
menggambarkan bahwa pelalkkonomi kreatif memprioritaskan kemampuan promosi dan
penetrasi pasar melalpiatform digital. Kebutuhan ini sejalan dengan tren pemasaran modern
yang semakin mengandalkan strategi online untuk menjangkau konsumen secara luas dan efisien.

Sebaliknya, persentase tinggi pada pelatihan dasar seperti literasi digital menunjukkan
bahwa sebagian pelaku usaha masih berada pada tahap awal adopsi TIK dan membutuhkan
penguatan fundamentd&ersentase signifikan pada pelatihan desain grafis atau fotografi produk
menandakan bahwa peningkatan kualitas konten visual menjadi perhatian pentipgldlagi
ekonomi kreatif Grafik ini membantu memetakan kebutuhan pelatihan secara lebih akurat
sehingga dapat menjadi dasar penyusunan program peningkatanalsapasgj sesuai dengan
kebutuhan nyata di lapangan.

Sedangkan pada gambab.4.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

respondemenurutpelatihanpaling dibutuhkan.

Grafik Persentase Responden Menurut Pelatihan
Paling Dibutuhkan
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Gambar 4.5.12. Grafik PersentaseResponden Menurut Pelatihan
Paling Dibutuhkan
Grafik persentase responden berdasarkan pelatihan yang paling dibutuhkan memberikan
gambaran proporsional mengenai prioritas peningkatan kapasitas pk@iami kreatifdalam
pemanfaatan TIK. Dengan menampilkan persentase pada beberapa kategori seperti pemasarar
digital, pengelolaan media sosial, desain grafis, fotografi produk, literasi digital dasar, dan aplikasi
bisnis, grafik ini memudahkan pembaca melihat kebutultama yang dirasakan oleh pelaku

ekonomikreatifJ i ka grafi k menunjukkan persentase te
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atau fAmedia sosial o, h a | ekonomi kreagimegilai kesthankpaas i k a n
promosi online sebagai kompetensi paling mendesak. Kebutuhan ini sejalan dengan pola konsumsi
digital masyarakat dan meningkatnya persaingan pada ruang pemasaran berbasis internet.
Sementara itu, persentase tinggi pada pelatihan desain grafis atau fotografi produk
mencerminkan pentingnya kualitas konten visual sebagai elemen pendukung promosi yang efektif.
Sebaliknya, apabila persentase signifikan berada pada kategori pelatihan dasar seperti literasi
digital, grafik tersebut menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha masih membutuhkan
pemahaman fundamental sebelum mampu mengadopsi teknologi yang lebih ko®pteka.
keseluruhan, grafik ini menjadi indikator strategis untuk memetakamkiean pelatihan secara
akurat. Informasi persentase tersebut dapat digunakan oleh pemerintah daerah dan lembaga
pendamping untuk merancang program pelatihan berjenjang sesuai tingkat kesiapan digital pelaku

ekonomi kreatif
4.5.2. Dukungan Pemerintah Yang Diperlukan

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat padd &bel
Distribusi Responden Menurut Dukungan Pemerintah.

Tabel 4.52. Distribusi Responden Menurut Dukungan Pemerintah

No Dukungan Pemerintah Utama Jumlah Responden
1 | Pelatihan & peningkatan kapasitas 60
2 | Infrastruktur digital 55
3 | Akses permodalan 52
4 | Lainnya 51
5 | Pendampingan & inkubasi bisnis 49
6 | Kemudahan regulasi/perizinan 48
7 | Bantuan promosi digital 44
8 | Akses pasar/event/pameran 41
Jumlah 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabel 4.5.2 menunjukkan distribusi responden berdasarkan bentuk dukungan pemerintah
yang paling dibutuhkan dalam pengembangan usaha ekonomi kreatif berbasis TIK. Pelatihan dan
peningkatan kapasitas menjadi kebutuhan utama dengan 60 responden. Infratgitddtberada
di posisi kedua dengan 55 responden. Akses permodalan dipilih oleh 52 responden. Kategori

lainnya mencatat 51 responden. Pendampingan dan inkubasi bisnis dibutuhkan oleh 49 responden.
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Kemudahan regulasi dan perizinan dipilih oleh 48 responden. Bantuan promosi digital dibutuhkan
oleh 44 responden. Akses pasar melalui event atau pameran menjadi yang paling sedikit dengan
41 responden. Selisih antar kategori relatif kecil dan menunjuk&batkhan dukungan yang
beragam.

Selanjutnya interpretasi data menunjukkan bahwa pelaku ekonomi kreatif lebih
memprioritaskan dukungan yang bersifat penguatan kapasitas dan fondasi usaha. Pelatihan dan
infrastruktur digital dipandang penting untuk meningkatkan kemampuan teknis danaypsrasi
Kebutuhan akses permodalan dan pendampingan menunjukkan tantangan pada aspek
keberlanjutan dan skala usaha. Kemudahan regulasi mencerminkan kebutuhan iklim usaha yang
kondusif. Bantuan promosi dan akses pasar tetap penting, namun belum menjas priana
dibandingkan penguatan internal usaha.

Dengan kesimpulan dari tabel ini adalah dukungan pemerintah yang dibutuhkan pelaku
usaha bersifat menyeluruh dan saling terkait. Fokus kebijakan perlu diarahkan pada peningkatan
kapasitas, penyediaan infrastruktur digital, serta akses permodalan yategtasin Pendekatan
terpadu akan memperkuat pemanfaatan TIK dan mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif secara
berkelanjutan.

Berikutnya merupakan visualisasi data kedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola ddistribusi Responden Menurut Dukungan Pemerintah

Grafik Distribusi Responden Menurut Dukungan Pemerintah
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Gambar 4.5.21. Grafik Distribusi Responden Menurut

Dukungan Pemerintah

Gambar 4.5.2.1. menjelaskan bahwafigg distribusi responden berdasarkan dukungan

pemerintah yang paling dibutuhkan memberikan visualisasi mengenai bentuk bantuan yang
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dianggap paling relevan oleh pelakkonomi kreatifdalam menghadapi perkembangan TIK.
Grafik ini biasanya menampilkan beberapa kategori dukungan seperti pelatihan digital,
penyediaan infrastruktur internet, fasilitasi pemasaran, pendanaan, maupun program inkubasi.
Pola distribusi terlihat dari perbandimggumlah responden pada masimgsing kategoriJika
grafi k menunjukkan bahwa kategor.i Apel ati han
mengindikasikan bahwa kapasitas sumber daya manusia masih menjadi kebutuhan mendasar.
Pelakuekonomi kreatifmerasa bahwa pemanfaatan teknologi belum optimal karena
keterbatasan pengetahuan teknis. Sebali knya,
digital o memiliKki por si tinggi, grafik tersel
wilayah tetentu, terutama terkait kualitas jaringan interrié¢rsentase besar pada dukungan
seperti pendanaan atau fasilitasi pemasaran menandakan bahwa sebagisekpetakukreatif
membutuhkan dukungan lanjutan untuk mengembangkan ustaheghsadopsi TIK awal berjalan.
Grafik ini membantu mengidentifikasi prioritas kebijakan dan memastikan bahwa program
pemerintah selaras dengan kebutuhan nyata pelaku usaha.
Sedangkan pada gambab.2.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

distribusirespondemenurutdukunganpemerintah.

Grafik Persentase Responden Menurut Dukungan Pemerintah
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Gambar 4.5.22. Grafik PersentaseResponden Menurut Dukungan Pemerintah
Pada gambar 4.5.2.2 menyajikaafik persentase responden berdasarkan jenis dukungan
pemerintah memberikan gambaran proporsional mengenai prioritas kebutuhanegbelasmni
kreatif dalam memperkuat pemanfaatan TIK. Dengan menampilkan persentase pada berbagai
kategori seperti pelatihan digital, penyediaan infrastruktur internet, fasilitasi pemasaran,

pendanaan, dan program inkubasi, grafik ini memungkinkan pembaca melihat kebotireand
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secara lebih jelasApabi |l a grafi k menunjukkan persent a:
digitalo, hal I ni menandakan bahwa peningkat
mendesak.

Pelakuekonomi kreatifmerasa bahwa keterampilan digital seperti pemasaran online,
manajemen konten, dan penggunaan aplikasi bisnis masih perlu diperkuat agar transformasi digital
dapat berjal an opti mal . Sementar a It u, per
menunjukka bahwa infrastruktur digital masih menjadi hambatan utama bagi sebagian pelaku
usaha, khususnya di wilayah dengan jaringan
Afasilitasi pemasar ano msehai nhenggambagkanrbahiva pelakg n i f
ekonomi kreatifmembutuhkan dukungan lanjutan untuk memperluas pasar atau meningkatkan
kapasitas produksi setelah mereka mulai mengadopsi TIK.

Secara keseluruhan, grafik ini menjadi indikator penting dalam memprioritaskan program
pemerintah. Distribusi persentase yang muncul mencerminkan kebutuhan riil di lapangan dan
dapat menjadi dasar penyusunan kebijakan yang lebih tepat sasaran untuk oegregesistem

ekonomi kreatiberbasis digital di Kalimantan Timur.
4.5.3. Minat Terhadap Inkubasi Digital

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat pad# &Bel
Distribusi Responden Menurut Ketertarikeeda Inkubasi Digital
Tabel 4.53. Distribusi Responden Menurut Ketertarikan

Pada Inkubasi Digital

No | Dukungan Pemerintah Utama | Jumlah Responden
1 | Pelatihan & peningkatan kapasit 60
2 | Infrastruktur digital 55
3 | Akses permodalan 52
4 | Lainnya 51
5 | Pendampingan & inkubasi bisnig 49
6 | Kemudahan regulasi/perizinan 48
7 | Bantuan promosi digital 44
8 | Akses pasar/event/pameran 41
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)
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Tabel4.5.3. menjelaskan bahwdstribusiresponden berdasarkan ketertarikan terhadap
bentuk inkubasi digital dan dukungan pemerintah yang diharapkan. Pelatihan dan peningkatan
kapasitas menjadi pilihan tertinggi dengan 60 responden. Infrastruktur digital berada pada posisi
kedua dengan 55 respard Akses permodalan dipilih oleh 52 responden. Kategori lainnya
mencatat 51 responden. Pendampingan dan inkubasi bisnis diminati oleh 49 responden.
Kemudahan regulasi dan perizinan dipilih oleh 48 responden. Bantuan promosi digital diminati
oleh 44 respaten. Akses pasar melalui event atau pameran menjadi pilihan terendah dengan 41
responden. Distribusi ini menunjukkan minat responden yang relatif merata pada berbagai bentuk
inkubasi digital.

Selanjutnya diterpretasian bahwa ketertarikan responden terhadap inkubasi digital
lebih menekankan pada peningkatan kapasitas dan penguatan fondasi usaha. Pelatihan dan
infrastruktur digital dianggap sebagai kebutuhan utama untuk meningkatkan kompetensi dan
kesiapan usaha berba$i&. Minat terhadap akses permodalan dan pendampingan mencerminkan
kebutuhan dukungan jangka menengah untuk memperkuat keberlanjutan usaha. Kemudahan
regulasi dan promosi digital tetap dibutuhkan, namun belum menjadi prigataa dibandingkan
penguatan internal. Ketertarikan yang merata menunjukkan bahwa inkubasi digital perlu dirancang
komprehensif.

Sehingga &simpulan dari tabel ini adalah pelaku ekonomi kreatif menunjukkan minat
tinggi terhadap inkubasi digital yang bersifat holistik. Program inkubasi sebaiknya
mengintegrasikan pelatihan, infrastruktur, permodalan, dan pendampingan agar mampu menjawab
kebututan nyata pelaku usaha dan mendorong pemanfaatan TIK secara optimal dan berkelanjutan.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dalistribusi responden menurut ketertarikan pada inkubasi digital

Grafik Distribusi Responden Menurut Ketertarikan Pada
Inkubasi Digital
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Gambar 4.5.31. Grafik Distribusi Responden Menurut Ketertarikan

Pada Inkubasi Digital
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Gambar 4.5.3.Inenyajikan gafik distribusi responden berdasarkan ketertarikan mereka
terhadap inkubasi digital memberikan gambaran visual mengenai kesiapanseladmni kreatif
untuk mengikuti program pembinaan berbasis teknologi. Grafik ini umumnya menampilkan
beberapa kategori penilaian, seperti tidak tertarik, belum tahu, tertarik, dan sangat tertarik. Pola
distribusi dalam grafik mencerminkan tingkat motivasi pelaku usalemdaneningkatkan
kemampuan digital dan mengembangkan model bisnis inoyaidbila grafik menunjukkan
propor si terbesar pada kategori Atertari ko d
kesiapan dan minat tinggi dari pelakkonomi kreatifuntuk berpartisipasi dalam program
inkubasi digital. Tingginya minat ini dapat dipengaruhi oleh kesadaran akan manfaat
pendampingan profesional, peluang kolaborasi, serta akses ilmu yang lebih terstruktur.

Sebali knya, jika persentase pada kategor.i
grafik ini mengindikasikan perlunya sosialisasi lebih lanjut mengenai manfaat inkubasi digital.
Faktor seperti keterbatasan waktu, kurangnya literasi digital, damnyia akses informasi bisa
menjadi penyebab rendahnya minat. Secara keseluruhan, grafik ini memberikan wawasan penting
mengenai segmentasi kesiapan pelaku usaha. Informasi tersebut menjadi dasar bagi pemerintah
daerah dan lembaga pendamping untuk menyssategi inkubasi yang lebih tepat sasaran dan
efektif.

Sedangkan pada gambab.3.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

responden menurut ketertarikan pada inkubasi digital

Grafik Persentase Responden Menurut Ketertarikan Pada
Inkubasi Digital
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Gambar 4.5.32. Grafik PersentaseResponden Menurut Ketertarikan

Pada Inkubasi Digital
Pada gambar 4.5.3.2. menyajikanaftk persentase responden berdasarkan ketertarikan
mereka terhadap inkubasi digital memberikan pemahaman proporsional mengenai minat pelaku
ekonomi kreatif untuk mengikuti program pembinaan dan pengembangan usaha berbasis

teknologi. Grafik ini menampilkan persentase pada kategori tidak tertarik, belum tahu, tertarik,
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dan sangat tertarik, sehingga memudahkan evaluasi tingkat kesiapan digital glelakmi

kreatif Ji ka persentase tertinggi pada grafik ber:

kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pelakonomi kreatifmemiliki motivasi yang kuat

untuk meningkatkan kompetensi digital mereka. Tingginya persentase tersebut juga

mengindikasikan bahwa pelaku usaha menyadari bahwa inkubasi digital dapat membantu mereka

mengakses pengetahuan baru, meningkatkan kualitas paadukemperluas jaringan bisnis. Hal

ini menjadi sinyal positif bagi pemerintah daerah untuk memperluas penyediaan program inkubasi.
Sebaliknya, apabila grafik menunjukkan pc¢

tertari ko atau fAbelum tahuo, hal tersebut me

ekonomi kreatifyang belum memahami manfaat inkubasi digital atau belum merasa siap

mengikuti program pendampingan. Faktor seperti minimnya literasi digital, keterbatasan waktu,

dan kurangnya informasi dapat memengaruhi perbedaan tingkat ketertarikaBeaaira

keseluruhan, grafik persentase menjadi indikator penting dalam memabhaibusiistinat pelaku

ekonomi kreatifterhadap inovasi digital. Hasil ini dapat digunakan untuk merancang strategi

pelatihan dan pendampingan yang lebih tepat sasaran.
4.5.4. RencanaPengembangarAplikasi

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat padd &abel
Distribusi Responden Menurut Minat Mengembangkan Aplikasi
Tabel 4.54. Distribusi Responden Menurut Minat
Mengembangkan Aplikasi

No | Ingin Kembangkan Aplikasi | Jumlah Responden
1 |Ya 136
Tidak 134
3 | Belum tahu 130
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Pada @bel4.5.4. dapat di jelaskan bahwsstribusi responden berdasarkan minat untuk
mengembangkan aplikasi sebagai bagian dari pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam usaha. Responden yang menyatakan ingin mengembangkan aplikasi berjumlah 136 orang.
Responden yang menyatakan tidedgin mengembangkan aplikasi berjumlah 134 orang.
Responden yang menyatakan belum tahu tercatat sebanyak 130 orang. Selisih jumlah antar

kategori sangat kecil dan menunjukkan tingkat minat yang hampir seimbang.
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Selanjutnya nterpretasi data menunjukkan bahwa minat pengembangan aplikasi di
kalangan pelaku ekonomi kreatif belum mengarah pada satu kecenderungan yang dominan.
Kelompok yang berminat kemungkinan melihat aplikasi sebagai peluang untuk meningkatkan
efisiensi, mempeulas pasar, atau memperkuat layanan pelanggan. Kelompok yang tidak berminat
dapat dipengaruhi oleh keterbatasan biaya, kemampuan teknis, atau anggapan bahwa aplikasi
belum menjadi kebutuhan utama. Sementara itu, kelompok yang belum tahu rkiesnuaanya
potensi laten yang dapat diarahkan melalui sosialisasi, pendampingan, dan contoh penerapan
aplikasi yang relevan. Komposisi yang hampir seimbang ini mencerminkan tahap transisi dalam
adopsi teknologi yang lebih maju.

Sehingga &simpulan dari tabel ini adalah minat mengembangkan aplikasi di kalangan
responden bersifat moderat dan terbagi relatif merata. Kondisi ini menunjukkan peluang sekaligus
tantangan bagi pengembangan aplikasi berbasis kebutuhan usaha. Upaya peninglkeian liter
digital, penyediaan pendampingan teknis, serta penekanan pada manfaat praktis aplikasi sangat
diperlukan agar minat pengembangan aplikasi dapat meningkat dan berkontribusi pada
peningkatan kinerja usaha ekonomi kreatif.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dalistribusi responden menurut minat mengembangkan aplikasi

Grafik Distribusi Responden Menurut Minat
Mengembangkan Aplikasi
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Gambar 4.5.41. Grafik Distribusi Responden Menurut Minat
Mengembangkan Aplikasi

Gambar 4.5.4.1. menyajikanrafik distribusi responden berdasarkan minat dalam
mengembangkan aplikasi memberikan visualisasi mengenai tingkat aspirasi @letedami
kreatif terhadap pemanfaatan teknologi digital secara lebih mendalam. Grafik ini menampilkan
proporsi responden pada beberapa kategori, seperti tidak berminat, belum tahu, berminat, dan

sangat berminat. Pola distribusi yang terlihat pada grafik membantu memsdjaoh mana
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pelakuekonomi kreatifsiap memasuki tahap digitalisasi lanjutan melalui pengembangan aplikasi
khusus usahalika grafik menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
Aber mi nat o at au Asangat ber minat o, hal i ni
memanfaatkan aplikasi sebagai sarana peningkatan produktivitas, pemasaran digital, atau
penguatanistem layanan pelanggan.

Hal tersebut mencerminkan pemahaman yang baik terhadap manfaat teknologi digital
dalam memperluas daya saing us&webaliknya, apabila grafik memperlihatkan persentase yang
tinggi pada kategor.i Aftidak berminato atau 0
keterbatasan literasi digital, kekhawatiran mengenai biaya pengembangan aplikasi, atau
ketidaksesuaian kekuhan teknologi dengan jenis usaha yang dijalankaafik ini penting
sebagai dasar perumusan program inkubasi digital atau pelatihaang@Emgan aplikasi, karena
menggambarkan tingkat kesiapan inovasi di antara pelaaomi kreatif

Sedangkan pada gambab.4.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

responden menurut minat mengembangkan aplikasi.

Grafik Persentase Responden Menurut Minat
Mengembangkan Aplikasi

mYa mTidak mBelum tahu

Gambar 4.5.42. Grafik PersentaseResponden Menurut Minat
Mengembangkan Aplikasi

Grafik persentase responden mengenai minat dalam mengembangkan aplikasi
memberikan gambaran proporsional mengenai tingkat kesiapan dan aspirasi gkelasoni
kreatif terhadap pemanfaatan teknologi digital tingkat lanjut. Dengan menampilkan persentase
pada kategori tidak berminat, belum tahu, berminat, dan sangat berminat, grafik ini membantu
memvisualisasikan bagaimana minat tersebut terdistribusi di antara respApebia grafik
menunj ukkan persentase tertinggi pada katego
mengindikasikan bahwa pelaldeonomi kreatifmemiliki orientasi yang kuat terhadap inovasi
digital.
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Melihat pengembangan aplikasi sebagai peluang untuk meningkatkan kualitas layanan,
memperluas pasar, serta membangun identitas merek yang lebih profesional. Persentase tinggi
pada kategori ini juga dapat mencerminkan pengalaman positif pelaku usaha tpemagamaan
teknologi digital sebelumny& e bal i kny a, persentase signifik
at au Abel um tahuo menunj ukkan adanya kebu
pendampingan, atau penyediaan informasi mengenai manfaat apligagshha. Faktor seperti
keterbatasan teknis, biaya, dan kurangnya pemahaman digital sering menjadi penyebab rendahnya
minat.Secara keseluruhan, grafik persentase ini memberikan indikasi penting mengenai kesiapan

digital lanjutan di sektoekonomi kreatif
4.5.5. Pentingnya Peran TIK Dalam Ekonomi kreatif

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat pad4.teheli
bawabh ini.
Tabel 4.55. Distribusi Responden Menurut Pentingnya Peran
TIK dalam Ekonomi Kreatif

No Pentingnya Peran TIK Jumlah Responden
1 Sangat penting sekali 225
2 Cukup penting 109
3 Netral 36
4 Tidak terlalu penting 19
5 Tidak penting sekali 11
Total 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabel diatas menunjukkan distribusiresponden berdasarkan penilaian terhadap
pentingnya peran teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan ekonomi kreatif.
Sebanyak 225 responden menyatakan bahwa peran TIK sangat penting sekali. Responden yang
menilai TIK cukup penting berjumlah 108%ang. Responden yang bersikap netral tercatat 36
orang. Sementara itu, responden yang menilai TIK tidak terlalu penting berjumlah 19 orang dan
yang menilai tidak penting sama sekali hanya 11 orang. Data ini menunpddkamasi penilaian
positif terhadap peran TIK.

Selanjutnyanterpretasi data menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku ekonomi kreatif
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya TIK. Penilaian sangat penting dan cukup

penting mencerminkan pengalaman langsung responden dalam memanfaatkan TIK untuk
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mendukung operasional, pemasaran, dan pengembangan usaha. Jumlah responden yang bersikap
netral dan menilai TIK kurang penting relatif kecil, yang mengindikasikan bahwa resistensi
terhadap teknologi tidak menjadi isu utama. Kelompok kecil yang menilakiitkng penting
kemungkinan berasal dari usaha dengan tingkat adopsi teknologi yang rendah atau model usaha
yang masih konvensional.

Sehingga &simpulan dari tabel ini adalah peran TIK dipandang sangat krusial dalam
ekonomi kreatif. Tingginya tingkat pengakuan terhadap pentingnya TIK menjadi modal sosial
yang kuat untuk mendorong transformasi digital. Kebijakan dan program pengembangan
sebaiknyamemanfaatkan kesadaran ini dengan memperkuat akses, kapasitas, dan kualitas
pemanfaatan TIK agar dampaknya terhadap ekonomi kreatif semakin optimal dan berkelanjutan.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola datistribusi responden menurut pentingnya peran TIK dd&onomi

kreatif.

Grafik Distribusi Responden Menurut Pentingnya Peran TIK
Dalam Ekonomi Kreatif
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Gambar 4.5.51. Grafik Distribusi Responden Menurut Pentingnya
Peran TIK Dalam Ekonomi Kreatif

Gambar 4.5.5.1. menyajikanadik distribusi responden berdasarkan pentingnya peran
TIK dalam ekonomi kreatifmenggambarkan tingkat pemahaman dan apresiasi pelaku usaha
terhadap fungsi strategis digitalisasi dalam aktivitas bisnis mereka. Grafik ini biasanya terdiri atas
beberapa kategori penilaian, seperti tidak penting, kurang penting, cukup penting, pamting, d
sangat penting. Bentuk grafik memberikan visualisasi yang jelas mengenai persepsi kolektif
pelaku ekonomi kreatifterhadap kontribusi TIK dalaimendukung keberlanjutan usalitka
grafiKk menunj ukkan por si terbesar pada kat e¢
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mengindikasikan bahwa sebagian besar petknomi kreatifmenyadari bahwa TIK memiliki
korelasi kuat dengan peningkatan efisiensi operasional, optimalisasi pemasaran digital, serta
perluasan jangkauan pasar.

Sebali knya, jJjika kategor.i Atidak penting
mencolok, hal tersebut dapat menandakan adanya keterbatasan literasi digital atau minimnya
pengalaman praktis dalam memanfaatkan tekno®gifik ini memainkan peran penting dalam
evaluasi kesiapan transformasi digital, karena pola distribusi menunjukkan seberapa besar
dorongan internal pelaku usaha untuk mengadopsi teknologi. Dengan demikian, grafik tersebut
dapat menjadi dasar bagi perere&rbijakan dalam menentukpendekatan pendampingan yang
sesuai dengan kondisi persepsi peled@nomi kreatif

Selanjutnygada gambar 8.5.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase

responden menurut pentingnya peran TIK dadgonomi kreatif

Grafik Persentase Distribusi Responden Menurut Pentingnya
Peran TIK Dalam Ekonomi Kreatif
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Gambar 4.5.52. Grafik PersentaseDistribusi Responden Menurut
Pentingnya Peran TIK Dalam Ekonomi Kreatif

Pada gambar 4.5.5.2. menyajikaraftk persentase responden mengenai pentingnya
peran TIK dalamekonomi kreatiimemberikan gambaran proporsional tentang tingkat kesadaran
pelaku Ekonomi kreatif terhadap peran strategis teknologi digital. Dengan menampilkan
persentase pada setiap kategori penilaian seperti tidak penting, kurang penting, cukup penting,
penting, dan sangat penting, grafik ini menunjukkan bagaimana persepsi pelaku usaha terdistribus
secara keseluruhadika grafik memperlihatkan bahwa persentase terbesar berada pada kategori
Apentingo dan WAsangat pentingo, maka hal t e
pelakuekonomi kreatifterhadap manfaat TIK dalam mehkdng kegiatan usaha.

Responden dalam kategori ini umumnya memandang digitalisasi sebagai elemen

fundamental untuk meningkatkan produktivitas, memperluas akses pasar, mempercepat promosi,
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dan memperkuat posisi kompetitif di industri kreatif. Dominasi pada kategori tersebut menandakan
kesiapan yang kuat untuk beradaptasi dengan ekosistem digital. Sebaliknya, apabila grafik
menampi |l kan persentase yang siagmiuf ik anm afka ¢pae nk
ini dapat mencerminkan adanya keterbatasan literasi digital atau minimnya pengalaman responden
dalam menerapkan TIK secara langsung pada usaha méneid. ini penting bagi pemangku
kebijakan, karena memberikan informasi mergemgkat penerimaan dan persepsi pelaku

ekonomi kreatifterhadap digitalisasi.
4.5.6. Pandangan Masa Deparickonomi kreatif Berbasis TIK

Berikut adalah penyajian data yang diolah dari kuisioner dapat dilihat padd &6el
Distribusi Responden Menurut Pandangan Masa DEganomi kreatifBerbasis TIK
Tabel 4.56. Distribusi Responden Menurut Pandangan Masa Depan

Ekonomi Kreatif Berbasis TIK

No | Pandangan Masa DeparEkonomi Kreatif TIK | Jumlah Responden
1 | Berkembang pesat & jadi sektor unggulan 182
2 | Berkembang dengan kecepatan sedang 122
3 | Berkembang lambat 52
4 | Tidak tahu 35
5 | Tidak akan berkembang signifikan 9
Jumlah 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabel 4.5.6. menunjukkan distribusi responden berdasarkan pandangan terhadap masa
depan ekonomi kreatif berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Sebanyak 182 responden
menyatakan bahwa ekonomi kreatif berbasis TIK akan berkembang pesat dan menjadi sektor
unggulan.Responden yang menilai perkembangan akan berlangsung dengan kecepatan sedang
berjumlah 122 orang. Responden yang memandang perkembangan akan berjalan lambat tercatat
52 orang. Sebanyak 35 responden menyatakan tidak tahu. Sementara itu, hanya 9 resppnden ya
berpendapat bahwa ekonomi kreatif berbasis TIK tidak akan berkembang signifikan. Data ini
menunjukkan dominasi pandangan optimistis terhadap masa depan ekonomi kreatif berbasis TIK.

Selanjutnya nterpretasi data menunjukkan bahwa mayoritas pelaku ekonomi kreatif
memiliki keyakinan kuat terhadap potensi pertumbuhan sektor ini. Pandangan berkembang pesat
mencerminkan pengalaman responden terhadap manfaat nyata TIK dalam mendukung usaha.

Penilaian b&kembang dengan kecepatan sedang menunjukkan sikap realistis terhadap tantangan
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seperti infrastruktur, kapasitas sumber daya, dan persaingan pasar. Responden yang memandanc
perkembangan lambat atau tidak signifikan merupakan kelompok minoritas dan kemungkinan
dipengaruhi oleh keterbatasan akses atau pengalaman negatif dalam pemaifaata

Sehingga &simpulan dari tabel ini adalah prospek ekonomi kreatif berbasis TIK
dipandang sangat positif oleh sebagian besar responden. Optimisme ini menjadi modal penting
untuk mendorong kebijakan dan program pengembangan yang berkelanjutan. Dukungan yang
konsistenpada aspek kapasitas, infrastruktur, dan ekosistem digital akan memperkuat peluang
ekonomi kreatif berbasis TIK menjadi sektor unggulan di masa depan.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk
menggambarkan pola dari distribusi responden mepandangan terhadap masa depan ekonomi

kreatif berbasigIK.

Grafik Distribusi Responden Menurut Pandangan Masa Depan
Ekonomi Kreatif Berbasis TIK
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Gambar 4.5.61. Grafik Distribusi Responden Menurut Pandangan
Masa Depan Ekonomi Kreatif Berbasis TIK

Grafik distribusi responden berdasarkan pandangan mereka terhadap masa depan
ekonomi kreatifberbasis TIK menggambarkan tingkat optimisme pekdanomi kreatifdalam
memandang perkembangan sektor ini. Grafik umumnya menampilkan beberapa kategori
penilaian, seperti tidak berkembang signifikan, berkembang lambat, berkembang sedang, dan
berkembang pesat. Pola distribusi dalam grafik menunjukkan persepsi kol&ktii gegonomi
kreatif mengenai peran teknologi digital dalam mendorong pertumbuhan usaha di masa
mendatangJ i ka gr afi k menunjukkan bahwa kategori
pesato memil i ki proporsi terbesar, hal i ni n

keyakinan positif terhadap transformasi digital.

171



Pelakuekonomi kreatifmelihat teknologi sebagai elemen penting yang dapat memperluas
akses pasar, mempermudah produksi konten, serta meningkatkan efisiensi operasional.
Sebali knya, persentase yang tinggi pada k at
mengindikasikan adanysmbatan seperti keterbatasan infrastruktur, literasi digital yang rendah,
atau minimnya dukungan kebijaka®rafik ini memberikan gambaran visual yang kuat mengenai
kesiapan mental dan persepsi jangka panjang pede&nomi kreatif terhadap digitalisasi.

Informasi tersebut penting bagi perancang kebijakan untuk menentukan strategi pengembangan
ekonomi kreatifyang sesuai dengan tingkat harapan dan kesiapan pelaku usaha.

Selanjutnygada gambar 8.6.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase
responden menurpandangan masdepanEkonomi kreatifberbasis TIK

Grafik Persentase Responden Menurut Pandangan Masa Depan
Ekonomi Kreatif Berbasis TIK
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Gambar 4.5.62. Grafik PersentaseResponden Menurut Pandangan
Masa DepanEkonomi Kreatif Berbasis TIK

Pada gambar 4.5.6.2. menyajikamaftk persentase respondenenurut pandangan
mereka terhadap masa demonomi kreatifberbasis TIK memberikan gambaran proporsional
mengenai optimisme pelakekonomi kreatifdalam menyikapi perkembangan digital. Dengan
menampilkan persentase pada setiap kategori, grafik ini memudahkan pembaca untuk memahami
seberapa besar dukungan dan keyakinan pelaku usaha terhadap potensi transformasi digital dalam
mendorong pertumbuhakonomi kreatif Apabila grafik menunjukkan persentase tertinggi pada
kategor.i Afber kembang sedango atau fAberkembang
pelakuekonomi kreatifmemiliki persepsi positif terhadap masa depan digitalisasi.

Pelaku Ekraimeyakini bahwa TIK akan memainkan peran penting dalam memperluas
pasar, meningkatkan efisiensi produksi, serta memperkuat daya saing usaha. Sebaliknya, bila
terdapat persentase yang cukup besar pada kat
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dapat mengindikasikan adanya hambatan seperti keterbatasan akses internet, kurangnya
keterampilan digital, atau ketidakjelasan dukungan kebijatanafik persentase ini menjadi
indikator penting untuk menilai kesiapan pelakonomi kreatifmenghadapi perubahan digital.

Selain itu, pola persentase antar kategori membantu pemangku kebijakan merumuskan strategi
intervensi yang lebih tepat, baik berupa pelatihan, peningkatan infrastruktur, maupun program

penguatan literasi digital
4.5.7. Dukungan Terhadap Transformasi Digital

Berikut penyajian data yang diolah dari kuisioner dan dapat dilihat pada tabel 4.
Distribusi Responden Menurut Dukungan Terhadap Transformasi Digital
Tabel 4.57. Distribusi Responden Menurut Dukungan Terhadap

Transformasi Digital

No | Dukungan terhadap Transformasi Digital | Jumlah Responden
1 | Sangat mendukung 217
2 | Mendukung 114
3 | Netral 49
4 | Tidak mendukung 20
Jumlah 400

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Tabel 4.5.7. menjelaskan bahwdistribusi responden berdasarkan tingkat dukungan
terhadap transformasi digital dalam ekonomi kreatif. Sebanyak 217 responden menyatakan sangat
mendukung transformasi digital. Responden yang menyatakan mendukung berjumlah 114 orang.
Responden yang bersikanetral tercatat 49 orang. Sementara itu, responden yang menyatakan
tidak mendukung berjumlah 20 orang. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki sikap positif terhadap transformasi digital.

Maka dapat dnterpretasi data menunjukkan bahwa dukungan terhadap transformasi
digital sangat kuat di kalangan pelaku ekonomi kreatif. Tingginya jumlah responden yang sangat
mendukung dan mendukung mencerminkan kesadaran akan manfaat transformasi digital dalam
meningkakan efisiensi, daya saing, dan jangkauan pasar. Kelompok netral kemungkinan belum
sepenuhnya merasakan dampak langsung transformasi digital atau masih berada pada tahap
adaptasi awal. Jumlah responden yang tidak mendukung relatif keciagandipengaruhi oleh
keterbatasan kemampuan digital, kendala biaya, atau kekhawatiran terhadap perubahan cara kerja.

Secara umum, resistensi terhadap transformasi digital tidak menjadi isu dominan.
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Sehinggalapat ditarik ksimpulan dari tabel ini adalah transformasi digital mendapatkan
dukungan yang sangat kuat dari mayoritas responden. Kondisi ini menjadi modal penting bagi
percepatan kebijakan dan program digitalisasi ekonomi kreatif. Fokus ke depan perlu diarahkan
pada gndampingan kelompok netral dan kurang mendukung agar proses transformasi digital
dapat berjalan lebih inklusif, efektif, dan berkelanjutan.

Berikutnya merupakan visualisasi dateedalam bentuk grafik batang untuk

menggambarkan pola dalistribusi responden menurut dukungan terhadap transformasi.digital

Grafik Distribusi Responden Menurut Dukungan Terhadap
Transformasi Digital
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Gambar 4.5.71. Grafik Distribusi Responden Menurut Dukungan Terhadap
Transformasi Digital

Pada gambar 4.5.7.1. menjelaskan bahwaikg distribusi responden berdasarkan
dukungan terhadap transformasi digital menggambarkan tingkat penerimaan dan kesiapan pelaku
ekonomi kreatifdalam menghadapi perubahan teknologi. Variabel ini menunjukkan bagaimana
responden menilai pentingnya proses digitalisasi dalam meningkatkan kinerja dan daya saing
usaha. Grafik biasanya menampilkan empat kategori utama, yaitu tidak mendukung, netral,
merdukung, dan sangat mendukuAgabila grafik menunjukkan bahwa proporsi terbesar berada
pada kategomgdo damniilsi&mgat mendukungo, hal i ni
pelakuekonomi kreatifmemiliki pandangan positif terhadap digitalisasi.

Responden dalam kategori ini umumnya memahami bahwa teknologi mampu
memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperkuat citra usaha.
Sebali knya, jika terdapat porsi signifikan pa
mengindikasikan adanya hambatan seperti kurangnya literasi digital, terbatasnya infrastruktur,
atau kekhawatiran terhadap biaya penerapan tekn@agfik ini membantu memperjelas pola
dukungan dalam populasi pelakkonomi kreatifdan menjadi indikator aw&esiapan mereka

mengikuti program digitalisasi. Secara keseluruhan, bentuk distribusi dalam grafik tersebut
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memberikan informasi penting bagi pemerintah daerah untuk menentukan strategi intervensi yang
paling sesuai bagi setiap kelompok pelaku usaha.

Sedangkan pada gambar 4.4.7.2. merupakan visualisasi grafik lingkaran dari persentase
responden menurut dukungan terhadap transformasi digital.

Grafik Persentase Responden Menurut Dukungan terhadap
Transformasi Digital
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Gambar 4.5.72. Grafik PersentaseResponden Menurut Dukungan
Terhadap Transformasi Digital

Grafik persentase responden menurut dukungan terhadap transformasi digital
memberikan gambaran proporsional mengenai tingkat kesiapan dan kemauan pelaku ekonomi
kreatif dalam menerima perubahan menuju pemanfaatan teknologi yang lebih luas. Grafik ini
menanpilkan persentase pada beberapa kategori, seperti sangat mendukung, mendukung, ragu
ragu, dan tidak mendukung. Pola persentase tersebut memudahkan analisis mengenai sejauh man:
pelaku ekomomi kreatifsiap beradaptasi dengan proses digitalisika grafik menunjukkan
persentase terbesar pada kategor.i Asangat
mengindikasikan bahwa mayoritas pelaéomomi kreatifmenyadari pentingnya transformasi
digital dalam meningkatkan kinerja usaha.

Dukungan tinggi ini dapat mencerminkan pengalaman positif terhadap manfaat TIK,
seperti peningkatan jangkauan pasar, efisiensi operasional, dan peningkatan daya saing. Pola ini
menunjukkan bahwa ekosistem kreatif di Kalimantan Timur berada pada taharelsiigiap
untuk diarahkan ke digitalisasi lebih lanj8.e bal i kny a, jrrRgubateéegaorin
mendukungo memil i ki persentase signifikan, h
masih menghadapi hambatan. Faktor yang memengaruhibdappt keterbatasan literasi digital,
hambatan biaya, atau ketidakpastian terhadap manfaat jangka p&natig.ini penting untuk
memahami tingkat penerimaan transformasi digital dan menjadi dasar dalam merancang program

pendampingan yang lebih tepat sasaran.

175



4.6. Analisis Berdasarkan Kabupaten/Kota

Berikut proses perhitungan analisis inferensi dilakukan secara bertahap dan terukur
dengan menggunakan data hasil survei yang tersedia dengan menetapkaraalagparsebagai
berikut.

Tahap 1. Penentuan variabel
Berikut adalah penetapan variabel yang digunakan untuk proses analisis inferensi dalam
melihat hasil survei berdasarkan kabupaten/kota terhadap omzet, peningkatan pelanggan dan
efisiensi usaha terdiri dari:
a. Variabel independen Domisili Usaha.
b. Variabel dependen : Omzet, Peningkatan Pelanggan, Efisiensi Usaha
Tahap 2. Rekoding data
Data kualitatif pada variabel Omzet direkoding menjadi kategori biner agar dapat
dihitung secara inferensial yaitu untuk meningkat dan sangat meningkat diberi kode 1 yang
artinya omzet meningkat, sedangkan tetap dan menurun diberi kode 0 yang artinya omzet
menurun. Selanjutnya skema rekoding biner pada Peningkatan Pelanggan yaitu sangat
bertambah dan bertambah dikodekan sebagai 1 yang artinya pelanggan meningkat, dan tetap
dan berkurang dikodekan sebagai 0 yang artinya pelanggan tidak meningkat. Kemtudian u
skema rekoding biner pada Efisiensi Usaha yaitu sangat efisien dan lebih efisien dikodekan
sebagai 1 yang artinya usaha menjadi lebih efisien dan tidak berubah dan kurang efisien
dikodekan sebagai 0 yang artinya tidak ada peningkatan efisiensi.
Tahan 3. Rumus yang digunakan
Persentase Omzet = Jumlah responden omzet meningkat dibagi total
responden per domisili dikali 100 persen.
Persentase Pelanggan BertambahJumlah responden pelanggan bertambah dibagi total
responden per domisili dikali 100 persen.
Persentase Efisensi Usaha = Jumlah responden efisiensi usaha dibagi total responden
per domisili dikali 100 persen.
Tahap 4. Tabulasi per Domisili Usaha
Selanjutnya dta dikelompokkan berdasarkan domisili usaiakni menurut
kabupaten/kotadimana lokasi usaha para pelaku ekonomi kreatiflijalankan Proses
perhitungan dilakukan dengamenggunakarrumus proporsiBerikut tabel 4.6.1tabulasi

domisili usaha mnurut Omzet, Pelanggan Bertambah dan EfisiensidJsah
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Tabel 4.61. Tabulasi Domisili Menurut Omzet, Pelanggan Bertambah dan
Efisiensi Usaha

Domisili Usaha Jumlah | Omzet Pelanggan Efisien
Responden| (%) | Bertambah (%) | Usaha (%)

Samarinda 85 68,2 61,2 64,7
Kutai Kartanegara 78 59 65,4 78,2
Balikpapan 71 67,6 59,2 67,6
Kutai Timur 46 76,1 67,4 58,7
Paser 28 53,6 71,4 71,4
Berau 26 46,2 57,7 88,5
Penajam Paser Utar 26 57,7 69,2 73,1
Bontang 19 36,8 52,6 63,2

(Sumber: Data diolah penulis, 2025)

Pada &bel 4.6.1.menyajikandatahasil survei ekonomi kreatif berdasarkan domisili
usaha/aknikabupaten dan kota di Kalimantan Timur dengan tiga indikator dampak ydigtna
peningkatan omzet, efisiensi usaha, dan pertambahan pelanggan. Samarinda memiliki jumlah
responden terbanyak dan menunjukkan kinerja yang relatif baik pada seluruh indikator,
terutama peningkatan omzet sebesar 68,2 persen. Kutai Kartanegara matkparéfisiensi
usaha yang tinggi mencapai 78,2 persen, meskipun peningkatan omzet masih berada pada
tingkat menengah. Balikpapan menunjukkan pola yang cukup seimbang antara fisrerei,e
dan pelanggan. Kutai Timur mencatat persentase peningkatan omzet tertinggi sebesar 76,1
persen, namun efisiensi usaha relatif lebih rendah. Paser dan Penajam Paser Utara menunjukkan
pertumbuhan pelanggan yang kuat di atas 69 persen. Berau nigramgoefisiensi usaha
tertinggi sebesar 88,5 persen, tetapi peningkatan omzet masih terbatas. Bontang memiliki
capaian terendah pada peningkatan omzet. Interpretasi data menunjukkan bahwa dampak TIK
tidak seragam antar wilayah. Kesimpulannya, pemanfadtarmemberikan manfaat nyata,
namun fokus dampaknya berbeda sesuai karakteristik dan kesiapan masing masing domisili
usaha.

Tahap 5. Visualisasi grafik

Dari hasil olah data dengan membuat tabulasi tigei indikator dampak utamyaitu

peningkatan omzet, efisiensi usaha, dan pertambahan pelanggarselanjutnydatatersebut

di persentasdankemudian divisualisasikan dalam grafik batang sebagai berikut:
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Grafik Persentase Omzet Meningkat
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Gambar 4.61. Grafik Persentase Omzet Meningkat

Grafik ini menunjukkan persentase pelaku ekonomi kreatif yang mengalami
peningkatan omzet setelah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi berdasarkan
domisili usaha. Kutai Timur menempati posisi tertinggi dengan persentase 76,1 persen. Hal ini
mengndikasikan bahwa pemanfaatan TIK di wilayah tersebut memberikan dampak yang
sangat kuat terhadap peningkatan pendapatan usaha. Samarinda dan Balikpapan berada pada
kelompok atas dengan persentase masing masing 68,2 persen dan 67,6 persen. Kondisi ini
men@rminkan kesiapan pelaku usaha di wilayah perkotaan dalam memanfaatkan TIK untuk
mendukung aktivitas bisnis. Kutai Kartanegara dan Penajam Paser Utara berada pada kategori
menengah, dengan persentase 59 persen dan 57,7 persen. Paser dan Berau menunjukkan
persentase yang lebih rendah, masing masing 53,6 persen dan 46,2 persen. Bontang mencatat
persentase terendah sebesar 36,8 persen, yang menunjukkan bahwa dampak TIK terhadap
peningkatan omzet masih terbatas di wilayah tersebut.

Interpretasi grafik ini menunjukkan bahwa TIK berkontribusi positif terhadap
peningkatan omzet di seluruh kabupaten dan kota, namun tingkat keberhasilannya berbeda.
Variasi ini mengindikasikan adanya perbedaan dalam kemampuan pemanfaatan TIK, strategi
pemaaran digital, dan kondisi ekosistem usaha. Kesimpulannya, domisili usaha berpengaruh
terhadap tingkat peningkatan omzet, tetapi faktor utama tetap terletak pada kualitas dan

intensitas pemanfaatan TIK oleh pelaku ekonomi kreatif.
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Grafik Persentase Pelanggan Bertambah
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Gambar 4.62. Grafik PersentaséPelangganBertambah

Gambar 4.6.2. menyajikamajik yangmenunjukkan persentase pelaku ekonomi kreatif
yang mengalami peningkatan jumlah pelanggan setelah memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi berdasarkan domisili usaha. Paser mencatat persentase tertinggi sebesar 71,4
persen, yang menunjukkan bahwanaéfaatan TIK di wilayah ini sangat efektif dalam menarik
pelanggan baru. Penajam Paser Utara berada pada posisi kedua dengan persentase 69,2 perse
diikuti Kutai Timur sebesar 67,4 persen. Kutai Kartanegara dan Samarinda berada pada tingkat
menengah dergp persentase masing masing 65,4 persen dan 61,2 persen. Balikpapan dan
Berau menunjukkan persentase yang relatif lebih rendah, namun tetap di atas 55 persen.
Bontang mencatat persentase terendah sebesar 52,6 persen, meskipun lebih dari setengal
respondertetap mengalami pertambahan pelanggan.

Interpretasi grafik ini menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK berperan penting dalam
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan basis pelanggan di hampir seluruh kabupaten
dan kota. Perbedaan antar wilayah mencerminkan variasi dalam strategi promosjafggtal,
platform yang digunakan, serta kemampuan pelaku usaha dalam mengelola konten dan
interaksi pelanggan.Kesimpulannya, peningkatan pelanggan terjadi secara luas di Kalimantan
Timur dan tidak hanya terpusat di wilayah perkotaan. Namun tingkat kebemnhasilzeda
antar domisili, sehingga diperlukan penguatan kapasitas pemasaran digital yang disesuaikan

dengan karakteristik masing masing wilayah.
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